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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata, Ekonomi
Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Tahun 2025-2030 dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Dokumen ini merupakan
pedoman perencanaan jangka menengah yang berfungsi sebagai arah kebijakan strategis
dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah di bidang pariwisata, ekonomi
kreatif, kebudayaan, kepemudaan, dan olahraga.

Renstra ini disusun selaras dengan dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta memperhatikan
perkembangan isu global, nasional, dan lokal yang relevan. Penyusunannya dilakukan
secara terintegrasi dan partisipatif, dengan tetap memperhatikan potensi unggulan daerah
serta kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.

Sebagai perangkat daerah yang memiliki tanggung jawab dalam pembentukan
karakter generasi muda, pelestarian budaya, serta pengembangan sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif, Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan
Olahraga memegang peran strategis dalam mendukung terwujudnya visi pembangunan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu “Berkah Madani”. Renstra ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam pelaksanaan program dan kegiatan prioritas yang berdampak
langsung terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat dan daya saing daerah.

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh piﬁak yang telah
berkontribusi dalam proses penyusunan Renstra ini. Semoga dokumen ini dapat
diimplementasikan secara optimal dan menjadi panduan yang bermanfaat dalam

mendorong pembangunan daerah yang lebih terarah, efektif, dan berkelanjutan.
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. . Plt. Kepala Dinas Parpora
ab. Tanjung Jabung Barat

= T

.ANGSORI, S.Ag..MH
Pembina Utama Muda
NIP. 197004141998031005

DAFTAR ISI
T R T RN N N R s M e s e AN B i
30T B RO R T S e S G e e R e A SO S ii
BAB I PENDABIERIAN. o s, s b i st i st b ks o 1
ik G B 8L G TR e e i A S S 1
2. Lancdasan Hukom. . 5t i b son b ssias i 7
13 - Muksnd dan Tiiaiis. s v e brnrmnsanmsmtain b sms s sssmrnss 10
1k - Siterratiln Penalisonys oo i eiusss i v bas ssanyisnives 12

BABII GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU 14
STRATEGIS DINAS PARIWISATA, KEBUDAYAAN,

KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KAB. TANJUNG JABUNG
RARAT



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam kerangka pembangunan nasional dan daerah, sektor pariwisata, ekonomi
kreatif, kebudayaan, kepemudaan, dan olahraga memiliki peran strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, memperkuat identitas budaya, serta membentuk
sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing. Kabupaten Tanjung Jabung Barat
memiliki kekayaan sumber daya alam, budaya lokal yang khas, serta potensi demografis
pemuda yang cukup besar.

Kabupaten Tanjung Jabung Barat merupakan salah satu daerah di pesisir timur
Provinsi Jambi yang dikaruniai berbagai kekayaan sumber daya alam, budaya, serta
sumber daya manusia yang beragam. Dengan karakteristik wilayah yang unik terdiri atas
kawasan pesisir, rawa, sungai, dan hutan mangrove, kabupaten ini memiliki potensi besar
untuk menjadi kawasan pertumbuhan baru berbasis ekonomi kreatif, pariwisata
berkelanjutan, serta penguatan identitas budaya lokal. Namun, potensi besar ini belum
sepenuhnya diolah dan dikembangkan secara maksimal.

Di bidang pariwisata, Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki sejumlah
destinasi unggulan seperti Kawasan Mangrove Pangkal Babu, wisata religi, dan wisata
susur sungai yang menawarkan pengalaman ekowisata dan wisata budaya. Keindahan
alam dan kekayaan hayati yang dimiliki juga menjadi nilai jual tersendiri. Namun,
pengembangan pariwisata masih dihadapkan pada berbagai kendala seperti keterbatasan
infrastruktur pendukung (akses jalan, akomodasi, fasilitas wisata), rendahnya promosi
yang bersifat digital dan kreatif, serta belum optimalnya keterlibatan masyarakat lokal
sebagai pelaku utama dalam industri pariwisata.

Sementara itu, sektor kebudayaan memiliki peranan vital dalam memperkuat
identitas dan karakter masyarakat daerah. Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki
kekayaan budaya yang hidup dalam masyarakat, seperti tari-tarian tradisional, syair, adat
perkawinan Melayu Jambi, permainan rakyat, serta ekspresi seni lainnya yang diwariskan
secara turun-temurun. Namun, masih terbatasnya pembinaan bagi pelaku seni budaya,
minimnya ruang pertunjukan, serta belum adanya sistem dokumentasi dan digitalisasi
budaya menyebabkan warisan budaya lokal rentan mengalami degradasi dan kehilangan

generasi penerus.
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Di sisi lain, ekonomi kreatif (ekraf) merupakan sektor yang sangat potensial
untuk digerakkan, terutama karena kemampuannya untuk menyerap tenaga kerja muda
dan menciptakan nilai tambah berbasis inovasi dan kreativitas. Ekonomi kreatif di
Tanjung Jabung Barat berpeluang besar tumbuh dalam subsektor kuliner, kriya, desain,
seni pertunjukan, fashion, fotografi serta produk-produk digital. Sayangnya, sektor ini
belum berkembang optimal karena masih menghadapi kendala seperti minimnya
pendampingan usaha kreatif, terbatasnya fasilitas produksi dan promosi, serta lemahnya
integrasi antara sektor ekraf dan kebijakan pembangunan daerah. Dukungan sistemik dan
kolaboratif antar OPD serta sinergi dengan dunia usaha sangat dibutuhkan untuk
menjadikan ekraf sebagai pilar ekonomi baru.

Dalam konteks pembangunan sumber daya manusia, pemuda memiliki posisi
strategis sebagai penggerak transformasi sosial dan ekonomi. Bonus demografi yang
dimiliki Kabupaten Tanjung Jabung Barat merupakan kekuatan besar yang harus
dimanfaatkan melalui penguatan kapasitas, karakter, dan partisipasi aktif pemuda dalam
pembangunan. Namun, kondisi saat ini menunjukkan bahwa pemuda masih menghadapi
tantangan seperti terbatasnya akses terhadap pelatihan kepemimpinan, kewirausahaan,
dan keterampilan, kurangnya wadah ekspresi yang produktif, serta rendahnya partisipasi
dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Pemberdayaan pemuda harus
ditempatkan sebagai prioritas lintas sektor guna memastikan keberlanjutan
pembangunan.

Olahraga, sebagai sarana pembentukan karakter, kesehatan masyarakat, dan
penciptaan prestasi, juga belum berkembang secara maksimal. Meskipun antusiasme
masyarakat terhadap olahraga cukup tinggi, pengembangan sektor ini masih dihambat
oleh minimnya infrastruktur olahraga yang representatif, kurangnya kompetisi
berjenjang, serta belum terbentuknya sistem pembinaan atlet daerah secara profesional.
Selain itu, olahraga juga memiliki potensi ekonomi melalui sport tourism dan industri
olahraga yang belum tergarap dengan baik.

Kelima sektor strategis tersebut sesungguhnya memiliki hubungan yang saling
menguatkan. Pariwisata tidak dapat berkembang tanpa dukungan budaya yang kuat. Ekraf
yang sukses adalah yang mampu mengangkat nilai-nilai lokal dan identitas budaya.
Pemuda merupakan aktor utama dalam inovasi dan regenerasi pelaku budaya, kreatif,
serta atlet berprestasi. Sementara itu, olahraga berkontribusi dalam pembentukan karakter

generasi muda yang sehat, tangguh, dan kompetitif.
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Dalam menghadapi tantangan tersebut, diperlukan dokumen perencanaan yang
mampu mengintegrasikan potensi, permasalahan, dan arah kebijakan pembangunan
daerah secara berkelanjutan dan adaptif.

Rencana Strategis (RENSTRA) perangkat daerah adalah dokumen perencanaan
jangka menengah yang disusun untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, berisi visi, misi,
tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program, kegiatan, serta indikator kinerja. Renstra
menjadi panduan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi perangkat daerah agar
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Adapun
Fungsi RENSTRA:

- Mengarahkan program dan kegiatan pembangunan sektoral.

- Meningkatkan konsistensi dan efektivitas pelaksanaan kebijakan publik.

- Menjadi dasar penyusunan rencana kerja tahunan (RENJA) perangkat daerah.

- Alat evaluasi dan pengukuran kinerja perangkat daerah.

- Instrumen akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah (AKIP).

Penyusunan Renstra ini disusun untuk menjalankan amanat dari peraturan dan

regulasi perencanaan dan kelembagaan, antara lain:

- Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional.

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah.

- Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan
RPJMD dan Renstra PD.

Dalam upaya menyusun perencanaan yang tepat sasaran dan berorientasi pada
hasil, penting untuk memahami kondisi strategis Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif,
Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat secara
komprehensif. Kondisi strategis ini mencerminkan situasi aktual yang dihadapi oleh
setiap bidang urusan, baik dari sisi potensi, tantangan, maupun hambatan yang dapat
memengaruhi efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan dalam lima tahun ke depan.

Analisis kondisi ini menjadi dasar bagi penentuan arah kebijakan, perumusan
strategi, dan penyusunan program pembangunan yang adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan daerah. Berikut ini disajikan kondisi strategis masing-masing bidang urusan

yang menjadi kewenangan dan tanggung jawab dinas:
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1

2)

3)

4)

3)

Pariwisata

Potensi wisata alam seperti pantai, hutan mangrove, dan kawasan pesisir belum
dikembangkan secara optimal;

Masih minimnya kerja sama dengan pihak swasta dan desa wisata;

Kelemahan dalam sistem digitalisasi promosi wisata dan kurangnya SDM

pariwisata yang profesional.

Ekonomi Kreatif

Produk lokal masih dominan berbasis tradisional dan belum memiliki daya saing
pasar nasional;

Inkubasi bisnis dan pelatihan kewirausahaan ekraf masih terbatas;

Belum terdapat basis data dan peta potensi subsektor ekonomi kreatif yang
akurat.

Kebudayaan

Kegiatan pelestarian budaya masih bersifat seremonial, belum sistematis;
Risiko hilangnya tradisi dan bahasa lokal akibat kurangnya dokumentasi dan
regenerasi;

Kurangnya pengelolaan cagar budaya dan aset budaya tak benda

Kepemudaan

Akses keterlibatan pemuda dalam pembangunan masih terbatas pada kegiatan
formal,

Tingginya angka pengangguran usia muda dan rendahnya partisipasi dalam
organisasi produktif;

Belum tersedia mekanisme pembinaan kewirausahaan dan inovasi pemuda

berbasis teknologi

Olahraga

Sarana olahraga yang belum merata dan tidak memenuhi standar pembinaan
prestasi;

Kegiatan keolahragaan masih dominan bersifat partisipatif, belum kompetitif;
Rendahnya pembinaan atlet usia dini secara berkelanjutan.

Penyusunan RENSTRA ini sangat strategis karena akan menjadi:

Landasan bagi pembangunan sektor strategis yang mendukung peningkatan

ekonomi daerah dan kualitas hidup masyarakat.
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Pendorong integrasi lintas bidang, karena sektor pariwisata, ekraf, budaya, pemuda,
dan olahraga saling berkaitan dalam pembentukan ekosistem pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan.

Instrumen reformasi birokrasi, karena mendorong perencanaan berbasis kinerja,
transparansi, dan akuntabilitas.

Arahan investasi dan kolaborasi antar-stakeholder (pemerintah, swasta, komunitas)
dalam pengembangan potensi daerah.

Dasar pelaporan kinerja tahunan, yang terukur dan berorientasi hasil.

Penyusunan Renstra ini mengacu pada Visi Kepala Daerah, yaitu “Mewujudkan

Kabupaten Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI", yang merupakan akronim dari:

Berkualitas, Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis, Mandiri, dan

Inovatif. Untuk mencapai visi tersebut, telah ditetapkan Misi sebagai berikut:

1.

BERKAH dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kondisi sosial yang
tenteram, tertib, mantap dan inovatif;

BERKAH dalam peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik;
BERKAH dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi serta pemerataan
pembangunan dari desa ke kota.

Sinkronisasi antara Renstra Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan Asta Cita

Pembangunan Daerah dan Asta Cita Presiden.

1.

Peningkatan Kualitas dan Daya Saing SDM
Renstra Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan

Olahraga yang menitikberatkan pada peningkatan kualitas pemuda dan olahraga
sangat selaras dengan cita-cita pembangunan daerah yang berfokus pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Hal ini juga sejalan dengan Asta Cita
Nasional, khususnya poin ke-4 yang menargetkan peningkatan kualitas hidup rakyat
melalui pendidikan, kesehatan, dan jaminan sosial. Pengembangan pemuda,
pembinaan olahraga, dan pelatihan kepemudaan menjadi kunci dalam menciptakan
generasi unggul yang produktif dan kompetitif.

Pengembangan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Ekraf)

Renstra Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan
Olahraga mengarah pada pengembangan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif

berbasis potensi lokal. Ini mendukung cita-cita pembangunan daerah yang
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mendorong pertumbuhan ekonomi lokal serta pengembangan sektor unggulan,
seperti pariwisata. Dalam konteks nasional, hal ini sejalan dengan Asta Cita ke-3
yang menekankan pada pembangunan ekonomi melalui hilirisasi, industrialisasi,
serta pemanfaatan potensi lokal untuk mendorong kemandirian ekonomi rakyat.

3. Pelestarian dan Penguatan Budaya Lokal
Program pelestarian budaya oleh Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga mendukung tujuan daerah untuk meningkatkan
kehidupan sosial, budaya, dan religius masyarakat. Ini juga berkaitan dengan Asta
Cita Nasional poin ke-1 dan ke-7, yakni memperkokoh ideologi Pancasila dan
mewujudkan keadilan sosial melalui pelestarian budaya dan lingkungan. Pelestarian
budaya tidak hanya menjaga jati diri bangsa, tetapi juga membuka peluang ekonomi
melalui sektor budaya kreatif.

4. Penguatan Tata Kelola Pemerintahan
Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga juga
diarahkan untuk memperkuat tata kelola yang transparan, akuntabel, dan berbasis
digital. Ini konsisten dengan arah pembangunan daerah yang ingin menciptakan
pemerintahan yang baik. Di tingkat nasional, hal ini sangat sinkron dengan Asta Cita
ke-6 menekankan pentingnya membangun pemerintahan yang bersih, efisien, dan
berbasis digital sebagai fondasi pelayanan publik yang modern.

Secara umum, Renstra Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga Tanjung Jabung Barat sudah selaras baik dengan visi dan misi
kepala daerah maupun Asta Cita Nasional. Sinergi ini menunjukkan bahwa kebijakan
sektor kepemudaan, olahraga, pariwisata, budaya, dan ekonomi kreatif memiliki peran
strategis dalam mendukung pembangunan daerah yang terintegrasi dengan agenda
pembangunan nasional lima tahun ke depan.

Dalam konteks ini, Renstra Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga tidak hanya menjadi dokumen teknis, tetapi juga sebagai
komitmen kolektif untuk mengarahkan pembangunan daerah yang holistik, inklusif, dan
adaptif terhadap perubahan zaman. Diperlukan sinergi antara pemerintah daerah, pelaku
usaha, komunitas, dan masyarakat dalam menjalankan strategi pembangunan berbasis
potensi lokal dan partisipatif.

Dengan adanya integrasi sektor pariwisata, kebudayaan, ekonomi kreatif,

kepemudaan, dan olahraga ke dalam perencanaan strategis daerah, maka Kabupaten
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Tanjung Jabung Barat memiliki fondasi yang kuat untuk menjadi daerah yang tidak hanya
maju secara ekonomi, tetapi juga kokoh dalam jati diri budaya, berdaya saing global, dan
sejahtera secara sosial.

Melalui Renstra yang komprehensif ini, diharapkan sektor pariwisata, ekonomi
kreatif, kebudayaan, kepemudaan, dan olahraga dapat saling bersinergi untuk mendorong
pembangunan yang berkelanjutan, meningkatkan daya saing daerah, memperkuat
identitas budaya, serta menciptakan kesempatan bagi generasi muda dalam mencapai
potensi terbaik mereka, sehingga membawa dampak positif bagi kesejahteraan

masyarakat Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

1.2  Landasan hukum

1. Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung
Jabung Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 182,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3903) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung
Jabung Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 81,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3969);

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3.  Undang — undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan (Lembaran
Negara Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4966);

4.  Undang — undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan (Lembaran Negara
Tahun 2009 Nomor 148, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5067);

5.  Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dua kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
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10.

18

12.

13.

14.

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang — undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan (LLembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara 6055);
Undang — undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 212, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6414);

Undang — undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6757);

Undang — undang Nomor 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6782)

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5887) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia 6322);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor Tahun 198 Tahun 2024 Tentang

Kementerian Pariwisata (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 395);
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15.

16.

I

18.

19.

20.

22,

23,

24.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor Tahun 199 Tahun 2024 Tentang
Kementerian Ekonomi Kreatif (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
396);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor Tahun 200 Tahun 2024 Tentang
badan Ekonomi Kreatif (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 397);
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor Tahun 187 Tahun 2024 Tentang
Kementerian Pemuda dan Olahraga (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
383);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (Berita Negara republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

Peraturan Menteri Dalam PPN/Kepala Bapenas Nomor 2 Tahun 2024 tentang
Rancangan Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2025 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 264);

Kepetusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5.3406 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
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25,

26.

2T

28.

29.

30.

3.3

2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 3 Tahun 2009
tentang Tata Cara Penyusunan Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun
2009 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2016 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 3) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2021
Nomor 5);

Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2021
Nomor 4);

Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 1 Tahun 2022 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Tahun 2022 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024-2044
(Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024 Nomor 3);
Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 11 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah KabupatenTanjung Jabung Barat
Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Provinsi Jambi Tahun 2024 Nomor 11)

Maksud dan Tujuan
Maksud

Penyusunan Renstra Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat dimaksudkan untuk:
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1. Memberikan arah dan pedoman strategis dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi
Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga secara
terintegrasi dan sistematis selama periode 2025-2029;

2. Menjabarkan visi dan misi Kepala Daerah ke dalam bentuk kebijakan sektoral yang
operasional, yang dapat dilaksanakan secara konkret dalam bidang pariwisata, ekraf,
budaya, pemuda, dan olahraga;

3. Mengintegrasikan perencanaan sektoral dengan dokumen perencanaan
pembangunan daerah dan nasional, seperti RPJMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat
dan Asta Cita Nasional, guna memastikan keselarasan arah pembangunan di semua
tingkatan;

4. Mengidentifikasi dan merespons tantangan aktual serta potensi strategis daerah,
khususnya yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata berkelanjutan,
pelestarian budaya, pemberdayaan pemuda, penguatan ekonomi kreatif, dan
pembinaan olahraga;

5. Menjadi landasan teknis dan administratif dalam pengambilan keputusan,
pengalokasian sumber daya, penyusunan program dan kegiatan tahunan, serta
pengukuran dan evaluasi kinerja organisasi secara periodik.

6. Mendorong tata kelola organisasi yang lebih adaptif, responsif, transparan dan
akuntabel, sesuai dengan prinsip good governance dan dinamika kebutuhan
masyarakat di era digital dan kompetitif saat ini.

b.  Tujuan

Tujuan dari penyusunan Renstra Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif,

Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah:

1. Menyusun arah kebijakan dan strategi jangka menengah untuk pengembangan sektor
pariwisata, ekonomi kreatif, kebudayaan, kepemudaan dan olahraga yang dapat
diimplementasikan secara efektif dan berkelanjutan;

2. Merumuskan sasaran strategis dan indikator kinerja utama (IKU) yang terukur,
realistis, dan relevan untuk digunakan sebagai dasar evaluasi capaian pembangunan
sektor Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga;

3. Menguatkan sinergi lintas sektor dan kolaborasi multipihak, baik antar OPD, dunia
usaha, lembaga pendidikan, komunitas lokal, maupun masyarakat umum, dalam

membangun sektor-sektor unggulan daerah secara partisipatif}
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4. Mendorong optimalisasi pemanfaatan potensi lokal, termasuk sumber daya alam,
budaya, kreativitas masyarakat, serta demografi pemuda, sebagai modal dasar
pembangunan daerah yang mandiri dan berdaya saing;

5. Meningkatkan kualitas pelayanan publik dan pembinaan masyarakat dalam bidang
pariwisata, budaya, kreatif, kepemudaan, dan olahraga, melalui program-program
yang inklusif, inovatif, dan berbasis kebutuhan masyarakat;

6. Memastikan keberlanjutan program dan kegiatan strategis dengan memperkuat aspek
kelembagaan, perencanaan berbasis data, serta sistem monitoring dan evaluasi yang
terpadu;

7. Menjadi instrumen penyeimbang antara aspek ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan, sehingga pembangunan sektor Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif,
Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga tidak hanya menghasilkan pertumbuhan,

tetapi juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara holistic.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Renstra Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga Kab. Tanjung Jabung Barat disusun sebagai berikut:
» BAB1 : Pendahuluan
Terdiri dari Latar belakang, Landasan Hukum Penyusunan, Maksud dan
Tujuan serta Sistematika Penulisan;
» BABIl : Gambaran Pelayanan, Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat
Daerah
- Memuat informasi tentang pelayanan perangkat daerah:
e Tugas dan Fungsi OPD
e Sumber Daya PD
e Kinerja Pelayanan PD
e Kelompok Sasaran Layanan
- Memuat permasalahan dan isu strategis perangkat daerah
» BABIIl : Tujuan, sasaran, strategi dan arah kebijakan
Memuat mengenai tujuan , sasaran, strategi dan arah kebijakan Renstra
tahun 2025 — 2029.
» BABIV : Program, Kegiatan, Sub Kegiatan dan Kinerja Penyelenggaraan Bidang

Urusan.
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- Terdiri atas uraian program, kegiatan dan sub kegiatan berserta
kinerja, indicator, target dan pagu indikatif}

- Memuat tentang keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran
RENSTRA melalui Indikator Kerja Utama (IKU) dan IKK
Perangkat Daerah .

» BABV : PENUTUP
Memuat tentangkesimpulan penting substantial, kaidah pelaksanaan
dan pelaksanaan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan dan

pelaksanaan pembanguan berdasarkan urusan pemerintah daerah.
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN
DAN ISU STRATEGIS DINAS PARIWISATA, KEBUDAYAAN,
KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
KAB. TANJUNG JABUNG BARAT

2.1  Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah
2.1.1 Fungsi dan Struktur Organisasi

Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun 2021
sebagai perubahan kedua atas Perda Nomor 6 Tahun 2016 menjadi dasar hukum
pembentukan dan penataan perangkat daerah, yang kemudian dijabarkan lebih rinci
melalui Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 25 Tahun 2023 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah. Sejalan dengan pelaksanaannya, Perbup 25
Tahun 2023 mengalami perubahan yang menegaskan penyesuaian nomenklatur Dinas
Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga menjadi Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif,
Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga guna mengakomodasi perluasan urusan
pemerintahan di bidang ekonomi kreatif dan kebudayaan.

Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga
mempunyai Tugas Pokok membantu Bupati melalui Sekretaris Daerah merumuskan,
menyelenggarakan, membina dan mengevaluasi urusan pemerintah daerah berdasarkan
asas desentralisasi dan tugas pembantuan pada Bidang Pariwisata, Ekonomi kreatif,
Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Untuk menunjang tugas pokok, Dinas Pariwisata,
Pemuda dan Olahraga juga menyelenggarakan fungsi.

Struktur organisasi Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat disusun untuk mendukung
tugas dan fungsi yang ada. Struktur ini dirancang agar dapat menjalankan tugas secara
efisien, terkoordinasi, dan berbasis pada pelayanan publik yang optimal.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, maka Dinas Pariwisata,
Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung
Barat didukung oleh satuan organisasi. Susunan organisasi Dinas Pariwisata, Ekonomi
Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga sebagaimana berikut:

1. Kepala Dinas

2. Sekretaris Dinas
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a. Sub bag Umum dan Kepegawaian

b. Kelompok Jabatan Fungsional

Bidang Pariwisata terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional
Bidang Ekonomi Kreatif terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional
Bidang Kebudayaan terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional

Bidang Pemuda Olahraga terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional

o el S B

Unit Pelayanan Teknis

Struktur organisasi Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat disusun sebagai kerangka
kerja yang menjelaskan kedudukan, tugas, fungsi, dan hubungan kerja antarbagian.
Struktur ini menggambarkan garis koordinasi dan komando dari Kepala Dinas selaku
pimpinan tertinggi, yang membawahi Sekretariat, bidang-bidang sesuai urusan
pemerintahan daerah (Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan
Olahraga). Dengan adanya struktur organisasi ini, diharapkan pelaksanaan tugas dan
fungsi masing-masing bagian dapat berjalan secara efektif, terarah, serta mendukung

pencapaian tujuan, adapun struktur organisasi sebagai berikut:
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1

Adapun Tugas Pokok dan Fungsi Disparpora sebagai berikut:
Kepala Dinas
Kepala Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan,
dan Olahraga mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada Daerah di bidang Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,

Kepemudaan dan Olahraga.

Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin Dinas Pariwisata, Ekonomi
Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga mempunyai fungsi :
a) Perumusan kebijakan di bidang Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga;

b) Pelaksanaan kebijakan di bidang Pariwisata Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga;

c) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Pariwisata Ekonomi Kreatif,
Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga;

d) Pelaksanaan administrasi dinas di bidang Pariwisata dan bidang kepemudaan

dan Olahraga; dan

e) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan

fungsinya.

Sekretaris

Sekretaris mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas

memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh unit kerja di

lingkungan Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan

Olahraga. Sekretariat menyelenggarakan fungsi:

a) Koordinasi penyusunan rencana strategis, rencana kerja,rencana program dan
anggaran, pelaporan perencanaan dan akuntabiltas Kinerja;

b) Pembinaan dan penyelenggaraan urusan umum dan kepegawaian meliputi:
ketatausahaan, kepegawaian, penatausahaan aset dan perlengkapan, kerja
sama, hubungan masyarakat, dan kearsipan;

¢) Pembinaan dan penyelenggaraan urusan keuangan meliputi:perbendaharaan,
akuntansi, verifikasi, dan tindak lanjut laporan hasil pemeriksaan (lhp);

d) Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan;

e) Pengelolaan barang milik/kekayaan negara; dan
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f)  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait engan tugas dan
fungsinya.

Sekretariat membawabhi :

1.  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

Subbagian Umum dan Kepegawaian berada di bawah dan bertanggung jawab

kepada Sekretaris Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,

Kepemudaan, dan Olahraga. Subbagian Umum dan Keuangan dipimpin oleh

Kepala Subbagian.

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan

urusan kepegawaian, ketatausahaan, penatausahaan aset dan perlengkapan,

kerja sama, kehumasan dan ketatalaksanaan. fungsi:

a)  Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan lingkup umum dan
kepegawaian;

b) Melakukan penyiapan bahan petunjuk teknis lingkup administrasi
kepegawaian yang meliputi kegiatan penyiapan bahan penyusunan
rencana mutasi, promosi, kepangkatan, cuti, disiplin, pengembangan
pegawai dan kesejahteraan pegawai;

¢) Melakukan penyiapan bahan petunjuk teknis pengelolaan
ketatausahaan yang meliputi pengelolaan administrasi surat menyurat,
tata naskah dinas, dan penataan kearsipan;

d) Melakukan pengelolaan dan penyusunan laporan administrasi
kepegawaian, ketatausahaan, peraturan  perundang-undangan,
tatalaksana, dan hubungan masyarakat;

e) Melakukan pemeliharaan dan pengelolaan aset dan perlengkapan,
pengelolaan inventaris barang milik negara dan penyusunan laporan
aset satuan;

f)  Melakukan pengawasan, pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan
pelaksanaan tugas pada Subbagian Umum dan Kepegawaian;

g) Melakukan penyiapan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi
terkait sesuai lingkup tugas;

h) Melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan
tugasnya.

2.  Kelompok Jabatan Fungsional.
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3.  Bidang Pariwisata

Bidang Pariwisata berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga
Bidang Pariwisata dipimpin oleh Kepala Bidang.

Bidang Pariwisata mempunyai tugas melaksanakan penyusunan,
perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pembinaan, peningkatan,
pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan di bidang Pariwisata di bidang
Pariwisata.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Pariwisata
penyelenggarakan fungsi:

a)  Penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi serta pelaporan program dan rencana
kerja di bidang pariwisata;

b)  Penyiapan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, pemantauan, dan evaluasi pengembangan destinasi wisata
termasuk sarana dan prasarana pariwisata, serta daya tarik wisata alam,
budaya, dan buatan;

¢) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, pemantauan, dan evaluasi pemasaran, promosi, dan kerja sama
pariwisata di tingkat daerah, nasional, dan internasional;

d) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, pemantauan, dan evaluasi pembinaan pelaku usaha, jasa usaha
pariwisata, dan peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)
pariwisata; dan

e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas dan
fungsinya.

4.  Bidang Ekonomi Ekraf

Bidang Ekonomi Ekraf berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan
Olahraga Bidang Pariwisata dipimpin oleh Kepala Bidang.

Bidang Ekonomi Ekraf mempunyai tugas melaksanakan penyusunan,
perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pembinaan, peningkatan,
pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan di bidang Pariwisata di bidang

Ekonomi Ekraf.
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Pariwisata
penyelenggarakan fungsi:

a) Penyusunan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan program serta rencana kerja
di bidang ekonomi kreatif;,

b) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
pemantauan, dan evaluasi pengembangan subsektor ekonomi kreatif sesuai
potensi daerah;

¢) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
pemantauan, dan evaluasi pemberdayaan serta peningkatan kapasitas pelaku
usaha kreatif, termasuk kemitraan dan jejaring usaha;

d) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
pemantauan, dan evaluasi promosi dan pemasaran produk ekonomi kreatif,
baik secara konvensional maupun digital; dan

e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

5. Bidang Kebudayaan

Bidang Kepemudaan dan Olahraga berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga. Bidang
Kepemudaan dan Olahraga dipimpin oleh Kepala Bidang.

Bidang Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan,
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pembinaan, peningkatan, pengawasan,
pengendalian, evaluasi dan pelaporan di bidang kebudayaan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Kebudayaan
menyelenggarakan fungsi:

1) penyusunan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan program serta rencana kerja
di bidang kebudayaan;

2) penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
pemantauan, dan evaluasi pengelolaan cagar budaya, pembinaan sejarah,
pelestarian tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga adat, serta pembinaan
kesenian;

3) penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
pemantauan dan evaluasi pembinaan dan pelestarian warisan budaya tak benda,

termasuk sejarah lokal dan tradisi masyarakat;
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4) penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
pemantauan, dan evaluasi pemberdayaan komunitas dan lembaga adat,
penguatan kapasitas pelaku seni-budaya serta promosi dan pemanfaatan hasil
kebudayaan; dan

5) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

6. Bidang Pemuda dan Olahraga

Bidang Kepemudaan dan Olahraga berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga. Bidang
Kepemudaan dan Olahraga dipimpin oleh Kepala Bidang.

Bidang Kepemudaan dan Olahraga mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan, perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pembinaan, peningkatan,
pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan di bidang kepemudaan dan
olahraga.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Kepemudaan
dan Olahraga menyelenggarakan fungsi:

a)  Penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi serta pelaporan program dan rencana
kerja di bidang kepemudaan dan Olahraga;

b) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, pemantauan dan evaluasi pembinaan kepemudaan, profil
perkembangan kepemudaan;

¢) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, pemantauan dan evaluasi pembinaan dan peningkatan prestasi
olahraga;

d) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, pemantauan dan evaluasi kebutuhan dan pemanfaatan sarana
prasarana olahraga; dan

e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas dan
fungsinya.

Seiring dengan perkembangan kebutuhan dan dinamika pembangunan daerah
saat ini, dilakukan penyesuaian struktur organisasi perangkat daerah. Penyesuaian ini
merupakan kelanjutan dari Perubahan Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2023 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah yang telah diberlakukan
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sebelumnya. Saat ini, Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat sedang menyiapkan
perubahan lanjutan atas peraturan tersebut untuk menyesuaikan nomenklatur dan
memperluas cakupan urusan sesuai tantangan dan peluang terkini. Pada tahun 2025 akan
ada perubahan lanjutan, Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga akan diubah
menjadi Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga,
sehingga tugas dan fungsi perangkat daerah dapat menjangkau pengembangan ekonomi
kreatif yang sebelumnya belum menjadi bidang urusan tersendiri serta memperkuat
layanan pada sektor kebudayaan dan pariwisata yang semakin strategis.

Penyusunan Renstra periode 2025 -2029 akan ada penyesuaian atas perubahan
tersesbut, berimplikasi pada penyesuaian tugas dan fungsi perangkat daerah, yang secara
langsung memengaruhi jenis serta cakupan pelayanan publik yang diberikan.
Penambahan urusan ekonomi kreatif, bidang yang sebelumnya belum menjadi
kewenangan dinas bersama dengan kebudayaan memungkinkan perluasan layanan yang
kini meliputi antara lain:

1)  Perumusan kebijakan di bidang pariwisata dan ekonomi kreatif, kebudayaan,
kepemudaan, dan olahraga, termasuk integrasi program kebudayaan dan ekonomi
kreatif dengan pengembangan destinasi wisata berbasis kearifan lokal.

2)  Pelaksanaan kebijakan di bidang pariwisata dan ekonomi kreatif, kebudayaan,
kepemudaan, dan olahraga, meliputi pengembangan destinasi wisata, peningkatan
kapasitas pelaku ekraf, pelestarian nilai budaya, pemberdayaan pemuda, dan
peningkatan prestasi olahraga.

3)  Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan terhadap penyelenggaraan urusan pariwisata,
ekonomi kreatif, kebudayaan, kepemudaan, dan olahraga secara terpadu dan
berkesinambungan.

4)  Pelaksanaan administrasi dinas dalam mendukung penyelenggaraan urusan
pariwisata, ekonomi kreatif, kebudayaan, kepemudaan, dan olahraga sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

5)  Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsi
perangkat daerah yang baru, termasuk kolaborasi lintas sektor dalam
pengembangan pariwisata, ekonomi kreatif, dan kebudayaan daerah maupun

kepemudaan dan olahraga.
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2.1.2 Sumber daya
2.1.2.1 Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam pelaksanaan tugas
dan fungsi Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga (Disparpora) Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Kualitas, kompetensi, dan ketersediaan SDM yang memadai akan
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembangunan di bidang pariwisata, ekonomi
kreatif, kepemudaan, dan olahraga.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pada Dinas
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kab. Tanjab Barat sumber daya manusia
belum memadai. Walaupun dengan kondisi tersebut diharapkan tugas dan fungsi dapat
dilaksanakan dengan upaya meningkatkan kualitas, mengingat tugas-tugas dimasa yang
akan datang akan lebih berat.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Dinas Pariwisata Kepemudaan
dan Olahraga memiliki pegawai (PNS/CPNS/P3K) sejumlah 17 orang. Dengan porsi 4
orang berada di jajaran stuktural dan 8 orang JFT dan 5 orang pegawai fungsional umum.
Melihat dari porsi itu jumlah ketersediaan SDM di Dinas PARPORA sangat jauh dari
kata cukup. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah kekurangan tenaga administrasi
pada khususnya Dinas PARPORA mempekerjakan tenaga pegawai tidak tetap atau yang
biasa disebut tenaga honorer. Tenaga honorer tersebut tidak hanya ditempatkan untuk
membantu administrasi tapi juga sebagai tenaga lapangan seperti, penyanyi juga pemain
music dengan memperbantukan tenaga Honorer atau Pegawai tidak tetap sebanyak 27
Orang termasuk tenaga kebersihan/lapangan .

Komposisi jabatan dalam struktur organisasi Disparpora Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1
Komposisi Pegawai Berdasarkan Eselon
: Ahli
Esel Esel Esel Ahli Staf/
Be. Juhamn T T
1 Kepala Dinas 1 - - - - - 1
2 Sekretaris - - - - - B 0

(28]
[l
t
1
'
b2

3 Kepala Bidang -
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4 Kassubag - - 1 5 - - 6
{JET

5  Staf Pelaksana - - - - 8 - 8
/Fungsional
Umum

6 TKK/Penjaga - - - - - 27 27
Lapangan

Jumlah 1 2 1 5 8 27 44

Keterangan : Kondisi sampai dengan Juni 2025

Tabel 2.2
Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Jabatan S2 51 D3 SLIA SLIP SD Jml
1 Kepala Dinas 1 - - - - - 1
2 Sekretaris - 0 - . - - 0
3 Kepala Bidang - 2 - - - - 2
4 Kassubag/JFT - -+ 1 | - - 6
5  Staf Pelaksana - 5 - 3 - - 8
/Fungsional Umum
Pelaksana/Fungsional
Umum
6 TKK/Penjaga lapangan - 11 - 11 3 2 27
Jumlah 1022 1 15 3 2 44

Keterangan : Kondisi sampai dengan Juni 2025

2.1.2.2 Sumber Dana

Untuk menunjang kegiatan Disparpora Kab. Tanjung Jabung Barat mendapatkan
alokasi anggaran yang cenderung meningkat dari tahun ketahun. Berikut adalah jumlah
alokasi anggaran Disparpora dari Tahun 2021-2024.

Tabel 2.3
Alokasi Anggaran Disparpora dari Tahun 2021-2024
No TAHUN ANGGARAN REALISASI (%)
1 2021 13.209.464.173,00 12.414.376.096,00 93,98
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2

3

4

2022 13.727.196.525,00
2023 26.465.546.023,00
2024 30.345.630.633.00

12.882.976.326,00 93,85

25.757.518.898,00 97,32

28.376.529.686,00 93.51

2.1.2.2 Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan tugas Dinas Pariwisata

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat meliputi tanah, bangunan,

inventaris/peralatan kantor, kendaraan dinas dan perlengkapan pendukung lainnya.

Sarana dan Prasarana Disparpora dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.4
Sarana dan Prasarana
Tahun/
No. Uraian Jumlah
Perolehan
1 Tanah 1 Aset DPRD
2 Bangunan 1 2023
3 Ruang Kantor 9 2023
4 Ruang Rapat 1 2013 (Rehab)
Ruang Penyimpanan
5 i 1 2018 (Rehab)
Alat Musik
Inova (2012), Terios (2012}, Hilux
Kendaraan Dinas .
6 ] 3 (2013), Innova dan Suzuki Carry
(Mobil)
(2024)
1 unit 2006, 1 unit 2007 , 1 Unit
Kendaraan Dinas d :
7 11 2010, 2 Unit 2011, 1 Unit 2012, 4
(Motor) . .
Unit 2013 dan 6 unit 2024
2 unit 2015, 4 Unit 2017, 1 Unit 2018,
8 Komputer 18 4 Unit 2019, 2 Unit 2020, 4 Unit
2021, 1 Unit 2023 dan 2 unit 2024
5 Unit 2013, 2 Unit 2017, 4 Unit
9 Laptop 19 2018, 2 Unit 2019, 3 Unit 2020, 1
Unit 2021 dan 2 unit 2023
1 Unit 2013, 2 Unit 2015, 3 Unit
; 2017, 2 Unit 2018, 2 Unit 2019, 2
10 Printer 17

Unit 2020, 2 Unit 2021, 3 Unit 2023,
3 unit 2024

RENSTRA 2025-2029 - BAB 11

25



1 Unit 2011, 2 Unit 2012, 5 Unit

11 AC 15 2013, 1 Unit 2017, 2 Unit 208, 2 Unit
2019, 2 Unit 2020 dan 2 unit 2024
12 Telepon 1 2014 (Fax)
3 Unit 2011, 10 Unit 2013, 6 Unit
13 Meja Kerja 31 2014, 5 Unit 2015, 1 Unit 2021 dan 6
unit 2023
14 Kursi Kerja 85
“Tursi Putar & Kursi 6 Unit 2016, 9 Unit 2017 dan 43 Unit
Rapat : - {
3 Unit 2011, 10 Unit 2013, 6 Unit
-Kursi Kayu 2014, 5 Unit 2015, 3 Unit 2021
3 Unit 2013, 6 Unit 2014, 5 Unit
15 Lemari Arsip 21 2015, 2 Unit 2017, 4 Unit 2019 dan 1
Unit 2023
1 Unit 2006, 1 Unit 2012, 6 Unit
16 Filling Kabinet 10
2013,2 Unit 2014
5 A ” 1 Unit 2013, 1 Unit 2014, 2 Unit 2015
dan 1 Unit 2021
18 Genset 1 1 Unit tahun 2019
Keterangan : Kondisi sampai dengan triwulan I Tahun 2025
2.1.3 Kinerja Pelayanan Renstra Periode 2020-2024

Kinerja pelayanan Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga yang
utama berkaitan dengan urusan yang menjadi kewenangannnya yaitu Urusan
Kepariwisataan, Urusan Kepemudaan dan Urusan Olahraga.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5
Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati
Tanjung Jabung Barat Nomor 25 Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Perangkat Daerah.

Maka jenis pelayanan Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah sebagai berikut :

(1) Perumusan kebijakan di bidang pariwisata dan bidang kepemudaan dan
olahraga;
(2) Pelaksanaan kebijakan di bidang pariwisata dan bidang kepemudaan dan

olahraga;
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(3) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pariwisata dan bidang
kepemudaan dan olahraga;

(4) Pelaksanaan administrasi dinas di bidang pariwisata dan bidang kepemudaan
dan olahraga; dan

(5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan tugas dan
fungsinya.

Adapun capaian kinerja yang terealisasi pada Renstra priode sebelumnya dapat
dijelaskan pada tabel 2.5 sebagai berikut :
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Tabel 2.1

Pencapaian Kinerja Pelayanan Disparpora Kabupaten Tanjung Jabung Barat

(1 _ 2) Gl @ (5) (6) (0] (8 9 (10) an (12) | (13) 149 {as| a6 | an | (a8 | (19 @0
g | s inss Periplons 10% | 30% | 35% | 40% | 45% |225.99%| 32% |137.46%]| 186% 225990%| 107% |392,74%|465,00%
Kunlungan Wisata
Tl 15881
2 |Kreatif yang terdafiar di 10% 10% | 20% | 30% 50% | 100% | 100% 500% | 1000,00% | 500,00%
D —
gt e b e 7% | 12% | 17% | 20% | 23% | 5% | 43% | 25% | 1% 71.43%| 348% |147,06%|205,00%
Berkompeten yang Dibina
Persentase Pemuda
* / Mandiri
G| e Manain 20% | 45% | 45% | 49% | 49% | 18% | 62% | 8% | 37% 90,00%| 138% |17.78%|75.51%
Religius yang Dibina
Jumlah Perolehan Medali 40 6 15 9 10 51 46 62 21
Dr b= : : ! ) 2 X | ) | ! : o % %, 0
Tingkat Nasional/ Regional Medali | Medali | Medali [ Medali | Medali | Medali | Medali | Medali | Medali e e
28
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pencapaian kinerja Disparpora

Kab. Tanjung Jabung Barat beberapa kinerja mengalami fluktuasi dari tahun ketahun,

dapat diuraikan sebagai berikut :

a.

Persentase peningkatan kunjungan wisatawan pada tahun ke 1 naik cukup
signifikan.

Pada tahun 2021, terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah kunjungan
wisatawan yang tercatat di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Peningkatan ini dapat
dijelaskan dengan melihat perubahan dalam metode pengumpulan data yang
digunakan untuk mengukur jumlah kunjungan wisatawan. Sebelumnya, data yang
digunakan hanya mengacu pada jumlah tamu hotel yang menginap, yang
merupakan indikator yang terbatas. Namun, pada tahun 2021, sistem pengumpulan
data diperluas dengan mencakup jumlah kunjungan ke destinasi wisata selain hanya
mengandalkan data tamu hotel. Hal ini memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai aktivitas wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

Dengan memasukkan data kunjungan ke destinasi wisata, bukan hanya tamu hotel,
Disparpora dapat lebih memahami profil wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Hal ini membantu dalam menyusun kebijakan yang lebih
tepat, seperti penentuan jenis atraksi wisata yang lebih diminati atau peningkatan
fasilitas umum di destinasi yang banyak dikunjungi.

Selain itu pada tahun 2021 menjadi tahun pemulihan bagi sektor pariwisata di
banyak daerah, termasuk Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Setelah pembatasan
yang diberlakukan selama 2020 akibat pandemi COVID-19, sektor pariwisata
mulai dibuka kembali dengan protokol kesehatan yang ketat. Hal ini menyebabkan
lebih banyak wisatawan yang mulai kembali berkunjung ke destinasi wisata,
meskipun dengan pembatasan tertentu. Kunjungan ke tempat-tempat wisata alam
mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan, meskipun masih ada protokol yang
berlaku.

Pada tahun selanjutnya strategi yang dilakukan adalah peningkatan infrastruktur di
bidang pariwisata mulai memberikan hasil yang positif. Pengembangan
aksesibilitas menuju destinasi wisata melalui perbaikan jalan dan fasilitas umum
lainnya meningkatkan kenyamanan bagi wisatawan yang berkunjung. Selain itu,

keberadaan hotel dan kehadiran beberapa home stay lebih bervariasi memberi
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pilihan yang lebih baik bagi wisatawan dalam hal akomodasi, yang turut berperan
dalam meningkatkan kunjungan wisatawan.

Transformasi digital telah menjadi pilar utama sekaligus katalisator penting dalam
memodernisasi strategi promosi pariwisata, termasuk di Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Pada masa lalu, promosi pariwisata di kabupaten ini lebih banyak
mengandalkan metode konvensional. Beberapa strategi yang digunakan meliputi
penyebaran brosur dan pamflet, pemasangan iklan di media cetak, keikutsertaan
dalam pameran pariwisata, kampanye lewat poster dan banner, penyampaian
informasi melalui agen perjalanan, serta relasi dengan media massa. Bahkan,
terdapat pendekatan unik seperti menjadikan wisatawan sebagai duta promosi, di
mana pengalaman positif wisatawan diharapkan menjadi alat pemasaran dari mulut
ke mulut. Meskipun pendekatan tersebut cukup efektif pada masanya,
keterbatasannya mulai terasa dalam aspek jangkauan audiens, biaya operasional,
serta kecepatan dan konsistensi informasi. Perubahan perilaku wisatawan yang kini
lebih bergantung pada informasi digital mengharuskan pemerintah daerah untuk
beradaptasi dengan pola konsumsi informasi baru.

Dengan perkembangan teknologi, kini promosi pariwisata di Kabupaten Tanjung
Jabung Barat beralih ke platform digital, baik melalui website resmi, media sosial,
maupun media digital lainnya yang menawarkan berbagai kemudahan dalam hal
distribusi informasi. Misalnya, platform berita online seperti lintastungkal.com,
detiktravel.com, dan jambione.com, telah membantu menyebarkan informasi
destinasi wisata di Tanjung Jabung Barat secara lebih luas dan cepat.

Namun, meskipun media digital semakin mendominasi, media cetak dan video
promosi tetap memainkan peran yang tidak bisa diabaikan dalam menciptakan citra
yang kuat dan memperkenalkan daya tarik pariwisata daerah ini. Pemanfaatan
fotografi dan video elektronik promosi destinasi serta video promosi kuliner
Tanjung Jabung Barat semakin memperkaya pengalaman promosi dan memperluas
jangkauan audiens.

Transformasi digital memainkan peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Data yang
tersedia menunjukkan adanya peningkatan yang sangat tajam dalam jumlah
kunjungan wisatawan. Pada tahun 2021 jumlah kunjungan wisatawan tercatat

sebanyak 49.822 orang, yang kemudian meningkat menjadi 65.520 orang pada

RENSTRA 2025-2029 - BAB II 30



tahun 2022. Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2023, dengan
155.581 orang yang mengunjungi daerah ini, dan pada tahun 2024, jumlah

kunjungan mencapai 444.474 orang, yang mana di lihat pada grafik berikut :

Grafik 2.1
Persentase peningkatan kunjungan

wisatawan
Tahun 2021 s.d 2024

86
Tahun 2024

b.  Persentase produk ekraf yan terdaftar di HKI, dari target yang ditetapkan dapat
terealisasi sesuai rencana dimana setiap tahun sebanyak 2 (dua) produk ekonomi
kreatif (ekraf) dari Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang berhasil terdaftar di Hak
Kekayaan Intelektual (HKI). Keberhasilan ini patut diapresiasi, meskipun
jumlahnya masih terbilang sedikit jika dibandingkan dengan potensi besar sektor
eckonomi kreatif yang ada. Meskipun jumlahnya masih terbatas, langkah ini
menunjukkan bahwa pelaku ekonomi kreatif di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
mulai memahami pentingnya perlindungan kekayaan intelektual untuk menjaga
keunikan dan ciri khas produk mereka. Keberhasilan ini seharusnya menjadi contoh
dan motivasi bagi pelaku ekraf lainnya untuk melanjutkan proses pendaftaran
produk mereka di HKI. Dengan meningkatnya pemahaman dan dukungan terhadap

proses ini, diharapkan lebih banyak produk ekraf dari Kabupaten Tanjung Jabung
Barat yang dapat terdaftar di HKI dan berpotensi untuk berkembang lebih luas di

pasar lokal dan global.
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Adapun Capaian Kinerja dari tahun 2021 s.d tahun 2024 sebagai berikut:

1) Tahun 2021 belum ada target ;

2) Tahun 2022 merupakan tahun pertama kegiatan terkait Ekraf. Capaian kinerja
tahun 2022 sebesar 50% (1 Produk Ekraf) dari target 2 Produk Ekraf;

3) Tahun 2023 capaian kinerja sebesar 100% (2 Produk Ekraf) dari target
Produk Ekraf;

4) Tahun 2024 capaian kinerja sebesar 100% (2 Produk Ekraf) dari target
Produk Ekraf.

Dari uraian diatas maka dapat digambarkan pada grafik berikut:

(]

-2

Grafik 2.2
Target dan Realisasi Produk Ekraf
Terdaftar di HKI

Tahun 2023 Tahun 2024

=R ealisasi

c.  Persentase SDM Pariwisata Berkompeten yang Dibina

Pada sektor pariwisata, keberhasilan dalam mengembangkan potensi destinasi
sangat bergantung pada kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang ada. Dalam
hal ini, keberhasilan tercapainya persentase SDM pariwisata berkompeten yang
dibina menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
tenaga kerja yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang sesuai
dengan kebutuhan industri pariwisata.

Salah satu alasan mengapa persentase SDM pariwisata yang berkompeten dapat
tercapai adalah karena adanya peningkatan program pelatihan dan pendidikan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat melalui Dinas

Pariwisata dan Kepemudaan (Disparpora), serta lembaga terkait lainnya. Program
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pelatihan yang rutin dilaksanakan oleh Disparpora atau bekerja sama dengan
lembaga pelatihan profesional memberikan kesempatan kepada tenaga kerja di
sektor pariwisata untuk meningkatkan keterampilan mereka.

Penyediaan kursus dan sertifikasi di bidang kepariwisataan memberikan standar
kompetensi yang jelas dan terukur. Adanya sertifikasi ini memberi pengakuan resmi
atas keahlian yang dimiliki oleh para pelaku pariwisata, yang pada gilirannya
meningkatkan kepercayaan wisatawan terhadap layanan yang diberikan.
Berdasarkan capaian kinerja pada table 2.5, dapat digambarkan pada grafik sebagai

berikut:

Grafik 2.3
Persentase SDM Pariwisata Berkompeten
yang Dibina

Realisasi

d.  Persentase Pemuda Berprestasi / Mandiri / Religius yang Dibina yang capaiannya
berflutuasi.
Pencapaian yang berfluktuasi dalam persentase pemuda berprestasi, mandiri, dan
religius yang dibina di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dapat diartikan sebagai
dinamika dalam program pembinaan dan pengembangan generasi muda di daerah
tersebut. Fluktuasi ini, meskipun terkadang bisa menunjukkan adanya kemajuan di
beberapa bidang, juga mencerminkan tantangan yang dihadapi dalam upaya
mencetak pemuda yang berprestasi, mandiri, dan religius secara konsisten.
Fluktuasi dalam pencapaian program ini bisa terjadi karena diversitas dan

kompleksitas aspek yang harus diperhatikan dalam setiap program. Meskipun
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programnya sudah dijalankan, hasil yang diinginkan tidak selalu konsisten setiap
tahun karena adanya faktor eksternal yang berpengaruh.

Berdasarkan capaian kinerja pada table 2.5, dapat digambarkan pada grafik sebagai
berikut:

Grafik 2.4
Persentase Pemuda Berprestasi / Mandiri
/ Religius yang Dibina

Realisasi

Target

ETarget ® Realisasi

e. Jumlah Perolehan Medali Tingkat Nasional/ Regional
Pelaksanaan pemusatan latihan (TC) menjadi bagian penting dalam proses
pembinaan, terutama menjelang keikutsertaan dalam ajang seperti Porprov,
POPDA, dan Kejurnas. Latihan dilakukan secara intensif dengan pendampingan
pelatih bersertifikasi. Selain itu, peningkatan kapasitas pelatih juga menjadi fokus
melalui pelatihan teknis dan kerja sama dengan KONI dan cabor. Di sisi lain,
pemerintah daerah memberikan perhatian dalam bentuk insentif dan penghargaan
bagi atlet berprestasi sebagai bentuk apresiasi dan motivasi. Sarana dan prasarana
olahraga pun terus diperbaiki dan dioptimalkan penggunaannya untuk mendukung
kualitas latihan. Tak kalah penting, kolaborasi dengan KONI, komunitas olahraga,
dan mitra swasta juga ikut memperkuat pembinaan, baik dari sisi teknis maupun
dukungan pendanaan. Hasil dari berbagai upaya tersebut terlihat dari meningkatnya
jumlah medali yang diraih setiap tahun serta partisipasi atlet Tanjab Barat dalam
ajang regional hingga nasional. Selain itu, pembinaan ini juga berhasil mencetak

regenerasi atlet muda berbakat, memperkuat ekosistem olahraga prestasi daerah,
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serta meningkatkan citra Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai daerah yang
aktif dan berdaya saing dalam bidang olahraga.
Berdasarkan capaian kinerja pada table 2.5, dapat digambarkan pada grafik sebagai

berikut:

Grafik 2.5
Perolehan Medali Tingkat
Nasional/ Regional

30 40

» Realisasi mTarget

Adapun anggaran dan realisasi pada RENSTRA periode sebelumnya
dapat dilihat pada tabel 2.6 berikut:
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Tabel 2.2
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Perangkat Daerah Disparpora Kabupaten Tanjung Jabung Barat

2023 2024

202 2022 20 2024

Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Dacrah
Kabupaten/Kota

3.377.760.604

3.846.662.636

4.688.967.654

7.335.689.560

2.894.932.920

3.440.605.934

4.548.916.630

6.755.168.739

86

89

97

92

31

23

Program Pengembangan
KapasitasDaya Saing
Kepemudaan

559.908.222

811.037.248

390.103.900

801.384.600

511.949.594

687.248.548

329.648.000

756.667.300

91

85

85

33

37

Program Pengembangan
KapasitasDaya Saing
Keolahragaan

6.560.866.571

6.052.437.165

17.977.790.905

17.646.622.613

6.326.311.882

5.873.553.172

17.677.653.347

16.393.217.166

97

98

93

62

62

Program Pengembangan
Kapasitas
|Kepramukaan

400.000.000

400.000.000

400.000.000

500.000.000

400.000.000

370.309.136

342.201.450

450.317.000

100

93

86

90

Program Peningkatan Daya
Tarik
Destinasi Pariwisata

2.242.933.776

2.026.095.778

1.632.163.500

2.750.107.660

2.213.186.700

1.985.440.919

1.611.061.891

2.735.068.241

98

13

14

Program Pemasaran Pariwisata

39.730.000

380.729.950

367.150.000

460.366.000

39.730.000

322.156.300

309.362.500

440.851.040

100

85

84

96

293

250

Program
Pengembangan
Ekonomi Kreatif
Melalui Pemanfaatan
Dan Perlindungan Hak
Kekayaan Intelektual

69.030.000

851.693.864

719.086.200

67.680.000

835.616.080

714.736.200

98

98

373

373

Pengembangan Sumber
Daya Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

28.265.000

141.203.748

157.676.200,00

132.374.000

28.265.000

133.986.308

148.059.000

130.504.000

100

95

94

132

124
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2.1.4 Kelompok Sasaran Layanan

Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga
merupakan salah satu perangkat daerah yang memiliki cakupan layanan yang sangat luas
dan lintas sektor. Hal ini dikarenakan dinas ini menjalankan tugas-tugas strategis yang
berkaitan langsung dengan peningkatan kualitas hidup masyarakat, pengembangan
potensi daerah, pelestarian nilai budaya, dan pembinaan generasi muda serta olahraga
prestasi dan rekreasi.

Karena lingkup urusannya yang kompleks dan multidimensi, maka kelompok
sasaran layanan dari dinas ini juga beragam, mencerminkan keberagaman fungsi dan
program kerja yang dimilikinya. Untuk itu, pengelompokan sasaran layanan dilakukan
berdasarkan empat bidang utama yang menjadi fokus pelayanan, yaitu: Pariwisata,
Ekonomi Kreatif Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga.

1. Sektor Pariwisata
Fokus pelayanan di sektor ini adalah peningkatan daya saing dan kualitas
destinasi wisata, promosi wisata daerah, serta pengembangan sumber daya manusia

di sektor pariwisata.

Kelompok sasaran layanan di sektor ini meliputi:

e Wisatawan Domestik dan Mancanegara: Sebagai pengguna langsung dari
destinasi, produk, dan layanan wisata yang dikembangkan;

e Pelaku Usaha Pariwisata: Termasuk pengelola hotel, restoran, biro perjalanan,
pemandu wisata, dan operator tur yang menjadi mitra kerja strategis pemerintah
daerah dalam menggerakkan sektor pariwisata;

e Masyarakat Lokal di Sekitar Destinasi Wisata: Terutama yang terlibat dalam
pariwisata berbasis masyarakat, seperti pengelola homestay, desa wisata, dan
pelaku kuliner local;

e Investor dan Mitra Usaha: Pihak-pihak yang tertarik menanamkan modal dalam
pengembangan infrastruktur dan layanan pariwisata di daerah;

e Pelajar dan Mahasiswa Pariwisata: Sebagai bagian dari upaya pengembangan
kompetensi generasi muda di sektor ini melalui magang, pelatihan, dan

bimbingan teknis.
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2. Sektor Ekonomi Kreatif
Ekonomi kreatif berperan penting dalam menciptakan nilai tambah berbasis
ide, kreativitas, dan inovasi. Sektor ini menyasar individu maupun komunitas yang
memiliki potensi dalam mengembangkan produk kreatif yang berdaya saing.
Kelompok sasaran layanan di Sektor ini antara lain:
* Pelaku Ekonomi Kreatif: Seperti desainer, perajin, fotografer, pengusaha kuliner,
pelaku seni pertunjukan, content creator, dan produsen film;
* Komunitas Kreatif Daerah: Kelompok atau asosiasi yang menjadi motor
penggerak inovasi lokal serta penyelenggara event atau festival kreatif:
* Lembaga Pendidikan Vokasional dan Seni: Sekolah dan institusi pendidikan
tinggi yang menyelenggarakan pelatihan bidang kreatif;
® Masyarakat Umum: Penerima manfaat dari produk-produk ekonomi kreatif yang
inovatif dan berkualitas.
3. Sektor Kebudayaan
Pelayanan pada Sektor ini mencakup pelestarian, pengembangan, dan
pemanfaatan kekayaan budaya lokal sebagai identitas dan kekuatan sosial
masyarakat.
Sasaran layanan Sektor kebudayaan meliputi:
* Seniman dan Budayawan: Individu atau kelompok yang aktif menciptakan,
melestarikan, dan menampilkan karya seni budaya;
* Komunitas Adat dan Tradisi Lokal: Kelompok masyarakat yang menjaga dan
meneruskan warisan budaya, baik yang bersifat material maupun non-material;
* Pelajar dan Mahasiswa: Terutama dalam kegiatan edukasi budaya dan pelatihan
kesenian di sekolah dan kampus;
e Lembaga Kebudayaan dan Sanggar Seni: Tempat berkegiatan budaya dan
pendidikan seni Masyarakat;
® Masyarakat Umum: Sebagai penerima manfaat dari kegiatan pertunjukan,
festival budaya, pameran seni, hingga edukasi sejarah dan nilai-nilai lokal.
4. Sektor Kepemudaan
Sektor ini bertujuan untuk membina, memberdayakan, dan mengembangkan
potensi generasi muda agar menjadi agen perubahan yang berdaya saing dan

memiliki karakter kuat.
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Kelompok sasaran utama Sektor kepemudaan:

e Pemuda dan Remaja Usia 1630 Tahun: Sasaran langsung dari berbagai program
pembinaan  karakter, kewirausahaan, pelatihan kepemimpinan, dan
pemberdayaan;

e Organisasi Kepemudaan: Seperti Karang Taruna, Pramuka, OSIS, dan
komunitas pemuda lainnya yang menjadi mitra strategis pemerintah daerah;

e Wirausahawan Muda: Pemuda yang memulai atau mengembangkan usaha
sebagai bagian dari program inkubasi atau fasilitasi kewirausahaan pemuda;

e Relawan dan Komunitas Sosial Pemuda: Kelompok yang aktif di bidang sosial,
kemanusiaan, dan lingkungan hidup;

e Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Nonformal: Penerima program pembinaan
soft skill dan peningkatan kapasitas pemuda.

5. Sektor Olahraga
Pelayanan pada Sektor ini mencakup pembinaan atlet, penyediaan sarana
olahraga, peningkatan partisipasi masyarakat dalam olahraga, serta penyelenggaraan
event olahraga.

Sasaran layanan di Sektor olahraga mencakup:

Atlet dan Pelatih: Sasaran utama pembinaan olahraga prestasi, termasuk dari
usia dini hingga tingkat professional;
e Pelajar dan Mahasiswa: Dalam konteks pengembangan olahraga pendidikan,
serta pembentukan karakter melalui kegiatan olahraga di lingkungan sekolah;
e Masyarakat Umum: Penerima manfaat dari program olahraga rekreasi, kegiatan
senam massal, jalan sehat, lomba rakyat, dan fasilitas olahraga public;
e Klub Olahraga dan Organisasi Keolahragaan: Mitra dalam pengembangan
olahraga prestasi dan penyelenggaraan kejuaraan;
e Penyandang Disabilitas: Termasuk dalam pengembangan olahraga difabel
(Paralympic) sebagai wujud inklusivitas pelayanan.

Dengan keberagaman kelompok sasaran yang mencakup lintas sektor dan lintas
usia, dinas ini berperan sebagai penggerak ekosistem pembangunan daerah berbasis
potensi manusia dan kearifan lokal. Pendekatan yang adaptif terhadap kebutuhan masing-
masing kelompok sasaran menjadi kunci utama dalam penyusunan kebijakan,

perencanaan program, dan pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, setiap program dan
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layanan publik yang dirancang harus memperhatikan keunikan karakteristik, aspirasi, dan
tantangan yang dihadapi oleh masing-masing kelompok sasaran tersebut.

Ke depan, Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga diharapkan
mampu memperkuat kolaborasi lintas sektor, inovasi layanan publik, dan pemberdayaan
masyarakat berbasis partisipasi aktif seluruh kelompok sasaran dalam mendukung

pencapaian visi pembangunan daerah secara berkelanjutan.

2.2 Permasalahan dan Isu Strategi Perangkat Daerah

Dalam menghadapi dinamika perkembangan global, nasional, dan regional,
Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dihadapkan pada berbagai tantangan dan permasalahan yang kompleks. Berbagai
potensi unggulan daerah yang menjadi kewenangan dinas ini, seperti destinasi wisata
alam dan budaya, subsektor ekonomi kreatif, pelestarian kebudayaan lokal,
pengembangan kepemudaan, serta pembinaan olahraga, belum dapat dikembangkan
secara optimal akibat keterbatasan sarana prasarana, sumber daya manusia, serta
dukungan regulasi dan anggaran yang masih belum memadai.

Selain itu, pengaruh perubahan lingkungan strategis, mulai dari perubahan iklim
global, transformasi digital nasional, hingga persaingan dan perkembangan di tingkat
regional, turut memberikan tekanan sekaligus peluang yang harus diantisipasi secara
sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, identifikasi isu strategis yang relevan
menjadi sangat penting sebagai landasan perencanaan dan pengambilan kebijakan yang
efektif dalam rangka mewujudkan pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan
berdaya saing.

Adapun permasalahan dan isu strategi Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga Kab. Tanjab Barat dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Permasalahan

Pengelolaan potensi wisata bahari, ekowisata, dan wisata budaya belum optimal.
Keterbatasan infrastruktur dan sarana pendukung di destinasi wisata.

Promosi pariwisata masih terbatas dan belum sepenuhnya berbasis digital.

Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan destinasi wisata masih
rendah.

Belum adanya paket wisata terpadu yang menarik wisatawan.
Produk ekonomi kreatif belum memiliki daya saing yang kuat di pasar.
Akses pemasaran produk kreatif masih terbatas.

Dukungan infrastruktur dan ruang kreativitas bagi pelaku ekonomi kreatif masih
minim.
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e Kurangnya literasi digital dan manajemen usaha bagi pelaku usaha kreatif.
Terbatasnya akses pembiayaan bagi pelaku ekonomi kreatif.

Pelestarian budaya tradisional masih terbatas dan cenderung tergerus
modernisasi.

Fasilitas pendukung kegiatan seni dan budaya masih minim.

Dokumentasi dan digitalisasi warisan budaya belum optimal.

Rendahnya apresiasi generasi muda terhadap nilai-nilai budaya daerah.
Partisipasi pemuda dalam pembangunan daerah masih rendah.

Terbatasnya wadah kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan pemuda.

Akses pemuda terhadap pelatihan dan pengembangan kapasitas masih terbatas.
Fenomena masalah sosial pemuda (pengangguran, pergaulan bebas, dan
penyalahgunaan narkoba).

Sarana dan prasarana olahraga belum memadai dan belum merata.

Prestasi olahraga daerah masih terbatas dan belum konsisten.

Kurangnya pembinaan atlet muda secara berkesinambungan.

Minimnya event olahraga yang berkelanjutan dan berjenjang.

2. Isu Strategis

e Pengembangan destinasi wisata unggulan berbasis potensi lokal dan

berkelanjutan.

e Peningkatan promosi pariwisata melalui platform digital dan kolaborasi lintas
sektor.
Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan wisata berbasis komunitas.
Peningkatan kualitas SDM pariwisata melalui pelatihan dan sertifikasi.
Penyusunan dan promosi paket wisata terpadu yang menarik pasar nasional.
Peningkatan daya saing produk ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal.
Pengembangan ekosistem ekonomi kreatif melalui dukungan infrastruktur dan
ruang kreatif.
Pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran dan promosi produk kreatif.
Peningkatan kapasitas SDM pelaku ekonomi kreatif melalui pelatihan,
pendampingan, dan inkubasi bisnis.
e Perluasan akses permodalan dan kerjasama dengan stakeholder dalam
pengembangan ekonomi kreatif.
Pelestarian, pengembangan, dan pemanfaatan warisan budaya daerah.
Revitalisasi seni dan budaya untuk meningkatkan identitas daerah.
Pemanfaatan teknologi untuk dokumentasi dan promosi budaya.
Peningkatan peran generasi muda dalam menjaga kelestarian budaya.
Penguatan kapasitas dan kemandirian pemuda melalui pelatihan dan
kewirausahaan.
Pengembangan pusat kreativitas dan inovasi pemuda.
Mendorong partisipasi pemuda dalam pembangunan daerah.
Pencegahan masalah sosial melalui program pembinaan pemuda.
Peningkatan pembinaan dan prestasi olahraga daerah.
Pengembangan sarana dan prasarana olahraga yang representatif.
Penyelenggaraan event olahraga daerah, regional, maupun nasional.
Peningkatan peran serta masyarakat dalam kegiatan olahraga.
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Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga
memiliki peran strategis dalam mendorong pembangunan daerah berbasis potensi lokal
yang berkelanjutan. Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki keunggulan komparatif
pada lima sektor utama ini, yang jika dikelola dengan baik dapat menjadi motor
penggerak pertumbuhan ekonomi daerah, penguatan identitas budaya, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, dan pengembangan kualitas sumber daya manusia.

Pada sektor pariwisata, potensi wisata alam seperti pesisir pantai, hutan
mangrove, jalur sungai, dan potensi ekowisata menjadi daya tarik utama. Kawasan ini
juga memiliki peluang untuk mengembangkan wisata bahari, wisata edukasi lingkungan,
serta paket wisata berbasis masyarakat. Namun, infrastruktur akses menuju destinasi
wisata masih terbatas, tata kelola kawasan wisata belum tertata dengan baik, dan promosi
digital belum optimal. Selain itu, isu lingkungan seperti abrasi pantai, pencemaran sungai,
dan kerentanan destinasi terhadap banjir dan rob menjadi tantangan dalam mewujudkan
pariwisata berkelanjutan yang ramah lingkungan dan tangguh bencana.

Sektor ekonomi kreatif (ekraf) memiliki potensi besar melalui produk khas lokal,
seperti kuliner berbasis hasil laut dan sungai, kerajinan tangan, batik pesisir, hingga
produk seni pertunjukan dan digital kreatif. Potensi ini dapat menjadi penggerak ekonomi
baru yang berbasis inovasi dan kearifan lokal. Namun, keterbatasan akses permodalan,
rendahnya literasi digital pelaku dan lemahnya inovasi produk menjadi penghambat
dalam pengembangan ekraf. Tantangan lain adalah kurangnya jaringan pemasaran
regional dan global, serta risiko limbah produksi yang belum dikelola dengan ramah
lingkungan.

Pada sektor kebudayaan, Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki warisan
budaya yang kaya, mulai dari tradisi lisan, musik Melayu pesisir, permainan rakyat,
hingga situs sejarah lokal. Potensi ini belum terkelola secara optimal karena minimnya
program pelestarian, terbatasnya fasilitas seni dan budaya, serta risiko hilangnya kearifan
lokal akibat pengaruh modernisasi dan globalisasi. Revitalisasi budaya daerah dan
regenerasi pelaku seni menjadi isu strategis yang mendesak untuk menjaga identitas lokal
agar tidak tergeser oleh budaya luar yang semakin mendominasi.

Sektor kepemudaan memiliki peran penting dalam pembangunan daerah karena
generasi muda merupakan agen perubahan yang berpotensi besar dalam kewirausahaan,
inovasi sosial, dan pengembangan desa. Meskipun terdapat komunitas pemuda aktif di

wilayah pesisir dan pedesaan, wadah kreativitas dan pembinaan keterampilan kerja masih
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sangat terbatas. Urbanisasi dan minimnya peluang di daerah menyebabkan migrasi
pemuda ke kota besar, mengurangi ketersediaan SDM produktif di desa. Isu strategis yang
perlu diatasi adalah pemberdayaan pemuda berbasis teknologi, penyediaan ruang publik
yang ramah pemuda, dan dukungan terhadap kewirausahaan muda yang inovatif.

Sektor olahraga memiliki potensi untuk dikembangkan melalui sport tourism
berbasis alam dan perairan, pembinaan atlet lokal berprestasi, serta antusiasme
masyarakat terhadap olahraga massal. Namun, sarana olahraga belum merata dan tidak
memenuhi standar kompetisi, jumlah pelatih terbatas, serta minimnya event olahraga
berskala daerah hingga nasional menghambat pengembangan prestasi dan ekonomi
olahraga. Selain itu, degradasi ruang terbuka hijau dan cuaca ekstrem menjadi tantangan
dalam penyelenggaraan kegiatan olahraga berkelanjutan.

Melihat dinamika global, nasional, dan regional, sektor Pariwisata, Ekraf,
Kebudayaan, kepemudaan dan Olahraga perlu beradaptasi dengan tren pariwisata hijau,
ekonomi digital, dan sport tourism modern. Kolaborasi antar-stakeholder, inovasi
berbasis teknologi, penguatan SDM, serta penataan kebijakan ramah lingkungan menjadi
kunci utama untuk mewujudkan pembangunan sektor ini yang inklusif, kompetitif, dan
berkelanjutan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Untuk merumuskan strategi pembangunan yang lebih terarah, inovatif, dan
berkelanjutan, diperlukan kajian strategis yang mencerminkan kondisi riil kelembagaan.
Oleh karena itu, dilakukanlah analisis SWOT sebagai alat untuk mengidentifikasi secara
komprehensif kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities),
dan ancaman (Threats) yang dihadapi Disparpora, termasuk dalam kaitannya dengan
sektor ekonomi kreatif sebagai pilar penting penggerak ekonomi lokal dan pelestarian
identitas budaya. Berikut uraian anlisa SWOT nya :

1. Strengths (Kekuatan)

- Memiliki potensi wisata bahari, sungai, dan hutan mangrove yang unik dan
jarang dimiliki daerah lain.

- Jalur sungai strategis mendukung wisata transportasi air dan sport tourism
berbasis perairan.

- Keanekaragaman budaya, tradisi, dan situs sejarah yang dapat menjadi daya tarik
wisata budaya.

- Ketersediaan produk khas daerah (kuliner, kerajinan, batik) yang dapat

dikembangkan menjadi ekraf unggulan.
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Adanya komunitas pemuda aktif di pedesaan dan pesisir sebagai basis penggerak
kegiatan kepemudaan dan inovasi sosial.

Bibit atlet daerah berpotensi berprestasi pada tingkat regional dan nasional.
Peluang pengembangan sport tourism dengan dukungan alam dan antusiasme
masyarakat terhadap olahraga massal.

Arah kebijakan nasional mendukung pariwisata berkelanjutan, revitalisasi

budaya daerah, dan penguatan sport tourism.

2. Weaknesses (Kelemahan)

2

Infrastruktur dan aksesibilitas menuju destinasi wisata masih terbatas.

Promosi wisata dan ekraf masih manual, belum maksimal memanfaatkan
teknologi digital.

Investasi dan tata kelola destinasi wisata belum optimal, termasuk keterbatasan
sarana prasarana seni, budaya, dan olahraga.

Rendahnya inovasi produk ekraf dan kualitas kemasan sehingga sulit bersaing
di pasar luar daerah.

Akses permodalan dan distribusi produk ekraf terbatas, literasi digital pelaku
ekraf masih rendah.

Minimnya program pelestarian budaya dan fasilitas ruang seni yang memadai.
Fasilitas dan wadah kreativitas pemuda terbatas, pembinaan keterampilan kerja
belum terstruktur.

Kurangnya pelatih olahraga dan pembinaan atlet berjenjang, serta minimnya

event olahraga regional.

Opportunities (Peluang)

Tren global menuju ekowisata, wisata berbasis digital, dan sport tourism
berkelanjutan.

Potensi besar untuk pengembangan wisata halal, festival budaya, dan event
pariwisata bertaraf regional/nasional.

Dukungan kebijakan nasional terhadap hilirisasi produk lokal, penguatan SDM
pariwisata, dan pengembangan ekraf berbasis teknologi.

Peningkatan akses pembiayaan wirausaha muda yang dapat dimanfaatkan untuk
ekraf dan usaha wisata.

Kolaborasi multipihak (pemerintah, swasta, komunitas, akademisi, media) untuk

pengembangan pariwisata, budaya, pemuda, dan olahraga.
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Adanya peluang promosi digital melalui marketplace, media sosial, dan e-
commerce.

Urbanisasi dan pola konsumsi masyarakat membuka pasar baru bagi produk
ekraf daerah.

Threats (Ancaman)

Penurunan daya dukung kawasan wisata akibat abrasi, pencemaran, dan alih
fungsi lahan pesisir.

Risiko bencana banjir dan rob di kawasan wisata serta cuaca ekstrem yang
mengganggu event olahraga dan wisata alam.

Persaingan destinasi wisata, ekraf, festival budaya, dan sport tourism antar
daerah bahkan lintas negara.

Hilangnya nilai budaya dan kearifan lokal akibat modernisasi, globalisasi, dan
komersialisasi tanpa pelestarian.

Urbanisasi memengaruhi pola hidup pemuda dan mendorong migrasi pemuda ke
kota besar sehingga SDM desa berkurang.

Pertumbuhan ekonomi digital global yang cepat meningkatkan persaingan
produk ekraf lintas negara.

Degradasi ruang terbuka hijau yang mengancam pengembangan sarana olahraga

dan wisata alam.
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BAB 111
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1  Tujuan Renstra

Sebagai tindak lanjut dari identifikasi permasalahan dan isu strategis yang
berkembang di lima sektor utama, yaitu pariwisata, ekonomi kreatif, kebudayaan,
kepemudaan, dan olahraga, maka Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat menetapkan sejumlah
tujuan strategis yang akan menjadi arah kebijakan pembangunan sektor-sektor tersebut
selama lima tahun ke depan. Tujuan ini tidak hanya selaras dengan visi dan misi
pembangunan daerah, tetapi juga bertujuan untuk menjawab tantangan aktual,
mengoptimalkan potensi lokal, serta memperkuat kontribusi Dinas Pariwisata, Ekonomi
Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga dalam pembangunan yang inklusif dan
berkelanjutan.

Tujuan strategis ini dirumuskan dengan mempertimbangkan kebutuhan
peningkatan daya saing daerah, pelibatan masyarakat, penguatan identitas budaya, serta
pengembangan kapasitas pemuda dan atlet. Seluruh tujuan ini menjadi fondasi dalam
penyusunan arah kebijakan, indikator kinerja utama, dan sasaran pembangunan jangka
menengah di lingkungan Disparpora Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Dalam mencapai tujuan strategis Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif,
Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat, ada beberapa
langkah — Langkah operasional sebagai berikut :

1. Meningkatkan kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian daerah
= Melalui pengembangan destinasi unggulan, peningkatan infrastruktur, serta
promosi yang inovatif dan berbasis digital.
= Mendorong keterlibatan aktif masyarakat dan pelaku usaha dalam ekosistem
pariwisata yang inklusif dan berkelanjutan.
2. Meningkatkan daya saing dan produktivitas sektor ekonomi kreatif lokal

* Dengan memperkuat ekosistem ekraf berbasis inovasi, teknologi, dan potensi
lokal.

*  Mewujudkan creative hub (pusat kreatif) dan inkubator usaha serta mendukung

pendaftaran HKI sebagai bentuk perlindungan dan penguatan produk lokal.
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3. Melestarikan dan mengembangkan warisan budaya daerah secara sistemik

Melalui dokumentasi, edukasi budaya kepada generasi muda, revitalisasi tradisi
lokal, dan integrasi budaya dengan sektor wisata dan ekraf.
Menjadikan budaya sebagai pilar identitas daerah dan daya tarik pariwisata.

4. Meningkatkan kapasitas dan partisipasi pemuda dalam pembangunan daerah

Dengan membangun sistem pembinaan kepemudaan yang terstruktur, inklusif,
dan adaptif terhadap era digital.
Mendorong kewirausahaan, kepemimpinan, serta keterlibatan pemuda dalam

pengambilan kebijakan.

5. Meningkatkan prestasi dan partisipasi masyarakat dalam bidang olahraga

Melalui pengembangan infrastruktur olahraga yang layak, pembinaan berjenjang
dari usia dini, serta kompetisi yang rutin dan kompetitif.

Mengembangkan sport tourism dan memperkuat tata kelola olahraga berbasis
kemitraan lintas sektor.

Dari ke lima uraian diatas maka tujuan Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif,

Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah

Mengintegrasikan pengembangan pariwisata, ekonomi kreatif, pelestarian budaya,

pemberdayaan pemuda, dan pembinaan olahraga dalam satu ekosistem strategis yang

mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat, pelayanan publik yang adaptif,

serta ekonomi daerah yang inklusif dan merata.

L

Penjabaran Hubungan tujuan diatas dengan Misi Kepala Daerah:

% Misi 1: BERKAH dalam peningkatan Kkualitas sumber daya manusia dan

kondisi sosial yang tenteram, tertib, mantap dan inovatif, yaitu

Pengembangan pariwisata, ekonomi kreatif, kebudayaan, kepemudaan, dan
olahraga diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
edukasi, pelatihan, pembinaan, dan peningkatan kapasitas pelaku serta
komunitas di setiap sektor.

Pelestarian budaya dan pemberdayaan pemuda menjadi sarana pembentukan
karakter masyarakat yang religius, harmonis, dan berintegritas, sejalan dengan
penciptaan kondisi sosial yang tertib dan mantap.

Inovasi dalam pengelolaan sektor-sektor ini, termasuk pemanfaatan teknologi
digital dan kolaborasi lintas sektor, mendukung terciptanya masyarakat yang

adaptif dan berdaya saing.
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Misi 2: BERKAH dalam peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan

public, yaitu:

Peningkatan tata kelola sektor pariwisata, ekonomi kreatif, dan olahraga
dilakukan melalui sistem manajemen yang transparan, akuntabel, dan berbasis
teknologi, sesuai prinsip pelayanan publik yang efektif dan efisien.

Kolaborasi dengan masyarakat, pelaku usaha, komunitas, dan sektor swasta
mendorong terciptanya pelayanan publik yang partisipatif dan responsif
terhadap kebutuhan daerah.

Integrasi budaya lokal dalam pelayanan publik juga memperkuat identitas
daerah dan meningkatkan kedekatan antara pemerintah dan masyarakat.

Misi 3: BERKAH dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi serta

pemerataan pembangunan dari desa ke kota, yaitu:

Pengembangan destinasi wisata, produk ekonomi kreatif, dan event budaya
mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal yang tersebar di desa
dan kota.

Pemerataan infrastruktur olahraga dan pusat kreatif mendukung peluang usaha
dan lapangan kerja baru, serta mendorong pemerataan pembangunan lintas
wilayah.

Ekosistem pariwisata dan ekraf yang terintegrasi membuka akses pasar,
meningkatkan daya tarik investasi daerah, dan memperkuat posisi Tanjung
Jabung Barat sebagai daerah yang kompetitif secara regional.

Adapun skema hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Tujuan OPD

Mengintegrasikan
pengembangan pariwisata,
ekonomi kreatif, pelestarian

budaya, pemberdayaan
pemuda, dan pembinaan

olahraga dalam satu
ekosistem strategis yang
mendukung peningkatan
kualitas hidup masyarakat,

pelayanan publik yang

adaptif, serta ekonomi
daerah yang inklusif dan
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Skema hubungan antara visi dan misi Kepala Daerah dengan tujuan strategis
Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten
Tanjung Jabung Barat memperlihatkan alur integrasi yang sistematis. Visi dan misi
Kepala Daerah yang menekankan peningkatan kualitas sumber daya manusia, tata kelola
pemerintahan, serta pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan, menjadi acuan
bagi OPD dalam merumuskan tujuan strategis. Tujuan Dinas Pariwisata, Ekonomi
Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga diarahkan untuk mengintegrasikan
pengembangan pariwisata, ekonomi kreatif, pelestarian budaya, pemberdayaan pemuda,
dan pembinaan olahraga dalam satu ekosistem strategis. Skema ini memperlihatkan
hubungan sebab-akibat antara misi Kepala Daerah dengan tujuan OPD, di mana
pencapaian indikator kinerja dan target tahunan 2025-2029 menjadi alat ukur
keberhasilan implementasi kebijakan, sehingga setiap program dan kegiatan dapat
terfokus, terukur, dan berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas hidup
masyarakat, pelayanan publik yang adaptif, serta pertumbuhan ekonomi daerah yang
inklusif dan merata.

Untuk memastikan pencapaian tujuan strategis Dinas Pariwisata, Ekonomi
Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
diperlukan indikator kinerja yang jelas, terukur, dan relevan. Indikator ini berfungsi
sebagai alat evaluasi untuk menilai efektivitas setiap program dan kegiatan, sekaligus
menjadi dasar pengambilan keputusan berbasis bukti. Dengan indikator, keberhasilan
maupun kendala dapat diidentifikasi secara sistematis, sehingga langkah-langkah
perbaikan dan penyesuaian strategi dapat segera dilakukan. Selain itu, indikator juga
menjadi sarana akuntabilitas dan transparansi, memungkinkan masyarakat, pemangku
kepentingan, serta jajaran internal untuk memantau progres pembangunan secara objektif,
Indikator kinerja ini selanjutnya dijabarkan ke dalam target tahunan dan kumulatif untuk
periode 2025-2029, sehingga setiap capaian dapat diukur secara konkret dan
berkesinambungan. Lebih dari itu, indikator kinerja memberikan fokus dan motivasi bagi
seluruh tim untuk bekerja secara terarah dan konsisten, memastikan setiap upaya dan
sumber daya yang digunakan memberikan dampak nyata, mendorong pencapaian tujuan
strategis, serta memperkuat kontribusi Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan, dan Olahraga dalam pembangunan daerah yang inklusif, berkelanjutan, dan
berdaya saing. Adapun uraian indikator dan target tujuan dapat dilihat pada tabel 3.3.1.
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3.2  Sasaran Renstra
Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga
Kabupaten Tanjung Jabung Barat berkomitmen untuk mendukung visi pembangunan
daerah melalui penetapan sasaran strategis yang sejalan dengan arah kebijakan nasional
dan daerah. Melalui pendekatan kolaboratif, partisipatif, dan berbasis potensi lokal, dinas
ini menetapkan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing pariwisata,
mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif, memperkuat identitas budaya daerah, serta
membina generasi muda yang produktif dan berkarakter.
Sasaran strategis yang disusun tidak hanya ditujukan untuk menjawab kebutuhan
Jangka pendek, tetapi juga sebagai fondasi pembangunan jangka menengah dan panjang.
Harapannya, seluruh program dan kegiatan yang dilaksanakan dapat memberikan dampak
langsung terhadap kesejahteraan masyarakat, peningkatan kualitas pelayanan publik,
serta pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan. Dengan sinergi antara
pemerintah, masyarakat, pelaku usaha, dan komunitas, diharapkan tercipta ekosistem
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Meskipun terdapat berbagai tantangan seperti keterbatasan infrastruktur,
keterjangkauan informasi, serta belum optimalnya kolaborasi antar sektor, Dinas
Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten
Tanjung Jabung Barat tetap berkomitmen untuk terus berinovasi dan beradaptasi. Melalui
perumusan sasaran strategis ini, diharapkan terjadi akselerasi capaian pembangunan di
sektor-sektor terkait, serta terbentuknya tata kelola yang lebih efektif, responsif, dan
akuntabel dalam mendukung kemajuan daerah.
Adapun sasaran strategi Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat:
1. Meningkatkan mobilitas wisatawan nusantara sebagai upaya mendorong
pertumbuhan sektor pariwisata domestik
2. Meningkatkan kapasitas dan produktivitas pelaku ekonomi kreatif local
Melestarikan dan merevitalisasi warisan budaya daerah sebagai daya tarik wisata.
4. Meningkatkan partisipasi dan peran aktif pemuda dalam kegiatan pembangunan
daerah.
5. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan pencapaian prestasi atlet dalam kegiatan

olahraga.
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Setiap sasaran strategis Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat dilengkapi dengan
indikator kinerja yang jelas dan target capaian tahunan untuk periode 2025-2029.
Indikator ini berfungsi sebagai alat ukur pencapaian sasaran, evaluasi efektivitas program,
dan dasar pengambilan keputusan berbasis bukti, sehingga setiap upaya dapat terfokus,
terukur, dan memberikan dampak nyata bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat serta
pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan. Adapun uraian indikator dan target

sasaran stratetgis dapat dilihat pada tabel 3.3.1.

3.3  Strategi Dalam Mencapai Tujuan Dan Sararan
Untuk mewujudkan tujuan utama yaitu mengintegrasikan pengembangan
pariwisata, ekonomi kreatif, pelestarian budaya, pemberdayaan pemuda, dan pembinaan
olahraga ke dalam satu ekosistem strategis yang mendukung peningkatan kualitas hidup
masyarakat, pelayanan publik yang adaptif, serta ekonomi daerah yang inklusif dan
merata, diperlukan pendekatan strategis yang menyeluruh, kolaboratif, dan berbasis
potensi lokal. Strategi yang dirumuskan secara garis besar mencakup penguatan
kelembagaan, peningkatan kualitas SDM, pengembangan infrastruktur pendukung,
promosi terpadu, dan digitalisasi layanan publik.
Berikut adalah strategi yang disesuaikan dengan masing-masing sasaran:
1.  Meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan
- Mengembangkan dan memperkuat promosi destinasi wisata secara digital dan
konvensional melalui media sosial, platform pariwisata nasional, dan event
promosi daerah.
- Meningkatkan kualitas infrastruktur dan aksesibilitas menuju destinasi wisata
unggulan.
- Menyusun paket wisata tematik berbasis budaya, alam, dan ekonomi kreatif
lokal.
- Menjalin kemitraan dengan pelaku usaha pariwisata, komunitas, dan sektor
swasta untuk meningkatkan daya saing destinasi.
2.  Meningkatkan kapasitas dan produktivitas pelaku ekonomi kreatif local
- Menyelenggarakan pelatihan keterampilan, inovasi produk, dan manajemen

usaha bagi pelaku ekonomi kreatif di berbagai subsector.
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Menyediakan fasilitas pendukung seperti rumah kreatif dan inkubator usaha
kreatif.

Membuka akses pasar melalui pameran, marketplace digital, dan kolaborasi
dengan e-commerce.

Memberikan dukungan pembiayaan melalui fasilitasi KUR, hibah kreatif, dan
program kemitraan CSR.

Melestarikan dan merevitalisasi warisan budaya daerah sebagai daya tarik wisata

Melakukan inventarisasi, dokumentasi, dan digitalisasi warisan budaya daerah
(tangible & intangible).

Mendorong revitalisasi situs dan bangunan bersejarah sebagai destinasi
edukatif dan atraktif.

Mendukung penyelenggaraan event budaya daerah secara rutin dan
berkelanjutan.

Memberdayakan komunitas budaya dan pelaku seni lokal sebagai agen

pelestari dan promotor budaya.

Meningkatkan partisipasi dan peran aktif pemuda dalam kegiatan pembangunan

daerah

Mengembangkan program kepemudaan berbasis kewirausahaan sosial,
teknologi, dan lingkungan.

Mendorong terbentuknya forum-forum kepemudaan sebagai wadah ekspresi,
kolaborasi, dan advokasi.

Menyelenggarakan pelatihan kepemimpinan, penguatan karakter, dan
pengembangan soft skill.

Memperluas akses pemuda terhadap informasi, pelatihan kerja, dan peluang

beasiswa atau magang.

Meningkatkan partisipasi masyarakat dan pencapaian prestasi atlet dalam kegiatan

olahraga

Menyediakan sarana dan prasarana olahraga yang memadai dan merata hingga
ke tingkat desa/kelurahan.

Mengembangkan sistem pembinaan atlet mulai dari usia dini.
Menyelenggarakan event dan kompetisi olahraga secara berkala untuk

mendorong partisipasi luas.
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- Meningkatkan kapasitas pelatih, wasit, dan pengelola cabang olahraga melalui
pelatihan berjenjang.

6.  Strategi Penunjang Umum (Lintas Sektor)

- Digitalisasi Layanan & Informasi: Meningkatkan pemanfaatan teknologi
informasi dalam pengelolaan data, layanan publik, serta promosi dan edukasi
lintas sektor.

- Kolaborasi Multi-Pihak: Mendorong keterlibatan aktif pemerintah desa,
lembaga pendidikan, komunitas, dan pelaku usaha dalam implementasi
program.

- Monitoring dan Evaluasi Berbasis Kinerja: Menetapkan indikator capaian yang
terukur untuk setiap program agar pelaksanaan strategi dapat dievaluasi secara
berkala.

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran perlu menetapkan indicator dan

target jangka panjang pada tebel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1
TUJUAN DAN SASARAN RENSTRA

: ' . _ - TARGET TAHUNAN 3
S i B SASARAN _ INDIKATOR KET
: 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2029
i 2 3 4 5 6 .| 7 8 9 9 |10
NSPK : Sektor pariwisata, ekraf, Meningkatnya - Kontribusi sektor pariwisata 0,29 0,3 0,31 0.32 0,32 0,32
kebudayaan, kepemudaan dan nilai tambah sektor _terhadap Jumlah Total PDRB sl 2 S o
keolahragaan pariwisata dan - Indeks Pembangunan 50% | 505% | 51% | 51.5% | 52% | 52%
> Sektor Pariwisata ekonomi kreatif, Kebudayaan (IPK)
- Pengelolaan & Pengembangan ter\'&.*ujudnya - Jumlah Organisasi ~ 8_ 1 8 | __l'U._ | 10 _______!_0___
- Pengembangan SDM & Kelembagaan [<ehidupan - Jumlah medali tingkat 125 | 250 | 125 | 125 | 250 | 250
Pariwisata k"b_"d:}'aa" yang provinsi/nasional per tahun =S SSSaTEE FRRE T SRR e i
maju dan
- Pengelolaan Pemasaran Pariwisata be:kelanjutan Meningkatkan mobilitas Jumlah pergerakan wisatawan 785.000|800.000|786.000|786.000|787.000|787.000
> Sektor Ekraf St ; wisatawan nusantara sebagai nusantara (Wisnus) dan Orang | Orang | Orang | Orang | Orang | Orang
- Pengembangan SDM Ekraf melalui meningkatnya upaya mel?dtlarong perturrfbuhan wisatawan mancanegara (wisman)
pelatihan dan inkubasi peran strategis sektor pariwisata domestik
- Penguatan akses pemasaran & pemuda dalam Meningkatkan kapasitas dan Persentase pelaku ekonomi kreatif] 20% | 23% | 25% | 27% | 29% | 29%
pembiayaan produk ekraf pembangunan dan produktivitas pelaku ekonomi  |[yang mengalami peningkatan
- Pengembangan ekosistem kelembagaan |PEncapaian kreatif lokal omzet atau produksi setelah
ekyat lokal prestasi olahraga mengikuti pelatihan/inkubasi
> Sektor Kebudayaan Meningkatnya Kesadaran Persentase rumah tangga yang 30% | 31% | 32% | 33% | 33% | 33%
- Pelindungan, Pengembangan, Masyarakat Dalam menghadiri atau
Pemanfaatan, Pembinaan Kebudayaan Pengembangan Seni dan Budaya |menyelenggarakan upacara adat
- Pelestarian Warisan Budaya dan Tradisi Meningkatnya karya budaya Jumlah penampilan karya budaya | 25 kali | 25 kali | 25 kali | 25 kali | 25 kali | 25 kali
Lokal Meningkatkan partisipasi dan  |Persentase pemuda alumni 25% | 25% | 25% | 25% | 25% | 25%
- Fasilitasi kegiatan seni budaya peran aktif pemuda dalam pelatihan yang aktif terlibat dalam
berkelanjutan kegiatan pembangunan daerah. [kegiatan kewirausahaan, sosial,
atau kepemimpinan masyarakat
54

RENSTRA 2025-2029 - BAB 111



NSPK DAN SASARAN RPJMD YANG

RELEVAN

SASARAN

INDIKATOR

TARGET TAHUNAN

2025

2026 | 2027 | 2028 | 2029

1

3

4

6 7 8 9

2029

10

> Sektor Kebpemudaan
- Penguatan kapasitas pemuda melalui
pelatihan kewirausahaan,
- Fasilitasi organisasi kepemudaan
berjejaring nasional
> Sektor Olahraga
- Pembinaan dan pengembangan olahraga
berjenjang
- Penyelenggaraan kompetisi daerah dan
pembinaan prestasi
- Peningkatan sarana dan prasarana
olahraga
Sasaran RPJMD yang Relevan :
- Meningkatnya pertumbuhan ekonomi
daerah
- Menurunnya tingkat kemiskinan dan
pengangguran
- Meningkatnya pelestarian dan
- Kemandirian desa secara berkelanjutan

Meningkatkan partisipasi
masyarakat dan pencapaian
prestasi atlet dalam kegiatan
olahraga.

Jumlah atlet berprestasi

176

200 176 184 200

200
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Dalam rangka mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis yang telah
ditetapkan dalam dokumen Rencana Strategis (RENSTRA), diperlukan suatu tahapan
pembangunan yang dirancang secara sistematis, terukur, dan berkelanjutan. Penahapan
pembangunan ini merupakan bentuk konkret dari proses perencanaan jangka menengah
yang memecah target-target strategis ke dalam prioritas pembangunan tahunan, sehingga
pelaksanaan program dan kegiatan dapat berjalan lebih fokus dan terarah sesuai dengan
kapasitas fiskal, kesiapan kelembagaan, serta dinamika lingkungan strategis yang terus
berkembang.

Setiap tahapan pembangunan disusun dengan mempertimbangkan keterkaitan
logis antara program dan kegiatan pada tahun berjalan dengan tujuan jangka menengah
yang ingin dicapai pada akhir periode RENSTRA. Dengan demikian, proses
pembangunan tidak dilakukan secara sporadis atau parsial, tetapi mengikuti alur
kebijakan yang berkesinambungan dan integratif. Tahapan ini juga memberikan ruang
untuk penyesuaian secara adaptifterhadap perubahan regulasi, kebijakan nasional/daerah,
serta kondisi sosial, ekonomi, dan politik yang dapat mempengaruhi pelaksanaan rencana.
Selain itu, penahapan pembangunan juga berfungsi sebagai dasar untuk menyusun
Rencana Kerja Tahunan (Renja) dan sebagai acuan dalam penganggaran berbasis kinerja.
Dengan menentukan prioritas tahunan yang jelas dan realistis, instansi atau perangkat
daerah dapat lebih mudah memantau dan mengevaluasi capaian kinerja setiap tahun,
sekaligus melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap proses pelaksanaan program dan
kegiatan. Melalui penahapan yang tepat, diharapkan seluruh proses pembangunan dapat
mendorong pencapaian sasaran strategis secara efektif dan efisien, serta memberikan
dampak nyata bagi masyarakat. Adapun tahapan tersebut sebagaimana tabel 3.2 sebagai
berikut:
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Tabel 3.2

Penahapan RENSTRA 2025 -2029

TAHAPT TAHAP 11 TAHAP 111 TAHAP IV ~ TAHAP V
2025 2026 2027 2028 2029
5 5 5 3 5

- Pembangunan sektor pariwisata:
penguatan event destinasi,
pemetaan sarana daya tarik wisata
unggulan, promosi awal, dan
perencanaan kawasan strategis.

Penguatan sarana dan kawasan
wisata strategis: peningkatan
kualitas kegiatan promosi dalam
dan luar negeri; penyusunan
rencana pembangunan
kepariwisataan mulai digarap

- Ekspansi kegiatan: pemberdayaan
masyarakat dimulai, promosi
media ditingkatkan, penetapan
usaha pariwisata berjalan, dan
infrastruktur kawasan diperkuat.

- Konsolidasi dan peningkatan
kualitas promosi pariwisata;
penambahan sarana kawasan
strategis; penguatan laporan
pemberdayaan masyarakat dan
pengawasan usaha.

Pemantapan capaian: kegiatan
rutin diperkuat, kualitas kunjungan
ditingkatkan, pengelolaan destinasi
lebih sistematis, serta promosi dan
pengawasan berjalan stabil.

- Identifikasi subsektor ekraf
potensial, penyediaan ruang
ekspresi, dan pendataan pelaku
ekraf; fasilitasi kompetensi mulai
dirintis.

Penguatan kapasitas SDM:
fasilitasi ekraf meningkat, jumlah
peserta kompetensi bertambah, dan
sarana kota kreatif mulai
direvitalisasi.

Perluasan sistemik: produk ekraf
mulai dipasarkan, sistem
pemasaran dibangun, pelaku
difasilitasi HKI, serta peningkatan
jumlah subsektor difasilitasi.

Konsolidasi ekosistem ekraf:
jumlah produk dan dokumen
pemasaran meningkat, kegiatan
fasilitasi HKI rutin, serta
penguatan kapasitas SDM secara

Pemantapan: kegiatan diperluas
dan berkelanjutan, fokus pada
hilirisasi produk, sertifikasi SDM,
serta optimalisasi ruang kreatif dan
promosi.

Penguatan: konsistensi program
kesenian dan pelestarian budaya,
fasilitasi lembaga adat, dan
penguatan komunitas.

- Ekspansi: peningkatan peran
masyarakat, penguatan
dokumentasi sejarah, dan promosi
nilai budaya lokal.

- Konsolidasi: peningkatan kualitas
kegiatan, dukungan pembinaan
kesenian, dan pelibatan publik
lebih luas.

Pemantapan: keberlanjutan
program budaya, pelestarian
warisan budaya, dan optimalisasi
partisipasi masyarakat.

- Penyadaran dan pemberdayaan
pemuda pelopor, pendataan
wirausaha muda, fasilitasi
organisasi pemuda.

Penguatan: peningkatan jumlah
wirausaha muda, pelatihan
kepeloporan, penyediaan sarana
kepemudaan, dukungan ke
organisasi pemuda.

- Ekspansi: peningkatan fasilitasi
wirausaha muda, perluasan
organisasi yang diberdayakan,
konsolidasi prasarana dan program
kepemudaan.

- Konsolidasi: penguatan dokumen
kebijakan kepemudaan daerah
(RAD), peningkatan jumlah
pemuda aktif, dan skala program
yang lebih besar.

Pemantapan: optimalisasi fasilitasi
organisasi pemuda, pengembangan
kewirausahaan mandiri dan
pelopor, serta peningkatan
keberlanjutan program.

- Pembinaan atlet muda dan
olahraga pendidikan, penyediaan
sarana olahraga, penyelenggaraan
kejuaraan tingkat dasar dan
kontingen awal.

Penguatan: peningkatan cakupan
pembinaan, pelaksanaan kejuaraan
single/multi event, peningkatan
sarana dan pelatihan atlet
berprestasi.

- Ekspansi: peningkatan jumlah
atlet/kontingen, penghargaan
olahraga, data sistem olahraga
kabupaten/kota mulai disiapkan.

- Konsolidasi: penguatan pembinaan
prestasi, konsistensi kegiatan
rekreasi, penguatan
penyelenggaraan olahraga wisata
dan tantangan.

Pemantapan: capaian maksimal
dalam pembinaan prestasi,
kegiatan keolahragaan
berkelanjutan, pemberian
penghargaan dan partisipasi lebih
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3.4  Arah Kebijakan Dalam Mencapai Tujuan Dan Sasaran

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran pembangunan daerah secara efektif,
Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten
Tanjung Jabung Barat menetapkan arah kebijakan yang memayungi setiap program dan
kegiatan secara terpadu. Arah kebijakan ini disusun sebagai panduan strategis untuk
mengarahkan pelaksanaan urusan pemerintahan daerah agar lebih terfokus, terukur, dan
berdampak nyata bagi masyarakat.

Tantangan pembangunan yang semakin kompleks, ditambah dengan dinamika
sosial, budaya, teknologi, dan ekonomi, mendorong perlunya kebijakan yang adaptif dan
kolaboratif. Oleh karena itu, penyusunan arah kebijakan dilakukan dengan
mempertimbangkan potensi lokal, isu-isu strategis daerah, serta kebutuhan masyarakat di
masa kini dan masa depan.

Pendekatan yang digunakan menekankan pada integrasi lintas sektor, sinergi
multipihak (pentahelix), penguatan tata kelola kelembagaan, serta peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Setiap sektor—baik pariwisata, ekonomi kreatif, kebudayaan

kepemudaan, maupun olahraga—memiliki arah kebijakan yang dirancang secara spesifik,
namun tetap saling mendukung dalam kerangka pembangunan yang inklusif dan
berkelanjutan.

Arah kebijakan yang telah disusun menggambarkan keterkaitan antara prioritas
pembangunan daerah dengan langkah-langkah nyata yang akan diambil melalui berbagai
program. Penekanan pada aspek pelindungan, pengembangan, pemberdayaan, inovasi,
dan perluasan akses menjadi kunci dalam menjawab tantangan dan memaksimalkan
potensi sektor-sektor tersebut.

Dengan adanya arah kebijakan ini, perangkat daerah diharapkan mampu
melaksanakan program-program secara lebih efektif, akuntabel, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat, sekaligus menjadi pendorong transformasi sosial dan ekonomi
daerah menuju masa depan yang lebih baik. Adapun arah kebijakan Dinas Pariwisata,
Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga pada tebel 3.4 berikut:
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Tabel 3.4
Arah Kebijakan

No| OPFRASIONALISASI] ~ ARAH KEBIJAKAN RPIMD ARAH KEBIJAKAN PD KET
1 2 3 4 5
1 |Sektor Pariwisata
Pengelolaan & - Peningkatan produktivitas sektor-] - Penguatan tata kelola daya tarik wisal

Pengembangan Destinasi | sektor unggulan

berbasis potensi lokal, budaya, dan|
kearifan lokal

nilai (value chain) produk unggulan

- Pengembangan hilirisasi dan rantaif -

Pengembangan ekosistem  pariwisal
(akomodasi, kuliner, kerajinan, event
yang terhubung dengan sektor ekonomi

infrastruktur konektivitas wilayah

- Pembangunan dan rehabilitasij -

Peningkatan aksesibilitas menujuf
destinasi wisata melalui kerja sama lintas|
sektor (Dinas PU, Perhubungan, dan

untuk  kawasan ekonomi dan|
industri

- Penyediaan  infrastruktur  dasar] -

Pengembangan  infrastruktur  dasar]
destinasi wisata (toilet umum, parkir,
signage, pusat informasi)

penghubung antar desa, kecamatan,
dan kabupaten

- Peningkatan kualitas jalanj -

Advokasi pembangunan jalan penunjang|
pariwisata melalui forum lintas OPD dan|
Musrenbang

dan dengan sektor swasta dalam
pembangunan infrastruktur
konektivitas

- Penguatan kerja sama antarwilayahf -

Membangun kemitraan strategis dengan|
pelaku usaha, komunitas lokal, dan|
investor dalam pengembangan kawasan
wisata prioritas

- |Pengembangan SDM & | - Peningkatan kapasitas SDM pelakuj -

Kelembagaan Pariwisata | UMKM dan wirausaha

Peningkatan kapasitas pelaku pariwisatal
melalui pelatihan hospitality, CHSE,
pemandu  wisata, dan  manajemen

UMKM

- Digitalisasi dan modernisasij -

Fasilitasi  digitalisasi promosi usahal
pariwisata (web, medsos, peta digital, QR
destinasi) dan transaksi non-tunai

dan pelatihan vokasional

- Peningkatan kualitas pendidikan] -

Kolaborasi pelatihan vokasi pariwisatal
dengan SMK, Balai Latihan Kerja, dan|
lembaga pelatihan sertifikasi

kompetensi tenaga kerja

- Pengembangan sertifikasif -

Fasilitasi  sertifikasi profesi pelaku
pariwisata (pemandu, instruktur wisata,

pelatihan berbasis kompetensi kerjar

- Penguatan pendidikan vokasi danj -

Penyusunan kurikulum pelatihan berbasis]
kebutuhan destinasi dan potensi lokal
wisata daerah

desa melalui pelatihan  dan
pendampingan berkelanjutan

- Peningkatan kompetensi aparatur] -

Pendampingan aparatur desa wisatal
untuk  pengelolaan, promosi. dan|
manajemen destinasi desa wisata

desa seperti BUMDes dan
BUMDesma

- Penguatan kelembagaan ekonomil -

Penguatan peran BUMDes sebagai
operator layanan wisata desa (tiket,
homestay, penyvewaan, kuliner lokal)

- iPenge]olaan Pemasaran | - Peningkatan akses pasar dan]-

Pariwisata promosi produk lokal

Digitalisasi pemasaran destinasi dan
produk wisata lokal melalui media sosial,
platform pariwisata, dan marketplace|
pariwisata daerah

investasi daerah

- Peningkatan promosi dan fasilitasi] -

Penguatan branding destinasi unggulan
serta fasilitasi promosi peluang investasi
pariwisata melalui event dan forum
investasi daerah

UMKM

- Penguatan promosi dan akses pasarj -

Sinergi promosi antara pelaku pariwisataj
dan pengelola destinasi dalam satu paket]
wisata terpadu berbasis lokal
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NO -Q“R"%g;%“‘ ARAH KEBIJAKAN RPJMD ARAH KEBLJAKAN PD KET
1 2 3 4 5
-Mendorong inovasi dan adopsi| - Pelatihan konten kreatif, pemasaran|
teknologi dalam proses produksi digital, dan penggunaan teknologi
informasi bagi pelaku usaha pariwis
dan ekonomi kreatif
- Peningkatan literasi dan edukasi| - Fasilitasi pengembangan layanan wisat
ekonomi syariah halal dan edukasi pengelolaan wisat:’
ramah muslim pada destinasi tertentu
- Penguatan sinergi program| - Penguatan koordinasi lintas sektor dan
pembangunan antara pemerintah] pemanfaatan program pusat seperty
daerah dan kementerian/lembaga] pengembangan desa wisataj
pusat Kemenparekral  dan infrastruktury
2 |Sektor Ekraf
- [Pengembangan SDM - Peningkatan kapasitas SDM pelaku - Fasilitasi pelatihan kewirausahaan danf
Ekraf melalui pelatihan UMKM dan wirausaha inkubasi bisnis kreatif bagi pelaku ekraf}
dan inkubasi lokal (kuliner, kriya, fesyen, dll)
- Peningkatan kualitas pendidikanf - Kolaborasi dengan lembaga pelatihan]
dan pelatihan vokasional dan  pendidikan  vokasi  dalam
pengembangan program  keterampilan|
berbasis potensi lokal ekraf
- Pengembangan sertifikasi] - Pemberian fasilitasi sertifikasi
kompetensi tenaga kerja kompetensi pelaku ckraf pada bidang]
desain, multimedia, kuliner, dan event
kreatif melalui LSP/Lembaga terkait
- Peningkatan akses pelatihan kerja] - Penguatan pelatihan berbasis kebutuhan|
dan keterampilan berbasis| pasar industri kreatif, termasuk pelatihan|
kebutuhan pasar digital marketing, editing konten, dan|
kemasan produk
- Penguatan pendidikan vokasi dan|- Pengembangan kurikulum pelatihan
pelatihan berbasis kompetensi kerja]  berbasis standar kompetensi nasional di
bidang ekraf, bekerja sama dengan Dinas|
Tenaga Kerja dan mitra pendidikan
- Peningkatan kompetensi aparatur] - Peningkatan kapasitas aparatur desa dan
desa melalui pelatihan dan] pengelola BUMDes dalam mendukung]
pendampingan berkelanjutan produk ekonomi kreatif berbasis potensi
desa, melalui pelatihan manajemen usaha
- [Penguatan akses - Peningkatan akses pasar dan|- Fasilitasi promosi produk ekral melalui
pemasaran & promosi produk lokal festival, expo, marketplace digital, dan
pembiayaan produk ekraf] kerja sama dengan retail modern/regional
- Penguatan promosi dan akses pasar] - Pengembangan strategi branding dan
UMKM storytelling produk ekral berbasis budayal
dan kearifan lokal
- Digitalisasi  dan  modernisasi] - Penyediaan pelatihan dan pendampingan
UMKM pemanfaatan e-commerce, media sosial,
dan aplikasi kasir digital
- Peningkatan akses pembiayaan dan| - Fasilitasi kemitraan pelaku ekraf dengan|
permodalan UMKM lembaga keuangan (KUR, BPR, koperasi)
dan  platform  pendanaan  kreatif]
(crowdfunding, inkubasi bisnis)
- Peningkatan = Aksesibilitas dan] - Advokasi dan  promosi  skem
Inklusivitas Layanan Keuangan] pembiayaan berbasis syariah bagi pelakul
Syariah ekraf Muslim, termasuk penyediaan
informasi dan literasi keuan,
- Pengembangan Industri Produk] - Dukungan sertifikasi halal untuk produk
Halal kuliner, kosmetik, dan kerajinan s
promosi produk halal sebagai bagian g:::l
daya saing ckraf daerah
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| OPERASIONALISAST

Kebudayaan

Pelestarian Warisan
Budaya dan Tradisi
Lokal

Fasilitasi kegiatan seni

il ARAH KEBIJAKAN RPIMD ARAH KEBIJAKAN PD KET
2 3 4 5
Pengembangan - Pengembangan usaha ekonomil - Mendorong kolaborasi pelaku ckraf]
ekosistem kelembagaan produktif berbasis potensi desa dengan BUMDes/BUMDesma  untuk
ekraf lokal mengelola usaha berbasis potensi lokall
seperti kriya, kuliner, dan pertunjukan|
- Penguatan kelembagaan ekonomi| - Peningkatan kapasitas  kelemba,
desa seperti BUMDes dan] melalui pelatihan manajemen u‘?;:‘a‘l
BUMDesma kreatif dan inkubasi bisnis berbasis|
komunitas desa
- Optimalisasi peran dunia usahaj- Menjalin kemitraan dengan pelaku usahal
dalam pembangunan daerah besar dan pelaku industri kreatif nasionall
untuk mendukung ekraf lokal melalui
CSR, coaching, dan distribusi produk
- Sinergi kebijakan dan regulasi} - Mendorong sinkronisasi program
pusat-daerah dalam pengembangan| pelatihan, pembiayaan, dan promosi
ekonomi syariah ekraf  syariah  dengan program
Kemenparekraf, Kemenag, dan BAZNAS
- Penguatan kerja sama antarwilayah) - Penguatan jaringan antar pelaku ekraf]
dan dengan sektor swasta dalam] melalui forum kreatif lintas daerah,
pembangunan infrastruktur] kolaborasi pemasaran bersama, sert
konektivitas festival seni-budaya antar kabupaten!koli]
-Penyusunan dan pendampingan| - Fasilitasi pendampingan penyusunan
dokumen perencanaan dan] rencana pengembangan desa kreatif dan
penganggaran desa  berbasis| integrasi ekraf dalam dokumen RPJMDes
regulasi nasional dan daerah dan APBDes berbasis potensi unggulan|
lokal
Sektor Kebudayaan
Pelindungan, - Peningkatan kampanye dan edukasi] - Pembinaan nilai toleransi dan anti-|
Pengembangan, publik tentang pencegahan] kekerasan melalui kegiatan budaya
Pemanfaatan, Pembinaan| kekerasan (nilai budaya &

- Peningkatan kolaborasi multipihak] -

(pentahelix)

Kolaborasi seniman, budayawan.,|
komunitas, pemerintah, dan swasta dalam
pelestarian budaya

-Pembentukan  dan
kelembagaan inovasi daerah

penguatany -

Pengembangan lembaga kebudayaan)

daerah sebagai pusat inovasi

- Fasilitasi hak kekayaan intelektuall -

(HAKI) untuk inovasi lokal

Perlindungan HAKI atas karya seni,
tradisi, dan budaya lokal

- Pembentukan  dan
komunitas inovator lokal

penguatan| -

Pembinaan  komunitas  seni-buday
sebagai motor penggerak inovasi daerah

- Penguatan regulasi dan kebijakan] -

daerah penduking kelembagaan

Penetapan regulasi daerah tentang|
pelestarian warisan budaya & tradisi

- Peningkatan peran keluarga danj -

masyarakat dalam pelestarian nilaij
budaya

Pemberdayaan keluarga, komunitas adat,
dan tokoh masyarakat dalam pewarisan
nilai budaya

- Peningkatan literasi inovasi danj -

Digitalisasi seni budaya dan promosi

enguatan kapasitas
pemuda melalui
pelatihan kewirausahaan,
lkepemimpinan, dan
sosial

Jbudaya berkelanjutan teknologi bagi masyarakat berbasis teknologi
- Fasilitasi pelatihan dan| - Pelatiban seniman dan pelaku budayal
pengembangan kompetensi inovatif] dalam pengembangan kompetensi kreatif]
ektor Kebpemudaan

- Pemanfaatan  teknologi  dalam| - Penguatan pelatihan digital dan e-
pengembangan profesional]l learning untuk pengembangan kapasitas
pendidik pemuda (edutech, kepemimpinan virma.l;|

- Mendorong penguatan dan| - Kolaborasi pelatihan keterampilan kerj

revitalisasi pendidikan vokasi dan|
keterampilan kerja pada jenjang
pendidikan menengab)

berbasis potensi lokal di sekolah dan luar
sekolah

RENSTRA 2025-2029 -

BAB Il

61



No| OPERASIONALISASI|  \p \jy KEBISAKAN RPIMD ARAH KEBIJAKAN PD KET

1 2 3 i 5

- Mendorong peningkatan kemitraan| - Mendorong MoU antara SMK/lemb
antara satuan pendidikan vokasi] pelatihan dengan dunia usaha lokal m
dengan dunia usaha dan dunial regional
industri (DUDI)

- Peningkatan literasi inovasi danf- Workshop digital skill, creative thinking,|
teknologi  bagi ASN  dan| dan inkubasi gagasan inovatif pemuda

- Fasilitasi pelatihan dan| - Bootcamp  kepemudaan,  pelatihan
pengembangan kompetensi inovatif]  wirausaha pemula, pelatihan

kepemimpinan berjenjang

- Pembentukan  dan  penguatan - Fasilitasi pembentukan)
komunitas inovator lokal komunitas/jejaring  pemuda  kreatif)

techno-preneur, pemuda tanggubh

- [Fasilitasi organisasi - Penguatan koordinasi lintas sektor] - Mendorong  keterlibatan  organisasi
kepemudaan berjejaring | dalam  penanganan  gangguan] pemuda dalam forum-forum
nasional ketenteraman dan ketertiban umum |  kewaspadaan dini dan penanggulangan

- Peningkatan kesadaran  dan| - Kampanye damai, literasi digital
kepedulian masyarakat terhadap] antihoaks, dan kegiatan sosial kolaboratif]
ketertiban umum oleh organisasi pemuda

- Pelibatan aktif tokoh masyarakat) - Optimalisasi forum pemuda lintas agama,
agama, pemuda, dan perempuan| gender, dan wilayah dalam menjagal
dalam  pembinaan  keamanan] harmoni sosial
lingkungan

-Pembentukan dan  optimalisasi] - Dukungan kepada Forum Pemuda
forum koordinasi lintas sektor Daerah, Forum OSIS, Karang Taruna,

dan Forum Pelajar/Remaja untuk terlibat]
aktif dalam proses perencanaan dan|
evaluasi program kepemudaan

- Peningkatan sistem pelaporan dan| - Edukasi sistem pelaporan kekerasan|
pengaduan kekerasan yang mudah| berbasis digital (aplikasi, hotline), se;
diakses dan responsif pembentukan agen perubahan pemud

(peer-to-peer educator)

5 |Sektor Olahraga

- |Pembinaan dan - Fasilitasi pelatihan danf - Menyelenggarakan  pelatihan  untuk]
pengembangan olahraga | pengembangan kompetensi inovatif] pelatih, wasit, instruktur olahraga se
berjenjang peningkatan manajemen klub olahrargrgl

- Peningkatan literasi inovasi dan|- Integrasi teknologi dalam pembinaan
teknologi  bagi ASN  dan| atlet muda (sports science, digital
masyarakat tracking, e-coaching, dsb.)

- |Penyelenggaraan - Peningkatan kesadaran dan] - Membangun budaya sportifitas, fair play,
kompetisi daerah dan kepedulian masyarakat terhadap] dan antikekerasan dalam olahraga sejak]
pembinaan prestasi ketertiban umum dini

- Peningkatan kampanye dan edukasi| - Kampanye anti-kekerasan dalam

publik tentang pencegahan| olahraga (khususnya usia muda), serml

kekerasan pelibatan orang tua dan sekolah dalam
program edukatif

- |Peningkatan sarana dan | - Penyediaan sarana dan prasaranal - Revitalisasi lapangan olahraga desa,
prasarana olahraga operasional yang memadai pembangunan GOR mini, perbaikan]

lintasan_atletik, pengadaan alat latihan}
> |Kinerja
Penyelenggaraan
Urusan

- |Penyusunan dokumen - Integrasi perencanaarn dan] - Menyusun  dokumen perencanaan
perencanaan sesuai SPM | penganggaran berbasis kinerja (Renstra, Renja, RKPD, RKA, dli)

berbasis hasil evaluasi kinerja serta}
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ARAH KEBIJAKAN PD

KET

4

- Peningkatan kualitas penyusunan
indikator kinerja dan perjanjian|
kinerja

Reviu indikator kinerja utama (IKU),
indikator kinerja program/kegiatan (IKP),
serta sinkronisasi dengan indikator]
nasional, provinsi, dan kabupaten

- Penguatan perencanaan kebutuhan
ASN yang tepat dan berbasis data

Menyusun Peta Jabatan, Analisis Beban]
Kerja (ABK), serta Formasi ASN sesuai
kebutuhan riil unit kerja bidang sekior
wisata, budaya, pemuda, olahraga

- |Pelaksanaan evaluasi
kinerja urusan pariwisata,
kebudayaan,

- Penguatan sistem pengembangan|
karier dan pola mutasi ASN

talenta ASN, dan pola karier berbasi
kompetensi teknis sektor

Implementasi merit system, manajemet:J

- Digitalisasi sistem perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kinerjaj
ASN

Menerapkan  aplikasi  perencanaan
berbasis e-performance (e-SAKIP), e-
Renja, e-RKPD, serta integrasi dengan|
SIPD Kemendagri

- Penguatan pelaksanaan  Sistem
Akuntabilitas  Kinerja  Instansij
Pemerintah (SAKIP)

Menyusun Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKjIP) setiap akhir tahun|
dengan konsisten dan terukur

kepemudaan, dan
olahraga

- Pelaksanaan evaluasi kinerja OPD)
secara sistematis dan terstruktur

Menetapkan instrumen evaluasi kinerjaj
bidang/sub-bidang  dan  melakukan
penilaian kinerja triwulan, semester, dan|
tahunan secara sistematik

- Pengembangan sistem monitorinﬂ
dan evaluasi kinerja berbasi
teknologi informasi

aplikasi (online) yang mencatat realisasi
kinerja dan anggaran masing-masin
program/kegiatan

Implementasi dashboard monev bcrbasi:l

-Penerapan  sistem  informasi] - Mengintegrasikan sistem perencanaan,
manajemen kinerja yangl penganggaran, pelaksanaan, dan evaluasi
terintegrasi dalam 1 sistem data (single platform)

- Pengembangan sistem penilaian] - Mengembangkan skema KPI (Key
kinerja yang terukur dan akuntabel Performance Indicator) per bidang dan

reward/punishment internal organisasi
berdasarkan pencapaian target kinerja
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BAB IV
PROGRAM, KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN

4.1 Rumusan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Dalam sistem perencanaan pembangunan daerah, seluruh dokumen perencanaan
disusun secara berjenjang dan terintegrasi, dengan mengacu pada prinsip result-based
planning atau perencanaan berbasis hasil. Pendekatan ini bertujuan agar setiap intervensi
pembangunan yang dilakukan oleh perangkat daerah benar-benar berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan strategis daerah yang telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Melalui pendekatan ini pula, setiap perangkat
daerah memiliki peta jalan yang jelas dari level strategis hingga operasional.

Sasaran pembangunan yang termuat dalam RPJMD Kab. Tanjab Barat menjadi
dasar utama dalam perumusan tujuan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan
Olahraga pada dokumen Rencana Strategis (Renstra). Tujuan Dinas Pariwisata, Ekonomi
Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga merupakan penjabaran dari sasaran
RPJMD yang telah disesuaikan dengan tugas pokok, fungsi dan kewenangan Dinas
Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga. Dengan demikian, keterkaitan
vertikal antara perencanaan daerah dan perencanaan perangkat daerah tetap terjaga dan
dapat diukur secara sistematis.

Selanjutnya, tujuan Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga dijabarkan lagi menjadi sasaran perangkat daerah, yang
memiliki indikator kinerja berupa outcome. QOutcome merupakan hasil antara
(intermediate result) yang mencerminkan dampak langsung dari program dan kegiatan
yang dilaksanakan. Untuk memastikan ketercapaian outcome, maka disusunlah program-
program yang bersifat strategis dan relevan dengan sasaran perangkat daerah. Program
ini kemudian dijabarkan ke dalam output, yaitu hasil konkret yang dapat dicapai dalam
jangka pendek melalui kegiatan dan sub-kegiatan.

Kegiatan dan sub-kegiatan merupakan komponen pelaksana dari program, dan
bersifat teknis operasional. Setiap kegiatan harus dapat mendukung capaian output secara
nyata, baik berupa produk fisik, layanan, dokumen, atau capaian kinerja lainnya. Dengan
demikian, terdapat keterkaitan yang utuh antara sasaran RPJMD, tujuan Perangkat

Daerah, sasaran Perangkat Daerah (outcome) yang didukung program dan output
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didukung kegiatan, sehingga seluruh proses perencanaan pembangunan berjalan secara
sistematis, terukur, dan berorientasi pada hasil.

Rumusan program dan kegiatan Renstra Dinas Dinas Pariwisata, Ekonomi
Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kab. Tanjung Jabung Barat disusun
berdasarkan Kemendagri 900.1.15.5-3406 tahun 2024 dapat dilihat pada tebel 4.1 sebagai
berikut:
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Tabel 4.1

RUMUSAN PROGRAM, KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN

RENSTRA 2025-2029 - BAB 1V

NSPK DAN =
SASARAN RPIMD THIUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN | KET
YANG RELEVAN - : ; : ; e

(1 2 3 @) (3) (6) (] &
NSPK : Sektor Mengintegrasikan - Kontribusi scktor pariwisata terbadap Jumlah
\pariwisata, ekraf, pengembangan pariwisata, Total PDRB
kebudayaan, jekonomi kreatif, - Persentase pelaku ekral yang aktif
| kepemudaan dan  |pelestarian budaya, memasarkan produk secara digital
\keolahragaan pembezﬂa?'aam pemuda, - Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK)
i s s - Jumlah organisasi pemuda
dalam satu ekosistem Tusatlaki ol
trategis yang mendukung i S i L
= Sektor e ot it il | Meningkatkan mobilitas Jumlah pergerakan wisatawan nusantara
FPariwisata f:;l:urakaL p:ta;ranzml i f S ariowin b i
g £ : sebagai upaya mendorong ..W!' 7
Pengelolaan &  fpublik yang adaptif, serta  pertumbuhan seks
Pengembangan jekonomi daerah yang pariwisata domestik
Destinasi inklusif dan merata S e o o S
- Pengembangan Meningkatmya daya |Persentase pertumbuhan kunjungan PROGRAM PENINGKTAN DAYA
SDM & tarik destinasi wisatawan TARIK PARIWISATA
Kelembagaan pariwisata e e : e e e e
Pariwisata Terkelolanya daya tarik wisata kabupaten/kota  |Jumlah event pendukung daya tarik destinasi|Kegiatan Pengelolaan Daya Tarik Wisata
- Pengelolaan secara optimal melalui peningkatan sarana, Kabupaten/Kota
Peiiasstin prasarana, kapasitas SDM, dan penyelenggaraan
Pariwisata atraksi wisata
= Sektor Ekraf ?erl_aksananya pe:{g&daar;; pemeliharaan saranadan  |Jumlah Eok_a_s_ll)awaf&_nk Uriggulaﬁ_ _ngadammﬂn;lﬁamﬂieﬂahﬁuag Sarana |
- Pengembangan prasarana, serta penyelenggaraan event pada daya tarik |Kabupaten/Kota Sesuai dengan Tahapan dan Prasarana dalam Daya Tarik Wisata
SDM Ekraf wisata unggulan kabupaten/kota untuk meningkatkan |Pengembangan (Rintisan, Berkembang, Unggulan Kabupaten/Kota
melalui kenyamanan dan daya tarik kunjungan wisatawan Pemantapan. Revitalisasi)
pelatihan dan Terkebhnya Kawasan s'tra_teg' jis _p;riwlsah Jumlah Kawasan Destinasi yang dikelola/ Kegiatan Pl.-ng;folam Kavusnn'gﬁiiegh
- Penguatan akses kabupaten/kota secara terpadu melalui penataan  [terpelihara |Pariwisata Kabupaten/Kota
pemasaran & ruang, pengembangan infrastrukiur, dan
pembiayaan peningkatan fungsi ka bagai destinasi
produk ekrat e SN ARl e e e ol
- Pengembangan Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai Jumlah Sarana dan Prasarana yang Tersedia dan |Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana
ekosistem melalui kegiatan pengadaan, pemeliharaan, dan Terpelihara dalam Pengelolaan Kawasan dan Prasarana dalam Pengelolaan Kawasan
kelembagasn ekraf] rehabilitasi dalam rangka mendukung pengelolaan Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota Wisata Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota
lokal kawasan strategis pariwisata kabupaten/kota !
> Sektor Terkelolanya destinasi pariwisata kalmpatenfkm: | Jumlah masyarakat yang terlibat aktif dalam [Kegiatan Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kebudayaan |secara berkelanjutan melalui peningkatan kualitas ikeginun pariwisata | Kabupaten/Kota
66



RENSTRA 2025-2029 - BAB IV

“NSPK DAN SR ; ; _
SASARAN RPIMD TUIUAN SASARAN OlfI'COL{B. - OUTPUT INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN | KET
YANG RELEVAN e :
] (3] G) @ ©) (6} @) (i)
- Pelindungan, layanan, penataan kawasan, dan penguatan
Pengembangan, Kapasitas pengelolaan destinasi
Pemanfaatan, Meningkatnya peran serta dan kapasitas masyarakat Jumlah Laporan Hasil Pember&aynan | Pezﬁi:éniayaan Masyarakat dalam
Pembinaan dalam pengelolaan destinasi pariwisata kabupaten/kota [Masyarakat dalam Pengelolaan Destinasi Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kebudayaan melalui kegiatan pemberdayaan dan pendampingan Pariwisata Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
- Pelestarian IS
Warisan Budaya Tersusunnya dokumen Rencana Induk Pembangunan |J umlah Dokumen Rencana Induk Pembangunan Penyusunan R Induk Pembangunan
dan Tradisi Kepariwisataan Kabupaten (RIPARKAB) sebagai Kepariwisataan Kepariwisataan Daerah Kabupaten/Kota
- Fasilitasi |acuan perencanaan dan pengembangan pariwisata Daerah Kab/Kota
kegiatan seni kabupaten/kota secara terarah dan berkelanjutan
budaya Terlaksananya pendampingan tanda daftar usaba |Jumlah kegiatan sosialisasi/pertemuan terkait{Kegiatan Penetapan Tanda Daftar Usaha
berkelanjutan pariwisata (TDUP) bagi pelaku usaha pariwisata | TDUP Pariwisata Daerah Kabupaten/Kota
> Sektor di kabupaten/kota sebagai bentuk legalitas dan
Kebpemudaan penguatan tata kelola usaha pariwisata daerah
Penguatan Terlaksananya pembinaan dan pengawasan terhadap  |Jumlah usaha yang dibina dan diawasi Pembinaan dan Pengawasan untuk
- kapasitas pelaku usaha pariwisata risiko menengah rendah guna memastikan Kepatuhan Pelaku Usaha
pemuda melalui B il!l_tt_‘_l'_l:l_ﬂ_s&l}.n kepatuhan terhadap su;pida: usaha yang Melaksanakan Standar Usaha Risikg
pelatihan Meningkatnya Persentase peningkatan media pemasaran  |PROGRAM PEMASARAN
kewirausahaan, jangkauan pariwisata PARIWISATA
kepemimpinan, FETSAERTAD
dan sosial pariwiats
- Fasilitasi Terlaksananya kegiatan pemasaran pariwisata Jumlah Kegiatan Promosi Kegiatan Pemasaran Pariwisata Dalam
organisasi baik di dalam maupun luar negeri untuk dan Luar Negeri Daya Tarik, Destinasi
kepemudaan meningkatkan promosi daya tarik, destinasi, dan dan Kawasan Strategis Pariwisata
berjejaring kawasan strategis pariwisata kabupaten/'kota Kabupaten/Kota
nasiongl Terlaksananya fasilitasi terhadap pelaku usaha dan |Jumlah Kegiatan Pemasaran Pariwisata Baik  |Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata
= Sektor Olahraga pemangku kepentingan dalam kegiatan pemasaran Dalam dan Luar Negeri Baik Dalam dan Luar Negeri Pariwisata
- Pembinaan dan pariwisata di dalam dan luar negeri guna mendukung Kabupaten/Kota
pengembangan peningkatan promosi pariwisata kabupaten/kota
EM,"“‘?“ Terlaksananya penguatan prhmosi pariwisala Tumlah Dokumen Hasil I_‘Eﬁgtfuihn Promosi Péﬁgﬁ{m Promosi Melalui Media Cetak,
EHeuag kabupaten/kota melalui media cetak, elektronik, dan  |Melalui Media Cetak, Elektronik, dan Media  |Elektronik, dan Media Lainnya Baik Dalam
- Penyelenggaraan media lainnya baik di dalam maupun luar negeri guna |Lainnya Baik Dalam dan Luar Negeri dan Luar Negeri
kompetisi daerah dan meningkatkan awareness dan minat kunjungan
pembinaan prestasi wisatawan
- Peningkatan Meningkatkan kapasitas Persentase pelaku ekonomi kreatif yang
sarana dan dan produktivitas pelaki {mengalami peningkatan omzet atan produksi
prasarana olahraga ekonomi kreatif lokal rrmfab mengikuti pelatihan/inkubasi
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NSPK DAN

profesionalisme dan daya saing sumber daya manusia
di kabupaten

Bidang Pariwisata

SASARAN RPIMD TUJUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN |
YANG RELEVAN i :
(o 2) 3) & (5) (6) )
Meningkatnya Persentase pelaku ckraf yang memiliki PROGRAM PENGEMBANGAN EKONOMI
> Kinerja Penye lowalitas ekosistem |kelayakan intelektual KREATIF MELALUI PEMANFAATAN DAN
lenggaraan kreatil PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN
Faltin INTELEKTUAL
- Penyusunan Tersedianya prnsaral;;h-n-l_ itr_eati[sempi ruang Jumlah subsektor ekonomi kreatif y_;l;é K'eghcln Penyediaan Prasarana (Zona
dokumen berekspresi, berpromosi, dan berinteraksi berpartisipasi di ruang kreatif Kreatif/ Ruang Kreatif/ Kota Kreatif)
perencanaan bagi insan kreatif di daerah Kabupaten/kota Sebagai Ruang Berekspresi, Berpromosi
sesuai SPM dan Berinteraksi Bagi Insan Kreatif di
SRR ] o e e R E S ST s ] S o e e L RN e ; ID“HII Kabupaten/Kota
evaluasi kinerja lu'wu_ludnya pengcn’lbangm dan revitalisasi p prasarann Jumlah Sarana dan Prasarana Kota Pengembangan dan Revitalisasi Prasarana
urusan pariwisata, kota kreatif yang mendukung aktivitas seni, budaya,  |Kreatif yang tersedia Kota Kreatif
kebudayaan, dan ekonomi kreatif di daerah kabupaten/kota el s e ]
kepemudaan, dan Terbangunnya ekosistem ekonomi kreatif yug Jumlah produk ekraf yang dipasarkan Kegiatan Pengembangan Ekosistem
olahraga mendulﬂlng kolaborasi, inovasi, dan pertuml Ekonomi Kreatif
|pelaku ek i kreatif di daerah kabupaten/kota . :
L; | Tersedianya il]irﬁ_t[gklu_r_l_’.lggi_‘_y_aqg_l_e_rsedm Jumlah Infrstruktur Ekraf yang tersedia Penyediaan infrastruktur 3 i
asaran RPIMD Terbangunnya sistem p an yang efektif dan Jumlah Dokumen Hasil Pengembangan Sistem  |Pengembangan Sistem Pemasaran
(yang Relevan : terintegrasi untuk mcndukung promosi dan penjualan |Pemasaran Ekonomi Kreatif
- Meningkatnya produk pariwisata dan ekonomi kreatif di daerah
pertumbuhan kabupaten/kota
ckonomi daerah [ Terlaksananya fasilitasi pen_gu_axm pcrhnﬁgméﬁ- Jumlah kegiatan / 6r:.\ﬁg yang mendapat fasilitasi | Fasilitasi penguatan Kekayaan Intelekiual
- Menurunnya pemanfaatan kekayaan intelektual bagi pelaku penguatan kekayaan intelektual
tingkat ekonomi kreatif di daerah kabupaten s A
kemiskinan dan IMeningkatnya Persentase pelaku pariwisata dan ekonomi  |PROGRAM PENGEMBANGAN
pengangguran kapasitas SDM kreatif yang aktif dan tervalidasi SUMBER DAYA PARIWISATA DAN
- Meningkainya EKONOMI KREATIF
pelestarian dan Terlaksananya pelatiban peningkatan kapasitas  [Jumlah Sub Sektor Ekraf yang difasilitasi |Kegintan Pelaksanaan Peningkatan
pengembangan ber dayn manusia tingkat dasar di bidang Kapasitas Sumber Daya Manusia
nilai-nilai budaya pariwisata dan ekonomi kreatif untuk Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat
lokal meningkatkan keterampilan dan pengetahuan Dasar
- Kemandirian desa pelaku usaha di dacrah kabupaten/kota Iy SR MU et
secara Terlaksananya fasilitasi pengembangan kompetensi Jumlah SDM Ekonomi Kreatif yang E\i&gikuli Fasilitasi Pengembangan kompetensi Sumber
berkelanjutan sumber daya manusia ekonomi kreatif melalui Fasilitasi Pengembangan Daya Manusia Ekonomi Kreatif
- Meningkatnya pelatihan, workshop, dan pendampingan di daerah  |Kompetensi Sumber Daya Manusia
akuntabilitas kabupaten Ekonomi Kreatif :
pemerintah Terlaksananya fasilitsi sertifikasi kompetensi bagi  [Jumlah Orang yang Mengikuti Fasilitasi Fasilitasi Sertifikasi Kompetensi bagi Tenaga
Daerah tenaga kerja di bidang pariwisata untuk meningkatkan |Sertifikasi Kompetensi bagi Tenaga Kerja Kerja Bidang Pariwisata
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PROGRAMKEGIATAN/SUB KEGIATAN

SASARAN RPJMD TUJUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR
YANG RELEVAN :
0] 4] 3) (4 (5) {6} (7) (8)
- Meningkatnya Kesadaran Persentase ramah tangga yang menghadiri
| Masyarakat Dalam atau menyelenggarakan npwu adat
;‘:;':QMW karya Jumlah penampilan karya budaya
Ry * |Meningkatnya peran | : P "~ |vingkat Partisipasi Masyarakat terhadap  |PROGRAM PENGEMBANGAN
serta masyarakat pengembangan kebudayaan KEBUDAYAAN
dalam pengembangan
i s e RS (Mot M DRI S B e S ke e L e SR el ol
Meningkatnya Iliﬂ:lah kegiatan pelatihan dan Jumiah kegiatan pelatihan/pembinaan SDM Kzgnun Pelestarian Kesenian ’I‘nﬂiﬁoﬂﬂ
pembinaan SDM kesenian tradisional yang yang Kabupaten/Kota

Meningkatnya peran
serta masyarakat dim
lpengembangan

kesenian tradisTonal

mendorong keterlibatan generasi muda serta
keberlanjutan pagelaran seni daerah
Meningkatnya jumlah objek pemajuan kebudayaan
yang mendapatkan pelindungan, pengembangan, dan
pemanfaatan secara berkelanjutan di wilayah
Kabupaten

"i'e}ia;p_orkamlya pc_n-inE;an-_]um]aﬁ keg'izm'm
pembinaan terhadap sumber daya manusia, ]Lmhﬂg&.
dan pranata tradisional di Kabug secara si

dan berkelanjutan

Memngimtnya |tmjnh komunitas adat yang

terlibat dalam kegiatan pembinaan lembaga adat
di wilayah Kabupat

Jumlah Objek Pemajuan Kebudayaan yang
Dilakukan Pelindungan, Pengembangan,
Pemanfaatan

~ |Jumlah Laporan Pembinaan S'mnber_.[-‘l;;-.ra__

Manusia, Lembaga, dan Pranaia Tradisional

| Jumlsh komunitas adat terlibat dalam
pembinaan

Pchndung,m Pengembangan Pemanfaatan
Objek Pemajuan Tradisi Budaya

Pembinaan Sumber Déya Manusia, Lembaga,
dan Pranata Tradisional

Kegintan Pembinaan Lembaga Adat yug
Penganuinya dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Menmgl\atma Jumlah objek pemajuan lembaga adat
yang telah dilakukan pelindungan, pengembangan, dan
pemanfaatan di wilayah Kabupaten

adat yang disediakan atau difasilitasi oleh Pemerintah
Kabupaten untuk mendukung kegiatan pelestarian dan
pembinaan adat.

_N_iét;fﬁgkmnya_iumiah s:&ﬁﬁaﬁ_pgéf_a;ﬁl;ﬁihaga b

Jumlah Objek Pemajuan Lembaga Adat yang
Telah Dilakukan Pelindungan, Pengembangan
dan Pemanfaatan

Jumlah Sarana dan Prasarana Lembaga Adat
yang Disediakan/Difasilitasi

| Persentase kesenian tradisional yang

dilestarikan dan dikembangkan

e Pen}edlaan Sarana dan Prasarana Pembinaan

Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan
Objek Pemajuan Tradisi Budaya

Lembaga Adat

PROGRAM PENGEMBANGAN
KESENIAN TRADISIONAL
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NSPK DAN B 7 = e s
SASARAN RPIMD ~ TUJUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN | KET
YANG RELEVAN : : ; e
(1) (2) (3) (4) {5) (6) (7) (8) |
Meningkatnya jumlah kegiatan pendidikan dan  |Jumlah kegiatan pendidikan/pelatinan SDM |Kegiatan Pembinaan Kesenian yang
pelatihan sumber days manusia yang yang diikuti/diselenggarakan dalam rangka [Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
diselenggarakan dan diikuti oleh masyarakat peningkatan kapasitas bidang seni, budaya, [Kabupaten/Kota :
dalam rangka peningkatan kapasitas di bidang dan adat -
seni, budaya, dan adat di wilayah Kabupaten
Meningkatnya jumlah sumber daya manusia kesenian Jumlah Sumber Daya Manusia Kesenian Peningkatan Pendidikan dan Pelatihan
tradisional yang mendapatkan pendidikan dan Tradisional yang Mendapat Pendidikan dan Sumber Daya Manusia Kesenian Tradisional
pelatihan untuk peningkatan kompetensi di wilayah | Pelatihan (Ditingkatkan Kompetensinya)
Meningkatnya akses ‘Tingkat Partisipasi Masyarakat terhadap PROGRAM PEMBINAAN SEJARAH
masyarakat terhadap tinjauan sejarah lokal
ifofmstesiaenl 0} Lo e e e e e A sl
Meningkatnya jumlah kegiatan pelatihan dan Jumlah kegiatan pelatihan/pembinaan SDM |Kegiatan Pemberdayaan Sumber Daya
pembinaan sumber daya manusia di bidang sejarah Manusia dan Lembaga Sejarah Lokal
sejarah lokal yang diselenggarakan unfuk Kabupaten/Kota
|memperkuat kapasitas pelaku dan pengelola
Meningkatnya jumlah sumber daya manusia dan Jumlah Sumber Daya Manusia dan Lembaga  |Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan
lembaga sejarah lokal yang diberdayakan dalam upaya [Sejarah Lokal Provinsi yang Diberdayakan Lembaga Sejarah Lokal Kabupaten/Kota
pelestarian dan pengembangan sejarah daerah di
wilayah Kabupaten
Meningkatnya jumlah dokumen data dan informasi Jumlah Dokumen Data dan Informasi Sejarah  |Peningkatan Akses Masyarakat Terhadap
sejarah vang dapat diakses oleh masyarakat sebagai  |yang Dapat Diakses Masyarakat Data dan Informasi Sejarah
upaya memperluas pemahaman dan apresiasi terhadap
sejarah lokal di wilayah Kabupaten/Kota 1 =T ]
Meningkatnya - Persentase Warisan Budaya Yang PROGRAM PELESTARIAN DAN
warisan budaya yang __ Dilestarikan PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA
dilestarikan - Persentase Cagar Budaya dan Warisan
sl e e s s e o L Dt Tak Bands yang Ditetaplan- |, i s R
Meningkatnya jumlah kegiatan penetapan cagar Jumlah Kegiatan Penetapan Cagar Budaya Kegiatan Penctapan Cagar Budaya Peringlcat
budaya peringkat Kabupaten/Kota sebagai upaya Peringkat Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
pelindungan dan pelestarian warisan budayva daerah
Meningkatnya jumlah objek diduga cagar budaya yang [Jumlah Objek Diduga Cagar Budaya yang Pendaftaran Objek Diduga Cagar Budaya
didaftarkan sebagai langkah awal pelindungan dan Didaftarkan
pelestarian warisan budaya di wilayah Kabupaten
Meningkatnyva jumlah objek cagar budaya yang ~ |Jumlah Objek Cagar éudaya vang Ditetapkan  |Penetapan Cagar Budaya
ditetapkan secara resmi di wilayah Kabupaten/Kota
|sebagai bagian dari upaya pelindungan dan pelestarian
|warisan budaya daerah
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NSPK DAN f ; 5
SASARAN REIMD TUIUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN | KET
YANG RELEVAN : : Z i
(1) (2) (3) W {5) (6) 7 (8)
| Meningkatkan partisipasi ) Persentase pemuda alnmni pelatihan yang
dan peran akiif pemuda aktif terlibat dalam kegiatan Kewirausahaan,
dalam kegiatan : sosial, atau kepemimpinan masyarakat
|pembangunandaera. ) L L - E JI el il e
Mtnlllgkalmyl dlya Rasio Wi.ﬂuuhl Pemuda PROGRAM PENGEMBANGAN
saing kepemudaan KAPASITAS DAYA SAING
et iy e gy ety S L e by iy KEPMAAN
Meningkatnya jumlah dan jenis pelatihan atau Jumlah dan jenis pelatihan/kegiatan yang }Kegilln Pmyaduun, themyun,
kegiatan yang dilaksanakan dalam rangks dilnksanakan dan Pengembangan Pemuda dan
penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan Kepemudaan Terbadap Pemuda Pelopor
pemuda pelopor, wirausaha muda pemula, serta Kabupaten/Kota, Wirausaha Muda
pemuda kader di wilayah Kabupaten/Kota. Pemula, dan Pemuda Kader
il i HE Kabupaten/Kota S
Meningkatnya jumlah dokumen hasil pelaksanaan Jumlah dokumen hasil Pelaksanaan Koordinasi  |Pelaksanaan Koordinasi StrategisLintas
koordinasi strategis lintas sektor dalam Strategis Lintas Sektor Penyelenggaraan Sektor Penyelenggaraan Pelavanan
|penyelenggaraan pelayanan kepemudaan melalui Pelayanan Kepemudaan di kabupaten/kota Kepemudaan melalui pembentukan tim
|pembentukan tim keordinasi serta penyusunan dan koordinasi kabupaten/kota Penyelenggaraan
implementasi program di tingkat Kabupaten Pelayanan Kepemudaan serta penyusunan
dan implementasi
Rencana Aksi Daerah/RAD Tingkat
lkabupaten/kota
Meningkatnya jumlah wirausaha muda tingkat Jumlah Wirausaha Muda Tingkat |Koordinasi, Sinkronisasi, dan
Kabupaten/Kota yang difasilitasi dalam kegiatan kabupaten/kota Yang Difasilitasi Pengembangan |Penyelenggaraan Pengembangan
|koordinasi, sinkronisasi, dan penyelenggaraan Kewirausahaan Pemuda Kewirausahaan Pemuda Bagi Wirausaha
pngmbangm'l kewirausahaan pemuda pcmula Tingkat Kabupawnfkma
Meningkainya Jumla.h pemuda pelopor !mgk.;t Jumlah Pemuda Pelopor Tingkat kahupatm’kola Koordinasi, Sinkronisasi dan
Kabupaten/Kota dari selurih wilayah yang difasilitasi |dari Seluruh Kabupaten/Kota yang difasilitasi Penyelenggaraan Pengembangan
dalam kegiatan pengemb kepeloporan pemuda  |dalam Pengembangan Kepeloporan Pemuda Kepeloporan Pemuda bagi Pemuda Pelopor
melalui koordinasi, sm]mml.saSI dan penyelenggaraan Tingkat Kabupaten/kota
program secara terpadu
Meningkatnya jumlah prasarana kepemudaan yang Jumlah prasarana kepemudaan di tingkat Penyediaan dan Pengelolaan Prasarana dan
tersedia dan dikelola di tingkat Kabupaten/Kota untuk |kabupaten/kota yang tersedia Sarana Kepemudaan tingkat kabupaten/kota
mendukung aktivitas dan pengembangan potensi
-ganc:ra.m muda
.Mcningiutu}a jumlah pemndl. yang aktif dalam  |Jumlsh pemuda yang ang aktif dalam keglaun thiaun Pemberdayaan dan
| kegiatan organisasi | d di tingkat organisasi kep telah difasilitasi Pengembangan Organisasi Kepemudaan
Kabupuum'!ﬁm sctehh memperoleh fasilimn Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
| pemberdayaan dan pengembangan organisasi
Iktpﬂnudau
71



RENSTRA 2025-2029 - BAB IV

NSPK DAN !
SASARAN RPIMD TUIUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN KET
YANG RELEVAN ; i ]
(1) (2) 3) ) (3) (6) (7) ()
Meningkatnya jumlah organisasi kepemudaan tingkat |Jumlah organisasi kepemudaan yang difasilitasi [Koordinasi, Sinkronisasi, dan
Kabupaten/Kota yang difasilitasi dalam pengembangan organisasi kepemudaan  |penyelenggaraan Pemberdayaan organisasi
tingkat kabupaten/kota kepemudaan melalui kemitraan berbasis
peneguhan kemandirian ekonomi pemuda
tingkat Kabupaten/Kota
Meningkatnya Kualitas Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam PROGRAM PENGEMBANGAN
Kepramukaan S e A B ke £ LT TN KAPASITAS KEPRAMUKAAN |
Meningkatnya tingkat partisipasi anggota dalam | Tingkat partisipasi uggsls dalam kegmm Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan
kegiatan kepramukaan sebagai hasil dari kepramukaan Organisasi Kepramukaan
pembinaan dan pengembangan organisasi
kepramukaan di wilayah Kuhllpﬂml ]
Mcnmgkatnva jumla.h sumber daya manusia Jumlah SDM Kepramukaan Tingkat Daerah Pengembangan Kapasitas SDM
kcprumukaan di tingkat dagrah yang mengalami yang Meningkat Kapasitasnya Kepramukaan Tingkat Daerah
peningkatan kapasitas melalui pembinaan dan
pcngcmhan;,m urgams.u.: krpmmukaan
Meningkatnya jumlah laporan kegiatan koprmukaﬁn Jumiah Laporan Kegiatan Kepramukaan Penyelenggaraan Kegiatan Kepramukaan
yang diselenggarakan di tingkat daerah sebagai bukti | Tingkat Daerah Tingkat Daerah
Ipelaksanaan program kepramukaan secara aktif dan
Itrorganlcjr
Terlaksananya Permcammn pengadaan, pemanfaamn Jumlah prasarana dan sarana kepramukaan Perencanaan. pengadaan, pemanfaatan,
pemeliharaan dan pengawasan prasarana dan sarana  |tingkat dacrah yang terkelola dan termanfaatkan |pemelibaraan dan pengawasan prasarana dan
e B kepramukaan tingkat daerah il sarana kepramukaan tingkat daerah
Meningkatkan partisipasi Jumlal atlet berprestasi
|pencapaian prestasi atlet
Meningkatnya Persentase Atlil yang Ikut Kejuaraan Tk PROGRAM PENGEMBANGAN
Pembudayaan Prov, regional dan Nasional KAPASITAS DAYA SAING
Olabraga dan e A S S e D SR O ORI e Ul  |KEOLAHRAGAAN
Prestasi Olahraga Meningkatnya jumlah cabang olahraga yang Jumlah cabang olahraga yang difasilitasi Kegiatan Pembinaan dan Pengenhmgnn
difasilitasi dalam pembinaan olahraga pendidikan |dalam pembinaan Olahraga Pendidikan pada Jenjang
pada jenjang pendidikan di wilayah Kabupaten Pendidikan yang Menjadi Kewenangan
. DS s PR . |Daerah Kabupaten/Kota
Meningkatnya jumlah sarana dan prasarana olahraga |Jumlah sarana dan prasarana olahraga di tingkat |Koordinasi dan sinkronisasi penyediaan
yang tersedia di tingkat Kabupaten/Kota melalui kabupaten/kota yang tersedia prasarana olahraga melalui perencanaan,
koordinasi dan sinkronisasi dalam perencanaan, pengadaan, pemanfaatan. pemeliharaan, dan
pengadaan, pemanfantan, pemeliharaan, serta pengawasan tingkat kabupaten/kota
pengawasan
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SASARAN RPIMD TUJUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN | KET
YANG RELEVAN ! s SR
(4] 2) 3) @) (5) 6) (0 @

Meningkatnya jumlah dokumen hasil koordinasi, Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi, Sinkronisasi [Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan
sinkronisasi, dan pelaksanaan pemberdayaan dan Pelaksanaan Pemberdayaan Perkumpulan  |Pemberdayaan Perkumpulan Olahraga dan
perkumpulan olshraga serta penyelenggaraan Olahraga dan Penyelenggaraan Kompetisi oleh  |Penyelenggaraan Kompetisi oleh Satuan
kompetisi oleh satuan pendidikan dasar di tingkat Satuan Pendidikan Dasar Pendidikan Dasar

Kabupaten )
[Teml:nggxunyn kejuaraan olabngu ﬁnglut Jumlah Atlit Berprestasi Kegiatan Penyelenggaraan Kejuaraan
daerah hhnp-umu yang menghasilkan Olabraga Tingkat Daerah

|sejumlah atiet berprestasi sesuai dengan cabang Kabupaten/Kota

olahraga yang dipertandingkan ielids .
Terselenggaranya kejuaraan olahraga mu!u eventdan [Jumlah Kejuaraan Olahraga Multi Event dan Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Multi
single event tingkat kabup nam sesuai deng Single Event Tingkat Kabupaten/Kota Event dan Single Event Tingkat

jumlah dan jenis kejuaraan yang d kan Kabupaten/Kota AN ik
Terlaksananya keikutsertaan auggotn lumtmgen Jumlah Peserta pada Penyelenggaraan Kejuaraan FKeikuLsmmn anggota kontingen

|kabupaten/kota dalam penyelenggaraan pekan dan Tingkat kabupaten/kota |kabupaten/kota dalam Penyelenggaraan
kejuaraan olahraga dengan jumlah peserta sesuai target pekan dan kejuaraan olahraga

dan ketentuan yang berlaku

Ierlalmunyl pembingan dan pengembangan  |Jumlah Cabor Yang Menerima Penghargaan |Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan
olahraga prestasi tingkat daerah provinsi melalui Olahraga Prestasi Tingkat Daerah
pemberian penghargaan kepada sejumlah cabang | Provinsi

R | 5 2 2 oluhraga berprestasi B R TN R =

Terealisasinya pemberian penghnrgmm oiahraga Jumlah penerima Penghargaan olahraga Pemberian Penghargaan olahraga bagi yang
kepada individu dan/atau pihak yang berprestasi dan berprestasi dan/atau berjasa dalam

berjasa dalam memajukan olahraga, sesuai dengan yjukan Olahraga

|jumlah penerima yang ductapknn
Terlaksananya pernbmaan dan pengembangan hag: Jumlah Olahragawan Berprestasi kabupaten/kota |Pembinaan dan Pengembangan Olahragawan
sejumlah olahragawan berprestasi kabupaten/kota gunalyang Dibina dan Diberikan Pengembangan Berprestasi kabupaten/kota

meningkatkan kemampuan dan prestasi secara

bcrkel.mjutan

Tersusunnya dokumen penycdman data keolalwagaan Jumlah dokumen penyediaan data Keolahragaan |Pembentukan dan Penyediaan sistem data
terpadu kabupaten/kota sebagai dasar perencanaan dan |terpadu kabupaten/kota |kabupaten/kota

pengambilan kebijakan di bidang olahraga

Terselenggaranya scjumiah kegiatan olahraga Jumlah kegiatan olahraga rekreasi yang inatm Pembinaan dan Pengcmbupn
Irekreasi sebagai upaya pembinaan dan diselenggarakan Olahraga Rekreasi

|pengembangan minat masyarakat terhadap

aktivifas fisik yang sehat iRl e e RN £l il ke g
Tersusunnya dokumen lembaga hasil penyelenggaraan |Jumlah Dokumen Lembaga Hasil Pengembangan Olahraga Wisata, Tantangan
olahraga wisata, tantangan, dan petualangan schagai  |Penyelenggaraan Olahraga Wisata, Tantangan  |dan Petualangan

bentuk pengembangan dan pendokumentasian kegiatan{dan Petualangan

olahraga berbasis wisata dan minat khusus
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NSPK DAN

daerah sesuai dengan ketentuan dan jumiah yang
ditetapkan untuk mendukung pelaksanaan
program dan kegiatan secara terarah dan terokur
Tersusunnya dokumen perencanaan perangkat daerah
sesuai target jumlah yang ditetapkan sebagai pedoman
pelaksanaan program dan kegiatan daerah

Ter ya laporan cap .klli.lt.é.l‘.j:ﬂ dan ikhtisar
realisasi kinegja SKPD beserta laporan hasil koordinasi

peny va sesuai d lah dan jadwal yang
ditetapkan

Tersusunnya laporan evaluasi kinerja perangkat daerah
sesuai dengan jumlah yang ditargetkan sebagai dasar
perbaikan dan peningkatan kinerja organisasi

dan Evaluasi Kinerja Perangkat Dacrah

Jumlsh Dokumen Perencanaan Perangkat Daeral

Realisasi Kinerja SKPD dan Laporan Hasil

Iichtisar Realisasi Kinerja SKPD

Jurrﬁah-l_afpax-;ﬁal_dasi Kinerja I’erﬁnékai Daerah

Jumlah Laporan Capaian Kﬁe@ﬁm Ikhtisar

Koordinasi Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan

SASARAN RPIMD TUSUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN| KET
YANG RELEVAN : b o
& 2 &) L ) [ (
| Persentase Ketercapaian Target Strategis
ST e e b NM‘M““! i B PR_OGM_M ¥ MPWWMU]M e
- Nilal IKM | PEMERINTAH DAERAH KAB/KOTA
- Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi
y d i . ML -m“‘-i.-_-_T_‘ B -'__ - -._,'_----- e u-.'._u:__ st ___i__',, 'ufa Mnm“v;l_'.P“gl. - a.a;;—._

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Perm.tsunan Dokumen Perencanaan Pﬁmgﬁf
Daerah

Koordinasi dan Pcnyusﬁﬁw l-a-p-o-r-a;l_(-‘ab;x?n gt
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Tersusunnya laporan keuangan perangkat dacrah
sesuai dengan jumiah dan periode pelaporan yang
telah ditetapkan
Tersedianya paji dan tunjangan bagi ASN secara tepat
waktu dan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan

Tersedianya dokumen administrasi yang lengkap dan
sesuai standar sebagai hasil penyediaan administrasi
pelaksanaan tugas ASN

Tersusunnya laporan keuangan akhir tahun SKPD
vang akuntabel dan terdokumentasinya hasil
koordinasi peny laporan k akhir tahun
secara tepat wakiu dan sesuai ketentuan

Jumlah Lapﬁ;kiungln

Jumlah Ora.ng\ang Menerima Gaji dan :J':un-j-an'gan
ASN

[Jumlah Dokumen Hasil Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN

R Lajmmn Keuanﬁ'mﬁﬁhm SKPD dan | }Eonrdmsm dan Pchy.ﬁ;u?mi Lapnran Akhir Tahun

Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir Tahun SKPD

Daerah

Pen}'ediaa.l;ﬁaji dan Tunjaﬁga-m ASN

Pmycdiuri Administrasi Pelaksanaan @;—ASN

SKPD

Kegiatan Administrasi Kewangan Peranghat |
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SASARAN RPIMD TUJUAN ~ SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN
YANG RELEVAN ; e : L .
(1) () (3) (4) (5) (6) (7)
Tersusunnya laporan keuangan bulanan, triwulanan,  |Jumlsh Laporan Keuangan Bulanan/ Triwul Koord dan Penyusunan Laporan Keuangan
dan semesteran SKPD serta terdokumentasinya hasil SKPD dan Laporan Koordingsi Bul Triwul S SKPD
|koordinasi penyusunan laporan keuangan secara tertib, | Penyusunan Laporan Keuangan
akurat, dan tepat waktu Bulanan/Triwulanan/Set SKPD
Persentase pegawai yang mendapatkan pakaian [Tersedianya fusilicas atan kelonghapan yang | Kegintan Adminisirast Kepegawaion
dinas dan mengikuti pelatihan/bimtek dari total  [mendukung kinerja pegawal Perangkat Daerah

[pegawai yang berhak

Tersedianya paket pakaian dinas beserta atribut
kelengkapannya sesuai jumlah kebutuhan dan standar
yang telah ditetapkan

Jumlsh Paket Pakaian Dinas beserta Atribut
Kelengkapan

Meningkatnya kompetensi pegawai melalui
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang sesuai
dengan tugas dan fungsi masing-masing pegawai
Terselenggaranya administrasi umum perangkat
daerah secara tertib dan berkesinambungan sesuai

|Humlah l’égaivm Berdasarkan Tugas dan Fm)gs;}-—an-g“

|Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Aribut |
iKelengkapa.nnya

Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan

Frekuensi Tersedianya Adm. Umum

Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berd
Tugas dan Fungsi

[K, i i Umum Perangh
|Daerah

Tersedianya paket komponen instalasi listrik dan
penerangan bangunan kantor guna mendukung
| kelancaran operasional perangkat dacrah

Jumlah Paket Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
|Bangunan Kantor yang Disediakan

Tersedianya paket peralatan dan perlengkapan kantor
guna mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan
fungsi perangkat daerah

T ersedianyn paket bahan Iugi_étik Kantor secara
memadai untuk mendukung kelancaran operasional
|perangkat daerah

Tersedianya pakeiTarmg cetakan dan pe;l;lgga.ndaun
sesuai kebutuhan untuk mendukung dokumentasi dan
komunikasi perangkat daerah

Tersedianya dokumen bahan bacaan dan peraturan
perundang-undangan vang lengkap dan mutakhir
untuk mendukung kebutuhan informasi perangkat
daerah

Ter ya laporan penyelenggaraan rapat koordinasi
dan konsultasi SKPD secara lengkap dan tepat waktu
untuk mendukung simergi antar perangkat daerah

Tersedianya data dan laporan jumlah total Barang

“|umiah Paket Barang Cetakan dan Penggandaan yang|

|rumiah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan

Jumlah Paket Peralatan dan I’erlengkapa'n_@ﬁiof'
yang Disedizkan

Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor )'anggi_s:edmkan

Disediakan

Penyedizan Komponen Instalasi Listrik/
Penerangan Bangunan Kantor

. Penytdx_'a.a_x-! Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Pen_\'e-'ii_iann Bahan Logistik Kantor

'lﬁy_edi:;an -Banmg Cetakan dan I’enggﬁnda.a.n

Perundang-Undangan yang Disediakan

Jumlah Laporan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi
dan Konsultasi SKPD

" | Penyedizan Bahan Bacaan dan Peraturan.

Perundang-undangan

Peny c!cnfggir?an RnE Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

Jumlah Total BMD

Milik Daerah (BVD)

Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
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. SASAE.AN RPIMD TUIUAN SASARAN OUTCOME OUTPUT INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN | KET
YANG RELEVAN i ; EE e
(n (2) (3) (4 (5) (6) a)

Tersedianya unit kendaraan perorangan dinas atau Jumlah Unit Kendaraan Perorangan Dinas atau Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau
kend dinas jabatan guna mendukung kelancaran |Kendaraan Dinas Jabatan yang Disediakan Kendaraan Dinas Jubatan

pelaksanaan tugas kedinasan pejabat yang berwenang

| Tersedianya unit peralatan dan mesin lainnya guna Jumiah Unit Peralatan dan Mesin Lainnyayang | Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

dukung efektivitas dan efisiensi operasional Disediakan

perangkat dacrah

Tersusunnys laporan pelaksanaan jasa penunjang [Jumlah Laporan Jasa Penunjang Urusan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
urusan pemerintahan daerah SKPD sebagai Pemerintahan Daerah SKPD Pemerintahan Daerah

bentuk dukungan terhadap kelancaran tugas dan

fungsi perangkat daerah el B e Sl P =
Tersusunnya laporan penyediaan _}asa sural meuvu.ral |Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Surat Menyurat Penyediaan Jasa Surat Menyurat

sebagai bentuk dukungan terhadap kelancaran
|administrasi dan komunikasi kedinasan perangkat

daerah

Tersusunnya laporan -pen)'ediaﬂn.j.a;a komunikasi, {sumiah Laporan Penyedizan Jase Komunikasi, | Penyediaan Jasa komunikasi Sumber Daya air dan
sumber daya air, dan listrik sebagai dukungan terhadap|Sumber Daya Air dan Listrik yang Disediakan Listrik

keberlangsungan operasional perangkat daerah

 Tersust J,.. ]ap(mm penyed jasa pelayanan umum |Jumlah iép?mh-}’en};dman Jasa Pelayanan Umum _-Punyc-diaah_,lag P;iéyana:n Urmum Kantor

kantor sebagai bentuk dukungan terhadap kelancaran |Kantor yang Disediakan

administrasi dan operasional perangkat daerah

Temdnnyl jasa pememuin hura,ng ‘milik Frekuensi Tersedianya Jasa Pemeliharann " |Kegiatan Penyedinan Jusa Pemeliharaan
daerah secara rutin dan berkelanjutan guna Barang Milik Daerah Peaunjang Urusan
menjamin keberfungsian aset dalam mendukung Pemerintahay Daersh

urusan pemerintahan daerah e e e e, [ i
Terlaksananya pemeliharaan dan pembayaran pajak  [Jumiah Kendaraan Peroranpan Dinas atau Kendaraan |Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya

terhadap sejumiah kendaraan perorangan dinas atau Dinas Jabatan yang Dipelihara dan dibayarkan Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan
kendaraan dinas jabatan sesuai dengan jumlah yang Pajaknya Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

ditetapkan

Te_ria:ksananya pg,mel_l_haraan peralnlan “dan mesin “|5umlah Peralatan dan Mesin [.aih:r};a vanglhaelﬁl’e_mel_lﬁmmn Peralatan dan I\:iusin'rainnya 7+
lainnya sesuai dengan jumlah peralatan dan mesin

yang telah ditetapkan untuk dipelihara 1] [ 11 Lo =T s

Terlaksananya pemeliharaan dan rehabilitasi gedung [ umlah Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya vang [Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung Kantor dan
kantor serta bangunan lainnya sesuai dengan jumlah  |Dipelihara/Dirchabilitasi Bungunan Lainnya

yang ditetapkan
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4.2 Rencana Program/Kegiatan dan Sub Kegiatan serta Pendanaan

Dalam rangka mewujudkan sasaran pembangunan daerah yang telah ditetapkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan, Kepemudaan dan
Olahraga merumuskan rencana program, kegiatan, dan sub kegiatan secara terarah,
konsisten, dan berbasis pada hasil. Penyusunan ini dilakukan dengan pendekatan yang
mengedepankan keterkaitan logis antara tujuan, sasaran, outcome, output, dan input, guna
memastikan bahwa pelaksanaan program mampu memberikan dampak nyata terhadap
pencapaian prioritas pembangunan.

Setiap program dan kegiatan disusun mengacu pada dokumen perencanaan
strategis dan tahunan, seperti Renstra dan Renja, serta mengikuti klasifikasi, kodefikasi,
dan nomenklatur yang ditetapkan melalui Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 dan
pemutakhiran melalui Kepmendagri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024. Penyelarasan
ini dimaksudkan untuk menjamin keseragaman sistem informasi perencanaan dan
penganggaran, serta mendukung akuntabilitas dan transparansi dalam pelaksanaan
pembangunan daerah.

Rencana program dan kegiatan juga disusun secara proporsional berdasarkan
kemampuan keuangan daerah, dengan mempertimbangkan prinsip efisiensi, efektivitas,
dan prioritas pembangunan. Pendekatan ini tidak hanya memastikan pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat, tetapi juga menjadi dasar dalam
pengalokasian anggaran yang tepat sasaran dan berkelanjutan.

Dengan demikian, keseluruhan rencana program/kegiatan dan sub kegiatan
beserta pendanaannya diharapkan mampu mendorong terwujudnya pengembangan sektor
pariwisata, ekonomi kreatif, pelestarian budaya, pemberdayaan pemuda, serta
peningkatan prestasi olahraga di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Perencanaan ini
menjadi instrumen penting dalam pencapaian target kinerja Dinas Pariwisata,
Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga secara terukur dan mendukung perwujudan visi
pembangunan daerah secara menyeluruh.

Adapun Rencana Program,Kegiatan dan Sub Kegiatan serta Pendanaan dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut:
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RENCANA PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN DAN PENDANAAN

Tabel 4.2

DINAS PARIWISATA, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
KAB. TANJUNG JABUNG BARAT

* BEIDANG URUSAN/ PROGRAM T ITARGET] : 1 Tz | s =
0L ATAN/SUB INDIKATOR OUTCOMEOUTPUT 2025 2026 2027 2028 : 2029 2030
KEGIATAN OUTPUT " |TARGET]  PAGU TARGET] PAGU _ |TARGET[  PAGU TARGET|  PAGL  [TARGET| TARGET|
2 3 4 5 6 7 gy 9 10 11 12 13 14 155 I 16 _
Persentae ES—— 5% 5% 26,993,000 T6%| | 1.709.142.300 17%)|  2.850.056.530 T18%| 2680062183 | 19%]  2.810.068.401 19%]  2.810.068.401 Sl
: (il eveet pedlamg dapa tartk desthant |l b e 26403000 | 4 Event 909142300 | 4 Byent 10000650 | 4Bvent | 1100062183 | 4 Event 1200065408 | AByent | 1200068401
' Jnan/Pemel /Rehabilitasi Sarana dan | Jumish Lokasi Daya Tarik Unggulan
Prasprana dalam Daya Tank Wisata Unggulan Kahupaten/Kota Sesuai dengan Tehapan . y : i 2
Kabupsten/Kota P & (Rintisan, Berkeml 2 Lokasi 2 Lokasi B26,493000 | 2 Lokasi 909142300 | 2 Lokasi 1000056530 | 2 Lokass 1100062183 | 2 Lokas 1.210,068.401 | 2 Lokasi 1,210,068 401
Pemantupan, Revitalisast)
Kegam;::a?lohm?fm&amgu hmhhmmmmmmw 3 K 1 Kaws son000 | 1K 1 500,000,000 | 2 Kawisan | S00.000.000 | 1 !m. | m 2 Kawasan 1.000,000,600 | 2 Kawasan 1000040, 004
fasan,/P ol /Rehabilitas: Sarana dan | Jumlah Sarana dan Prassrana yung Tersedia
Prasarana dalom Pengelolaan Kawasan Wisata dan Terpelihara dalam P:ugclﬂlmﬂ Kawasan 7 Unit S00.000 | 3 Ut 800.000.0001 3 Uit £00.000.000| 4 Unat 1000000000 | 4 Unig 1.000,000.000 [ 4 Uit 1,000 000.000
Strategis Parrwisata Kabupaten/Kota Strategis Parmwisata Ksbupats
ﬁmrmfmnem.mm memmwmwwm I asise0n 30 Oran | imevesed | 00mg | 20n.000.000
Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Jumlah Laporan Hasil Pemberdayaan
Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota Masyarakat dalam Pengelolaan Destinasi 2 Laporan 150,000,000 | 2 Lapocan 180,000,000 | 2 Laporan 200,000.000 | 2 Laporss 200,000,000
Parrwisata Kabupaten/Kota
Penyusunan Rencana Induk Pembangunan Jumlah Dokumen Rencana Induk
Keparwisataan Daereh Kabupaten'b.ota Pembangunin Kepanwizataon Daerah 1 Deourren 506000000
Kab/Kota
Bariitiati D b Kabug TOUP 3 kegintin A00.000,000 | 3 kegintan 400000060 | 3 kegiutan 400,000,000 | 3 kegixtan AR (1006 |
Pemt dan Py untuk ik Jumlah usaha yang dibina dan diawas:
Kepatuhan Pelaky Usaho Melaksanakan Stondar 77 Pelals avoponony| 77 Pelak 400 000,000 ﬁu’:h‘:‘" 400,000 000 “L}’:L:‘“ 400,000,060
Usaha Risiko M i Rendah di kabupaten/k Usaha Uaha &
|Persentase p 3% 5% 379.624.000| 55% 417.586.400 6% 659.345.040 | T% 279.544 8%|  797.807.498 8&1 797.807.498
[Kepiatan Pemasaran Pariwisaty Dalam don Lusr  [Jumiah Kegiatan Prososi i 2 ; . L
Megen Daya Tarik, Destinas: dan Kawasan 3Medin | 2 Kegiatan 379,624,000 | 3 Kegintan 417.586.400 | 3 Kegintan 059,345,040 | 3 Kegiatan 728279544 | 3 Kegintan T9THTAE | 3 Kegiatan THTR07A98
Strategis Pasrvasata Kabupaten/Kots : - : :
Fasilitasi Kegintori Pemasaran Pariwisata Baik Jumiah Kegiatan Pemasaran Pariwisata Baik
Dalam dan Luar Negeri Parwisats Dalam dan Lusr Negert ! Kegitan | | Kegistan 379.624.000 | 2 Kagiatan 417586400 | 2 Kegistan 459345040 | 2 Kegutan 50527954 | 2 Reginan 555 B07.498 | 2 Kegintmn 555,807 498
Kabug Kota
Penguatan Promosi Melalu Media Cetak, Jumiah Dokumen Hasil Penguatan Promos:
Elektronik, dan Medis Lainmya Buk Dalem dan | Melaho Media Cetak, Elektronik, dan Media 2 Dokumen 200,000,000 | 2 Dolumen 220 000,000 | 2 Dokumen 242 000-000 | 2 Dokimen 242 000,000
Luar Negeri Lainnya Baik Dalam dan Luar Mgm 21
PROGRAM PENGEMBANGAN EKONOMI  |Persentase pelaku ekraf yang memiliki 2% 4% $94.160.000 4% 1.233.576.000 5%|  1.906.933.600 | 5%|  2.097.626.960 5%|  2.307.389.656 5%|  2.307.389.656
KREATIF MELALUI FEMANFAATAN DAN | kelayakan inteleldtual ; 3
betpartisipasi di ruang kreauf 4 5ub Sekeor |4 Sub Seliton 894,160,000 4 Sub Sekton 983.576.000 J4 Sub § LOBL933.600 |4 Sub Seleios 1190126960 |4 Sub Sektos] Mrmsum L309.139.656
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BIDANG URUSAN/ PROGRAM I sasrrve |EARGET] T 1 i 1 e .
KEGIATAN OUTPUT s : : TARGEL] _ PAGU _ |TARGET|  PAGU  [TARGET|  PAGU _ |TARGEN]  PAGU _ |TARGET[  PAGU  |TARGET[ PAGU |
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Pengembangan den Revitalisasi Prasarans Kota | Jumlah Sarana dan Prasirana Kota % a & 5 i vk U 1,309 139 656
Kreatif ¥ ceniil vacg tarsedlin 2 Uit 2 Unat B94 160,000 | 2 Ut PRI 576000 | 2 Uit 1081933600 | 2 Unit 1190.126 960 | 2 Unit 1.30‘0..I!9656 2 Una 3
Py bangan Sistem P Jumilah Dokumen Hasil Pemg\mht;m;m Sistem . 7 750,
Pemasarin Ekonomi Kreatif 3 Dokumen 375000000 | 3 Dokumes 412.500.000 | 3 Dokumen 453.750,000 | 3 Dokumen 453 750,000
Fasilitas penguatan Kcekayaan Intelektusl Jurmlal keginton / oreng yong mendspat o = ’ % 44
fasilifasi Yakogian ietalokisial 1 Kegiatu 250.000.000 | 2 Kegintan 4500000000 | 3 Kegintan 455,000,000 | 3 Kegiatan 344 5000 | 3 Keguatan 344 300,000
e N 102,932,000 | okl s00.000.000 | Sehter 1.350.000.000 | Sckiec_| 140250000 |Deer | 1Mﬂ,—-—--—-—-.“""
: S - s 60 Orang 248 Orang 240 Orang 240 Oreng 240 Orung |
Fasilitasi Pengembangan kompetensi Sumber Daya |Jumlah SDM Ekonom: Kreatf yang a0 000
M - ; Kroati Mengikuti Fasilitasi Pengemt 30 Orang o 1810000 | 60 Crang 250,000,000 | 240 Orang, 1.000.000,000 | 240 Orang 1.000,000.00¢ | 240 Orang 1,000 (00.000 | 240 Orang 1.000:
Fasilitasi Sertifikasi Kompetensi bagi Tenuga Jumlah Orang yang Mengikuti Fasilitasi =, aczirsoo | 20 462,475,000
Keris Sidang Parivisain Sirtifiias & i bagi T Kerja 21 Orang 2% Orang. 101,122 000 | 50 Orang 290,000,000 | #0 Orang 350.000.000 | 20 Orang wz.s.m 900 | 80 Orang . : Orang ;

. . i Partisipasi M; k had 2,1%|  J.120.000.000 w 3.220.000.000 2,3%  3.120.000.000 2,4%]  3.220.000.000 24%| 3220000000
Kegintan Pelestarian Kesenino Tradisional yang | - Jumlah kegiatan pefatihan/pembinsan SDM -{ 20 Kau - 20 Kai ) e i e S M s |20 Kan 4
Kabupaten/Kota - Jumlah Penyelenggaraan festrval seni dan 3 kali 4 kali 2150.000.00 [ 5 all 2150.000.000 |5 jcal 25000000 lmw : : '.Hlﬂlﬂ R

budaya ; !
Pelindungim, Pengernbangsn, Pessanfantan Objek | Jumlah Objek Pemajuan Kebudaysan yang
Pemajuan Tradisi Budaya Dilakukan Pefindungan, Pengembang 5 Objek 1.800,000.000| 5 Oek 1 800.000.000] 5 Objek 1800.000.000 | 5 Objek 1.800.000000] 5 Objek 1.800.000.000
Pemanfaatan
Pembunaan Surber Daya Manusia, Lembaga, dan [Jumlah Laporan Pembinaan Sumber Daya ; i 350,000,000
Premata Tt | Manusia, Lembaga, dan Prangta Tradisional 12 Laporan 350,000,000 | 12 Laporan 350,000,000 | 12 Laporsn 350.000.000 | 12 Laporan 350,000,000 12 Laporan
Kegiaton Pembinaan Lambags Adat yang | |Jumlah kemuitas adat terliba dalam 3 ; B ST ' i
! i dititen Dot K %, b e _‘ 970.000.000 | 20 Kali LOT0000 000 | 28 Kol ITO00000 | 20 Kalf L670.000.000 | 29 Kal (T 000, 000
Pelind P i [ Objek [Jumlak Ohjek Pemajuan Lembags Adat vang
Pemajuan Tradisi Budaya Telah Dilakukan Pelmdungan, Pengi g 12 Obyeke B50.000.000 | 12 Objek ASO000.000| 12 Objek 850000000 12 Objek #50.000,000{ 12 Otjek 30, 000000
dan Pemanfanatan
Petgysiss P ot AN e S0 b Tk Adat 4 Unit 120000000 1 Uni 220.000.000] 5 Unit 120,000000 | | Unit 20060000( 1 Unit 220,000 600
T sinban Adhé yang Disediakan/Diasil - :
A 2 ‘ Kescraa yang ; ;
' : | 7 Keghasun 600,000,000 | 2 Kegiatan 536,000,000 | 2 Kegiaian 70610060 | 2 Keghatan - 750,008,004 | 2 Keginmn 750,000.000
Penngkatan Pendsdikan dan Pelatihan Sumber Jumlah Sumber Days Manusgia Kesenian
Daya Manusis Kesenian Tradisional Trad 1 yang Mendapat Pendidikan den 30 Orang 600,000,000 | 30 Orang 650,000,000 | 30 Orang TO0.000.000 | 30 Orang T50.000000] 30 Orsng 750.000.000
Pelatihan (Ditngkatkan Kompetensimyn )
Im PEMBINAAN SEJARAH rghat Partisipusi Musyarakat terhadap 5% 150.000.000 5,1%| 150.000.000 52% 0,000,000 5,3% 350.000.000 5,3%| 350.000.000
:::"""mmmnm Moy | Tumia kogisan pelatilion/pembiniain SOM - | # Kegiatn 150,000,000 | 1 Kegiatan 150,000,000 | 3 Kegiotan 350000000 | 2 Kegiatin 350,000,000 | 2 Kegiatn 358 000,600
Pemberdayaan Sumber Daya Manmusia dan Jurnlah Sumber Dava Manusia dan Lembaga " 156.000.000
Lombaga Sejarah Lokal Kabupaten/Kot Sojaruh Lokal Provinsi yang Diberdayal 20 Orang 150,000,000 | 20 Ornag 150.060.000] 20 Omng 140,000000 | 20 Orang 150,400,000 20 Oyng
| Peminghkatan Akses Masyarakat Terhadap Data  |Jumiah Dokumen Data dan Informas: Sejarah 5 200 00 600 200, 004 000
dan Infi Sejarah yang Dapat Diakses MW 2 Dokurmen 200 000 0G| 2 Dokumen e} 2 Dokumen
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BIDANG URUSAN/ PROGRAM : BASELIVE |ARGET] I I I I ] ey
OUTCOMEKEGIATANSUR INDIKATOR OUTCOME/AOUTPUT 2024 2025 i 2026 2027 2028 2029 2030 KET
KEGIATAN OUTPUT : TARGET]  PAGU _ |TARGET|  PAGU _ |TARGET] _ PAGU [T, FAGU _[TARGET] _ PAGU __ |TARGET| _ PAGU
1 - 2 3 4 5 3] T B 5 10_ Il_'_ 12 13 14 | lS_ ] 16
CAGAR H 1ok Benda yang Ditetaphas =
= ik Keguont: Besioti Cpge Badig 1 Kegiasan 1 2 Keyadan | 2 Keistan ¢ 2 Keglutan | 2 Kegiatan | !
= R, Sl can K G By 5% % 5% % 9%
;':"'.d:m.w* Doty Couite Bidas y¥ng 2 Ubypek 130000000 | 2 Objek 130000000 2 Ol 130,000,000 | 2 Obyek 150.000000] 2 Objek 150,000,000
Jumish Objek Cagar Budiya yang Di ) 2 Ok 150000000 2 Obyek 150.000.000 | 2 Objek 150.000.000] 2 Objek 150, 000 000
58 Ovang A64079.660 | 50 Orang 1.762.667.400 | 50 Oramg 1647203900 | 50 Orang 344.32950 | 50 Orang LI4%BOK78T | 30 Orangs Laan seg e |
Jumlah dokumen hasi] Pelaksansan
Koord gis Lintas Sektor
Penyeleng: Pel K fnan di
) kabupaten kota 1 dokumen 350 000 000
dan impl
|Rencana Aks Daerah/RAD Tingkat
|knbupaten‘kota
Koord ink , dan Penyeleng Jumish Wirausahs Muda Tingkat
Pengembangan Kewirausaham Pemuda Bag kabuy ota Yang Difnsil 6 Orang. 21 Orang 130 449600 | 40 Orang 195 674 400 | 70 Orang 293 511600 | |00 Orang 440,267 400 | 120 Orang 660 401100 | 120 Orang 660 401 100
Wirnusahs pemula Tingkat Kabupaten/k Pengs gan K thaan Pemuda
Koord Sink dan Penyel Jumlah Pemuda Pelopor Tingkat
Pengembangan Kepeloporan Pemuda bag Pemuda | ksbupaten/kota dan Seluruh Kabupaten/Kota o .
Pelopar Tingkat Kabupaten/kota yang difsilitast dalam Pengembangan 0y || 6wy AR BI0200 | <26 Chewng i R WESEIN || ok ARSESIE ) s i HEANEN ] ‘A 0niy Whasan
Kepeloporan Pemuda
Penyediaan dan Pengelolnan Prasarans dan Sarana {Tumlsh prasarans kepemudnan di tingkat =
| Kepemudann Linghat kab 'k kak kota yang tersedin | Unet 1:200.000,000
Kegatan Pemberd dan Pengembangs Jumiah perotuds yarg skiif dalam organisasi
Orgamsas: Kepemudaan Twgkat Daerah 200,000 000 | 00,000,000 600,000,400 200,000 600 H00. 000,000
Kabupaten/Kota
Kaord inh dan penyelenggar Jumlah h faan yang
N berbasis | Ph ,qzl:“m A T titighoat kal by | Orgariesas 200,000 000 | 2 Ovganisasi 400,000 000 | 3 Organesas 600 500 000 | 4 Ongamsas #00 000,000 | 4 Organiszsi | H00 000 000
k pemuds tnplat Kab 'K
PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS |Tingkat Partisipasi Masynrakat dulam 39% 43.5% 500000000 | 43.5% 1.400.000.000 | 44% 1.540.000.000 |  44% L694.000.000 | 44.5% 1.863.400,000 | 44.5% 1.863.400.000
g Feaint et Bonpesibagen ok parSc Rt wsggo dati ke it 8% soo.000000 | 25% 100000000 | 30% 1540000000 | 30% Lesso00000 | 38% 1863400000 | 35% 1.863.400.000
g‘.mmm"b‘”””’ REp O Xyt i‘:':“_h,sm,“"’v‘ mrcilkantt ERgtat D | o 40 Orang 200000000 | 40 Orang 220000000 | 40 Orang 242,000,000 | 40 Orung 266200000 | 40 Orang 266 200 000
;::::mrm R A s {;:'m uni i i T | Laporan 1 laporm 00,000,000 | 1 faporan 1200000000 | 1 laporsn 1.320 600000 | 1 taporan 1.452.000.000 | 1 laporan 1.597.200.000 | 1 lspocan 1.597 200 000
X I!ummm Tkut Kejoarann Th 24%)| 28%|  14.601.918.200 38%| 25.795.324.974 25%| 21.873.990.248 25%| 23.265.057.498 35%)| 35.580.096.697 35%|  35.580.096.697
{ T4% 0% S003.271.700 3% 7203926040 TN B4 THLIAS % 1573653498 b 12,748.384.197 5% 1L TARIAL 1T
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2 L] T 8 9 10 11 12

Jumlsh sarana dan prasarana olahraga di

" ot yng * 22 Unit 13 Sapras 6.003.271.700 | 15 Sapras 7.203 926040 | 15 Sapras £.644 711,248 | 20 Sapras 10.373.653 498 | 22 Sapras 12448384197 | 22 Swpras 12448 384 197

Jumish Dokumen Hasil Koordinasi,

. dan Pelak Pemberd
e umen 300,000,000 300 000 Dokumen 300,000,000 | | Dokumen 000,

Perkumpulan Olihragn dan Penyelenggaraan 1 Dok | Dokumen waf 1 1 300,000,000

K etisi oleh Satuan Pendidikan Dasar
Penyelenggaraan Kejuaraan Olshraga Multi Event {Jumlah Kejuaraan (lahraga Mults Event dan 3 s7256500 | 1 » bsils Soabatiooe] TR So0on o001 2t . o G0
dan Single Event Tingkat K P Single Bvent Zah " Kota 1 Kegratan Kegiatan 5 Keguatan 3 898,934 | 2 Kegistan i B egiatan Easgiatan | 60000000 | 2 Keguatan |
K k } Jumiah Peserta pada Penvelenggaraan
dalam Penyel pekan dan Keg Timgkat kab 'k 227 Orang | 220 Orang 1.416.390.000 | 450 Orang £ 000,000,000 | 220 Orang 1.558.029.000 220 Orang 1 558020000 [ 450 Orang B.R00.000.000) 450 Orang £ BO0.000.000
olshraga
rm"‘. .’m! o d"“‘i ;_"’m e Oishinga{ Caugen pecbingar cliticeg 100% 1005 BA445.000.000)  100% s.089.500000|  100% s as000]  100% 9328205000 100% 11436124500 100% 11.436.124.500
Pemberian Penghargaan olahiaga bagi yang Jumlah penerima Penghargaan olahraga
berprestasi dan/atau berjasa dalam memajukan 132 Orang 270 Orang 2,000.000.000| 0 Orang 750,000,000 50 Orang 750.000 000 | 270 Orang 2.000.000 000 270 Orang 2.000.000.000

Jumlah Olahragawan Berp

kabupaten/kota yang Dibina dan Diberikan Charig S0 Ovang 6445 000000 | 300 Orang; 7089 S00.000 | 70 Orang 7798450000 | 70 Oreng B.578.295.000 | 300 Orang 5436124 500 | 300 Orang 9.435 124 500

Pengembangan

Jumlsh dokumen penyediaan data

R R 7 1 dokumen 500,000 000

K a v lﬂ]‘m s QAT T " 2;

[Fsmieh keginian olshrags rekreas) yang TKegintan | 7 Kegiatnn | 690.000.000 | 7 Kegistan T48.000.000 | 7 Kegisten $22.800.000 | 7 Kegiatan 905.080.000 | 7 Kegininn 995,585,000 | 7 Kegiatan | 995,585,000

Rufhlh i Lefbuga Hull 1 Dokumen | | Dokumen 6E0.000 000 | | Dokumen 748 000 000 | | Dokumen 22,300 000 | | Dolumen 05050 000 | 1 Dokumen 955 588 000 | | Dokimen 995 SBR D00

Pun}vlmmn Olahraga Wisata, Tanm‘an Feh

- Nilai SAKIP 85| [ ; b Ef]

EITR oo e 5.259.177.087, 6.463.704.795,70 1 7.269.319.802,80———1 7.820.271.783,08 — 7.820.271.783,08 |-
rimqum | Jumlah Dolumen Perencanaan, Penganggaran, 40 Dokamen/ 40 4 40 ; L - 40 40 ;
Kinerja Perangkat Daersh | dan Evaluasi Kinerja Peranghat Dasrah gl Deloumen / 221.734.200 | Doknmen 243907620 | Dokumien [ 268.298.352 | Dokumren / 105128120 m! 324,641,042 | Dolumen 324641042
Poryusiman Dokumen Peroncanasn Perangkat Daerah [ Jumish Dokumen Perencanasn Perangkat Dascah 4 Dokumen | 9 Dokumen 108,677,300 | 9 Dokumen 112,543 580 | 9 Dokumen 131.500,138 | 9 Dokumen 144,650,152 | 9 Dokumen 159115 167 | % Dokumen 158115 167
Emﬁnundn?unumwcmxmdm Juminh Laporan Capuon Kemerja dan Tesar
Tkhtisar Realisasi Ki SKFD Renlisasi Kinerja SKPD dan Laporan Hasil

P, Wpﬂ;m.‘lmmwxm 18 Lapornn | 18 Laporan 77,333,200 | 18 Laporan §5.066.520 | 18 Lapotan 93.573.172 | 18 Lapormn 102,930 489 | 18 Laporan 113,223 538 | 18 Lapocan 113.223 538
dan Tkhtisar Reahisas Kinega SKPFD
Evaluzs: Kinerja Perangkat Dacrah Tumslah Laporan Evaluasi Kinerja Perangkat Daersh | 13 Laporan | 13 Laporan 315.723.200 | 13 Laporan 39.295 520 | 13 Laporan 43.225.072 | 13 Laporan 47847519 | 13 an $2302 337 | 13 Laporan 52102337
Krgiatan A Keumgan Perangkat Dacrah Laporan Keuangsn 3 IL 3s.987312] 3 3A74.186.043 | 3 Laporan 4.261.604,648 | 3 Lapy 4.687.765.112 | 3 Laporan | 5156541023 3 5.156.541.623
Gaji dan T ASN Jumilah Orang yang Menerima Gaji den Tunjangan 14 Orang / 14 Orang { * 14 Orang |/ 14 Orang / 14 Owang / 14 Orang / 14 Orang /
L it ik 2azepssatz | o 2561960843 | T 2mg1s6028 | o 3099972620 | o 3409969882 | 0 3,400 965 §52
— i Pk o~ P et A —
o . Tiapes AN Sl e 12 Dokumen | 12 Dokumen 1.186.080.000 |12 Dokumen 1,304 688.000 |12 Dokumen 1.435 156,800 |12 Dokumes 1.578.672 480 |12 Dokumen; 1.736.539.728 |12 Dokumen| 1736539.728

Pelakzanaan Tugas ASN
Koordinesi dan Penyusunan Laporan Akbir Tahun SKPD (Jumlsh Laporan Keumngan Akhir Tabwn SKPD dan

Leporm Hasil Koordinas: Penyususan Laparss | Laporan 1 Laporan 3362000 | | Laporn 3698200 | 1 Laporan 4.068 020 | 1 Laporan 4474822 | 1 Laporan 4522304 | 1 Laporan 4922304

Keouangan Akher Tnhun SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Laporsn Keuangan  Fumnlah Laporan Keusngan Bulanan/ Triwadanan/

Bulanan/Trivlanan'Semasteran SKPD Semesteran SKPD don Laporan Koordinast | Laparan | Laposan 3490000 | 1 Laporan 3839.000 | 1 Laporn 4222900 | 1 Lapotan 4645190 | 1 Lapocan 5109709 | 1 Laporan 5109709

Penyusunan Laporan Revangan
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| Jumiah Padot Pakaian Dinas beserta Atnbut
K
Juminh Pegavwm Berdasarkan Tugas dan Fungsi
i e i pelid 4 Orang 50.000000 | 4 Orang 50,000,000 | 4 Orang S0000.000 | 4 Omang 50,000,000 50,000,000
Freloensi Tersedianya Adm. Usium 12 Buban | 12 Bulan 48242800000 12Bulen | 9H.670.50000] 12 Bulss 1.067.737 12 ulan LITASIL66800 | 12 Bulan 1291962 534,40 1.201962.834,80
Jurniah Paket Kampanen Instalis e
Listk® - Kt 10 Paket 10 Paket 1457300000 | 10 Paket 16030300 | 10 Paket 17633330 | 10 Paket 19.396,663 | 10 Paker 21.336.325 21,436,329
Jumiah Paket Peralatan dan Perlengkipan Kantor 12 Paket 12 Paket £3 54000000 | 12 Puket 91854000 | 12 Paket 101 083,400 | 12 Paket 11,191,740 | 12 Paket 122.310.914 122310914
Jumiah Paket Bahan Logsstik Ksntor yang 12 Pakot 12 Pakot EH 504 000] 12 Paket 97354 400 | 12 Paket 107089840 | 12 Pakat 117.798 824 | 12 Pakut 129 578,706 129578, 106
Panyedizan Barang Cetakin dan Penpgandasn Jumiah Paket Barang Cetakan dan Penggandasn 4 Paket 4 Paket 54,900, 000,00 4 Paket 640390 000 4 Paket B6.429.000 4 Pakit 73.071.900 4 Paket BO.379.090 BO.379 090
M! E T T i i i"““' i E““U'"“E“E 5 ms'u"' ﬁ"l R 6 Dokumen | 5 Dokumen 8000.000,00 | % Dokumen 800,000 | 5 Dokumen 9,680,000 | 5 Dokumen 10648000 | 5 Dokumen 11712806 11712800
o o R r‘“‘“’ .. M"‘" elengamaan Rapat Koordinasl | 7y oran. | 12 Lageran 632.911,000,00 | 12 Laporan 696,202,100 | 12 Laporan 765,822 310 | 12 Lapomn #42.404.541 | 12 Laporan 026.644.995 926,644,995
s e 19 Unie =  snas00000 50,000,000 154,000,000
Jumlsh Unit Kendaraan Perorangan Dinas stas 3
Kend Dins Ji Disedh & Unit 4 unut 144,000,000 4 unot 144000000
Jumlsh Unit Peralutan dan Mesin Lasnay
_D,Mﬁm:' iy 11 Unid 35 Unit 450.500,000] 4 umat 50,000 000 s 50000,000| 4 unit SO0 000 4 umt 50,400,000
bhan "'"""“"'"‘""' D T 3 Laporan |3 Luporas 170,931,575 36 Laporan | 188,024,733 | 36 Laporan| 206,527,208 |36 227,509.976,33| 36 Laporan| 2502609189636 Laporsa| 5026091896
Peayechnan Jnsa Surat Memyurat Jumlah Laporan Penyediaan Josa Surat Menyura 12 Laporan | 12 Lapocan 2400000 | 12 Laporn 2.640.000 | 12 Laporan 2 504.000 3,194 400 | 12 Laporn 3.513.840 | 12 Laporas 3513840
Pernyediran Jasa komumikas Sumber Daya air dan Listrik | Jumlsh Laporan Penyediaan Jasa lwmnwkusl.
Stabes Diova Al o Lintik sweia Dt I3 Laporan | 13 Lagoran 137,740,000 | 13 Lapocan 151.514.000 | 13 Laparan 166 665 400 183,331,940 | 13 Laporan 201.665.134 | 13 Lapocan 201,665 134
Peryediaan Jasa Pelayanan Umum Kansor | Jumlsh Laporan Penyedisan Jasa Pelnyanan 1)
Kanior yang, Disediakan " ] 12 Laporan: | 12 Lapors 30.791.575 | 12 Lapomn 33870.733 | 12 Lapocan 37257 B06 40,983 586 | 12 Lapocin 45081545 | 12 Lagoean 45.081945
Milik Dacrah Pemmjang Urisan Pemeriatshan 12 bulanr. 12 Bulan 424,196.000.00] 12 Bulim A66.615.600,00 | 17 Bulan £13.277.160,00| 12 Bulan F64.604.876,00 | 12 Bolan ﬂm I.I.Bﬂﬂ\ ﬂm :
F Juzs Pench Bumya Pemelih dan | Jumlsh Kendaraan Perorangan Dinas atsa " 14 14 14 14 1 i
Prgnk Kendarmm Perotangan Disias atau Kendarssn Dimas{ Kendarsan Dinas Jabatn yang Dipelihara dan 14 Kendasgan | 1T TI0000.00 | 197,703, 000 217,473 300 239.220,630 263 142693 263.142.693
Tabatan dibayarkan Pajakiys Kendaraan Kendaraan Kendarnan Kenduman Kencharnan Kendaraan
Pomaliharam Peralatan dan Mesin Lainiya Jumlah Peralaten dan Mesin Lammy
PR Dipeliharn i 20 Unit 24 Uit 25.790.000,00 | 24 Unit 8365000 | 24 Unit 31205900 | 24 Uit 34326450 | 24 Unnt 37159139 | 24 Unit 70139
Pemelibgram/ Rehabiditas Gedung Kantoe dan Bungunan | Jumiah ongunan Lainmya
Lai = a ; [bi mdmm . : s | Ut 1 Uit 21867600000 | 1 Unit 240543 600 264,597,960 201,057 756 320.163.532 3200163532
JUMLAH 23.028.883.887 43,502,001.870 42,441,074.593 45.088.174.917 59.210.777.819 59.210.777.819
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43  Sub Kegiatan Prioritas dalam Mendukung Program Perioritas Pemerintah
daerah

Dalam rangka mendukung pencapaian program prioritas Pemerintah Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga menyusun sejumlah sub kegiatan prioritas yang diarahkan
untuk menjawab isu-isu strategis daerah dan mendorong peningkatan kinerja
pembangunan di sektor unggulan. Sub kegiatan prioritas ini tidak hanya bersifat
operasional, tetapi merupakan bagian integral dari strategi pencapaian sasaran
pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD), yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan daerah.

Pemilihan sub kegiatan prioritas dilakukan melalui proses identifikasi terhadap
kebutuhan masyarakat, potensi daerah, serta evaluasi terhadap capaian pembangunan
tahun-tahun sebelumnya. Sub kegiatan tersebut mencakup antara lain: pelaksanaan
festival budaya daerah sebagai bagian dari penguatan identitas lokal dan daya tarik
wisata; fasilitasi pelaku ekonomi kreatif dalam bentuk pelatihan dan akses promosi untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif; serta pengembangan sarana dan pembinaan
olahraga yang bertujuan meningkatkan partisipasi generasi muda serta prestasi olahraga
daerah.

Setiap sub kegiatan yang masuk dalam kategori prioritas didesain untuk
mendukung secara langsung pencapaian outcome dari program prioritas daerah, seperti
peningkatan kontribusi sektor pariwisata dan ekraf terhadap PDRB, peningkatan indeks
pembangunan kebudayaan, serta peningkatan indeks kepemudaan dan prestasi olahraga.
Sub kegiatan ini juga diarahkan untuk menghasilkan output yang konkret dan terukur,
serta dapat dilaksanakan dalam tahun anggaran yang berjalan dengan mempertimbangkan
efisiensi dan efektivitas pendanaan.

Dengan pelaksanaan sub kegiatan prioritas secara konsisten dan
berkesinambungan, diharapkan kinerja perangkat daerah tidak hanya memenuhi target
administratif, tetapi juga memberikan dampak nyata bagi pembangunan daerah dan
kesejahteraan masyarakat. Sub kegiatan tersebut menjadi salah satu instrumen penting
dalam menjabarkan kebijakan kepala daerah ke dalam aksi nyata di lapangan, sesuai
dengan pendekatan perencanaan berbasis hasil (result-based planning) dan prinsip
pembangunan berkelanjutan. Maka sub kegiatan prioritas untuk program prioritas

Pemerintah Daerah pada tabel 4.3 berikut:
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TABEL 4.4

DAFTAR SUB KEGIATAN PRIORITAS DALAM MENDUKUNG PROGRAM PRIOROTAS PEMBANGUNAN DAERAH

NO PROGRAM PRIORITAS ~ OUTCOME KEGIATAN/SUB KEGIATAN KET
1 2 3 4 5
1 |PROGRAM PENINGKTAN DAYA Meningkatnya daya tarik destinasi maban Penglolaan-])aya Tarik Wisata Kabupaten/Kota BIDANG
TARIK PARIWISATA pariwisata Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana dalam Daya Tarik Wisata Unggulan Kab/Kota PARIWISATA
[Kegiatan Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota 5 BIDANG
Pengadaaanemellharaan! Rehabilitasi Sarana dan Prasarana dalam Pengelolaan Kawasan Wliﬂta Strategis PARIWISATA
|Kegiatan Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
BIDANG
Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota PARIWISATA
Penyusunan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Kabupaten/Kota
Kegiatan Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Daerah Kabupaten/Kota BIDANG
Pembinaan dan Pengawasan untuk memastikan Kepatuhan Pelaku Usaha Melaksanakan Standar Usaha Risiko PARIWISATA
2 |PROGRAM PEMASARAN Meningkatnya jangkauan pemasaran |Kegiatan Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya Tarik, Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata BIDANG
Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata Baik Dalam dan Luar Negeri Pariwisata Kabupaten/Kota PARIWISATA
3 |PROGRAM PENGEMBANGAN Meningkatnya kwalitas ekosistem Kegiatan Penyediaan Prasarana (Zona Kreatif/ Ruang Kreatif/ Kota Kreatif) Sebagai Ruang Berekspresi, BIDANG
EKONOMI KREATIF MELALUI [Pengembangan dan Revitalisasi Prasarana Kota Kreatif EKRAF
PEMANFAATAN DAN Kegiatan Pengembangan Ekosistem Ekonomi Kreatif
PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN Pengebangan Sistem Pemasiren BIDANG
INTELEKTUAL E— EKRAF
Fasilitasi penguatan Kekayaan Intelektual
4 |PROGRAM PENGEMBANGAN Meningkatnya kapasitas SDM | Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat BIDANG
SUMBER DAYA PARIWISATA DAN Fasilitasi Pengembangan kompetensi Sumber Daya Manusia Ekonomi Kreatif e
EKONOMI KREATIF Fasilitasi Sertifikasi Kompetensi bagi Tenaga Kerja Bidang Pariwisata '
5 |PROGRAM PENGEMBANGAN Meningkatnya peran serta K_egalan Pelestarian Kesenian Tradisional yang Kabupaten/Kota BIDANG
KEBUDAYAAN masyarakat dalam pengembangan Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek Pemajuan Tradisi Budaya KEBUDAYAAN
kebudayaan Pembinaan Sumber Daya Manusia, Lembaga, dan Pranata Tradisional .
Kegiatan Pembinaan Lembaga Adat yang Penganuinya dalam Daerah Kabupaten/Kota BIDANG
Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek Pemajuan Tradisi Budaya KEBUDAYAAN
Penyediaan Sarana dan Prasarana Pembinaan Lembaga Adat BIDANG
KEBUDAYAAN
6 |PROGRAM PENGEMBANGAN Meningkatnya peran serta masy dim |Kegiatan Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota BIDANG
KESENIAN TRADISIONAL pengembangan kesenian tradisional  |Peningkatan Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesenian Tradisional KEBUDAYAAN
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OUTCOME

KeT

NO PROGRAM PRIORITAS KEGIATAN/SUB KEGIATAN
1 2 3 4 5
7 |PROGRAM PEMBINAAN SEJARAH |Meningkatnya akses masyarakat Kegiatan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan L a Sejarah Lokal Kabupaten/Kota BIDANG
terhadap informasi sejarah Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Lembaga Sejarah Lokal Kabupaten/Kota KEBUDAYAAN
8 |PROGRAM PELESTARIAN DAN Meningkatnya warisan budaya yang |Kegiatan Penetapan Cagar Budaya Peringkat Kab;mmm/Kcu ; BIDANG
PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA |dilestarikan Pendaftaran Objek Diduga Cagar Budaya KEBUDAYAAN
9 |PROGRAM PENGEMBANGAN Meningkatmya daya saing Kegiatan Penyadaran, Pemberdayaan, dan Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap Pemuda Pelopor
KAPASITAS DAYA SAING kepemudaan Pelaksanaan Koordinasi StrategisLintas Sektor Penyelenggaraan Pelayanan Kepemudaan melalui pembentukan
KEPEMUDAAN tim koordinasi kabupaten/kota Penyelenggaraan Pelayanan Kepemudaan serta penyusunan dan implementasi BIDANG PORA
Rencana Aksi Daerah/RAD Tingkat
Koordinasi, Sinkronisasi, dan Penyelenggaraan Pengembangan Kewirausahaan Pemuda Bagi Wirausaha pemula
Koordinasi, Sinkronisasi dan Penyelenggaraan Pengembangan Kepeloporan Pemuda bagi Pemuda Pelopor
Penyediaan dan Pengelolaan Prasarana dan Sarana Kepemudaan tingkat kabupaten/kota BID. SAPRAS
Kegiatan Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Koordinasi, Sinkronisasi, dan penyelenggaraan Pemberdayaan organisasi kepemudaan melalui kemitraan berbasis
peneguhan kemandirian ekonomi pemuda tingkat Kabupaten/Kota BIDANG PORA
10 |PROGRAM PENGEMBANGAN Meningkatnya Kualitas Kepramukaan [Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Kepramukaan
KAPASITAS KEPRAMUKAAN [Pengembangan Kapasitas SDM Kepramukaan Tingkat Dacrah
Penyelenggaraan Kegiatan Kepramukaan Tingkat Daerah
11 |PROGRAM PENGEMBANGAN Meningkatnya Pembudayaan Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan pada Jenjang Pendidikan yang Menjadi
KAPASITAS DAYA SAING Olahraga dan Prestasi Olahraga Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota
KEOLAHRAGAAN Koordinasi dan sinkronisasi penyediaan prasarana o]ahraga melalui perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, BIDANG PORA
pemeliharaan, dan pengawasan tingkat kabupaten/kota
Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Pemberdayaan Perkumpulan Olahraga dan Penyelenggaraan Kompetisi
oleh Satuan Pendidikan Dasar
Kegiatan Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Penyelenggaraan K;;uaman Olahraga Multi Event dan Single Event Tingkat Kabupaten/Kota BIDANG PORA
Keikutsertaan anggota kontingen kabupaten/kota dalam Penyelenggaraan pekan dan kejuaraan olahraga
|Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi Tingkat Daerah Provinsi
Pemberian Penghargaan olahraga bagi yang berp;estasi dan/atau berjasa dalam memajukan Olahraga BIDANG PORA

Pembinaan dan Pengembangan Olahragawan Berprestasi kabupaten/kota

Pembentukan dan Penyediaan sistem data kabupaten/kota

| Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi

BIDANG PORA

Pengembangan Olahraga Wisata, Tantangan dan Petualangan

RENSTRA 2025-2029 - BAB IV

85



NO

PROGRAM PRIORITAS

KEGIATAN/SUB KEGIATAN

o
1 2 3 4 5
12 |PROGRAM PENUNJANG URUSAN  |Terselenggaranya pelaksanaan | Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
PEMERINTAH DAERAH urusan pemerintah daerah dan Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah BIDANG
KABUPATEN/ KOTA pelayanan yang effesiensi dan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD SEKRETARIAT
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
| Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Pcnycd{aan Gaji da:n Tul:i_]angan ASN BIDANG
Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN SEKRETARIAT
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Akhir Tahun SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD
Kegiatan Administrui Ke’peguw;hfl Perangkat Daerah BIDANG
Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya SEKRETARIAT
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ Pencrangan Bangunan Kantor
Penyedfaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor BIDANG
Penyediaan Bahan Logistik Kantor SEKRETARIAT
Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
| Kegiatan Pengadaan Barang Millk. Daerah Penunjang ltfrusan Pemerintah Daerah BIDANG
Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan SEKRETARIAT
Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Surat Menyurat BIDANG
Penyediaan Jasa komunikasi Sumber Daya air dan Listrik SEKRETARIAT
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan BIDANG
SEKRETARIAT

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bungunan Lainnya
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4.4  Indikator Kinerja Utama (IKU)

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan instrumen penting dalam sistem
manajemen kinerja yang digunakan untuk mengukur sejauh mana capaian tujuan dan
sasaran strategis suatu perangkat daerah. Dalam konteks Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, IKU berperan sebagai tolok ukur keberhasilan pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, termasuk urusan di bidang pariwisata,
ekonomi kreatif, kebudayaan, kepemudaan, dan olahraga. Penetapan IKU dilakukan
berdasarkan prinsip SMART (Spesifik, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound),
sehingga indikator yang ditetapkan benar-benar menggambarkan kinerja yang dapat
diukur secara objektif.

Dalam penyusunan dokumen perencanaan seperti Rencana Strategis (Renstra)
dan Rencana Kerja (Renja), IKU menjadi elemen penghubung antara visi-misi kepala
daerah dan pelaksanaan program secara teknis di tingkat perangkat daerah. IKU memuat
indikator pada level outcome, yang mencerminkan hasil langsung dari pelaksanaan
program dan kegiatan, serta menjadi dasar dalam menyusun Perjanjian Kinerja (PK)
antara kepala perangkat daerah dengan kepala daerah. Oleh karena itu, keberadaan IKU
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis dalam rangka menjamin
akuntabilitas kinerja dan pencapaian target pembangunan daerah.

Selain itu, untuk memberikan arah yang jelas dan konsisten terhadap pencapaian
kinerja, setiap Indikator Kinerja Utama (IKU) juga dilengkapi dengan target capaian yang
ditetapkan untuk lima tahun ke depan. Penetapan target jangka menengah ini bertujuan
agar perangkat daerah memiliki gambaran yang terukur dan terarah mengenai progres
yang harus dicapai dalam periode RPJMD. Target lima tahunan ini tidak hanya berfungsi
sebagai tolok ukur pencapaian secara kumulatif, tetapi juga menjadi dasar untuk
mengevaluasi kemajuan tahunan serta melakukan penyesuaian strategi apabila
diperlukan.

Dengan adanya target jangka menengah yang jelas, perencanaan program dan
kegiatan dapat diarahkan secara lebih fokus untuk mencapai outcome yang signifikan dan
berdampak nyata bagi masyarakat. Target-target tersebut disusun dengan
mempertimbangkan potensi sumber daya, kapasitas pelaksanaan, serta dinamika
lingkungan strategis di bidang pariwisata, ekonomi kreatif, kebudayaan, kepemudaan,

dan olahraga. Seluruh proses penetapan target ini mengedepankan prinsip keterlibatan

RENSTRA 2025-2029 - BAB IV 87



stakeholder dan analisis data yang komprehensif, sehingga target yang dihasilkan tidak
hanya ambisius, namun juga realistis dan dapat dicapai.
Dengan demikian, IKU dan target jangka menengah lima tahunan menjadi

fondasi utama dalam mengarahkan perencanaan dan penganggaran berbasis hasil (result-

based planning), serta menjadi alat pengendalian manajemen kinerja yang efektif.
Keberadaan TKU juga mendorong Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan
Olahraga untuk lebih fokus pada hasil, bukan hanya pada serapan anggaran atau keluaran
administratif. Melalui sistem pengukuran Kinerja yang kuat dan terstandarisasi,
Pemerintah Daerah diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan publik, mendorong
efisiensi penggunaan anggaran, dan mempercepat tercapainya sasaran pembangunan
daerah secara berkelanjutan. Dengan demikian, IKU beserta target lima tahunan ini
memperkuat akuntabilitas, sinergi antar OPD, dan akselerasi pembangunan Kabupaten

Tanjung Jabung Barat secara menyeluruh, dimana dapat digambarkan sebagaimana tabel
4.4 berikut:
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TABEL 4.5
INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

: : TARGET TAHUNAN
NO INDIKATOR SATUAN KET
- 2025 2026 2027 2028 2029

1 3 3 4 5 6 7 8 9

. [uanak pexpernn wikasan ausknns W wnus) den wimnoya Orang | 785.000 | 800.000 | 786.000 | 786.000 | 787.000 | Pariwista
mancanegara (wisman)

) Persentase pt?laku ckonomllkrefzttlf yang mf:ngalam‘l peningkatan omzet % 20 23 25 27 29 Ekraf
atau produksi setelah mengikuti pelatihan/inkubasi

3 Persentase rumah tangga yang menghadiri atau menyelenggarakan % 30 31 3 33 3 Kebudayaan
upacara adat

4 |Jumlah penampilan karya budaya Kali 25 25 25 25 25 Kebudayaan

5 PerSfenlase pemuda .alumnl pelallhz.m yang aktif terlibat dalam kegiatan % ’5 75 ’5 25 75 Borh
kewirausahaan, sosial, atau kepemimpinan masyarakat

6 [Jumlah atlet berprestasi Orang 176 200 176 184 200 Pora
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4.5 Indikator Kinerja Kunci (IKK)

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang
digunakan untuk menilai pencapaian output dari setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam
rangka mendukung program dan sasaran strategis perangkat daerah. IKK berfokus pada
hasil langsung yang dihasilkan dari pelaksanaan kegiatan, sehingga menjadi tolok ukur
keberhasilan operasional yang lebih spesifik dibandingkan dengan Indikator Kinerja
Utama (IKU) yang mengukur outcome pada tingkat program.

Dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran, setiap kegiatan harus
memiliki IKK yang jelas dan terukur agar kinerja dapat dipantau secara efektif. Penetapan
IKK ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap kegiatan yang dijalankan
menghasilkan output yang sesuai dengan rencana dan mendukung pencapaian tujuan
strategis.

Selain itu, untuk memberikan arah yang terukur dan berkelanjutan, setiap IKK
juga dilengkapi dengan target capaian yang ditetapkan dalam jangka waktu tertentu,
biasanya mengikuti periode perencanaan lima tahunan sesuai RPJMD. Target ini
berfungsi sebagai ukuran capaian output kumulatif yang harus dicapai dalam periode
tersebut, sehingga memungkinkan perangkat daerah untuk melakukan evaluasi berkala
dan pengendalian pelaksanaan kegiatan. Target lima tahunan IKK juga membantu dalam
pengalokasian sumber daya dan perencanaan kegiatan secara lebih tepat sasaran, serta
menjamin bahwa hasil kegiatan dapat memberikan dampak yang maksimal sesuai dengan
prioritas pembangunan daerah.

Dengan adanya IKK beserta target jangka menengah ini, pengelolaan kinerja di
tingkat kegiatan menjadi lebih sistematis dan transparan. Hal ini juga memungkinkan
perangkat daerah untuk mengidentifikasi kendala dan peluang dalam pelaksanaan
kegiatan, serta melakukan penyesuaian strategi secara cepat dan tepat. Pada akhirnya,
penerapan IKK yang didukung dengan target terukur akan memperkuat akuntabilitas,
efisiensi, dan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah dalam mencapai visi dan
misi pembangunan.

Berikut Indikator Kinerja Kunci (IKK) Dinas parpora Kab. Tanjung Jabung
Barat :
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TABEL 4.6

INDIKATOR KINERJA KUNCI (IKK)

RENSTRA 2025-2029 - BAB 1V

- TARGET TAHUNAN e
NO INDIKATOR SATUAN : KET

2025 2026 2027 2028 2029
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 |Tingkat okupansi hotel di destinasi prioritas % 70 85 75 75 80
2 |Jumlah event wisata_yang diselenggarakan Kegiatan 6 6 6 6 6
3 |Jumlah promosi destinasi wisata yang dilaksanakan Kali 2 3 3 3 3
4 |Jumlah pelaku ekraf yang mengikuti pelatihan/inkubasi Orang 20% 20% 20% 20% 20%
5 _|Jumlah pelatihan/inkubasi yang diselenggarakan Kegiatan 2 2 2 2 2
6 Jumlah kegiatan pelibatan komunitas lokal yang dilaksanakan dalam pengelolaan Kegistan 2 2 2 2 2

dan promosi budaya Kegiatan|Kegiatan|Kegiatan|Kegiatan| Kegiatan
7 _|Jumlah kelompok seni budaya muda yang terbentuk dan aktif Kelompok 5 5 5 5 5
8 |Tingkat partisipasi komunitas muda dalam kampanye promosi digital situs budaya % 10% 15 20% 23% 25%
9 |Jumlah pemuda alumni pelatihan yang aktif berwirausaha Orang 3 + 5 6 3
10 [Jumlah pemuda alumni pelatihan yang aktif dalam kegiatan sosial masyarakat Orang 3 3 3 3 3
1 Jumlah. pemuda alumr.1i pz_alatihan yang memegang posisi kepemimpinan di Dréhi 5 ’ 5 2 5
komunitas atau organisasi
12 |Persentase peningkatan prestasi atlet binaan dibanding tahun sebelumnya % 33% 40% | (-50%) | 10% 42%
13 |Jumlah cabang olahraga yang menghasilkan prestasi Cabor 20 30 25 25 32
14 |Jumlah Fasilitas Olahraga yang Dibangun/Dirchabilitasi Unit 4 5 5 5 S
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BABYV
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Tanjung Jabung Barat disusun sebagai dokumen perencanaan yang memuat arah
kebijakan, tujuan strategis, sasaran, serta program dan kegiatan prioritas yang akan
dilaksanakan dalam jangka waktu lima tahun ke depan. Dokumen ini merupakan bentuk
tanggung jawab perencanaan pembangunan daerah yang akuntabel, adaptif, dan terukur
di bidang pariwisata, ekonomi kreatif, kebudayaan, kepemudaan, dan olahraga.
Penyusunan Renstra ini dilandaskan pada visi dan misi kepala daerah sebagaimana
tertuang dalam RPJMD, serta memperhatikan berbagai dinamika sosial, ekonomi,
budaya, dan lingkungan yang berkembang secara lokal maupun nasional.

Sebagai perangkat daerah yang menangani sektor-sektor strategis yang
berdampak langsung pada peningkatan kualitas hidup masyarakat dan daya saing daerah,
Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga berperan penting dalam menciptakan ruang
tumbuh yang sehat, produktif, dan inklusif. Melalui Renstra ini, Disparpora menetapkan
arah pembangunan yang lebih fokus dan terarah dengan memprioritaskan pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan, mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif berbasis potensi
lokal, melestarikan nilai-nilai budaya daerah, membina generasi muda yang berdaya
saing, serta memperkuat sistem pembinaan dan prestasi olahraga di berbagai level. Semua
upaya tersebut dirancang dalam bingkai kolaboratif, partisipatif, dan berpihak pada
kepentingan masyarakat luas.

Renstra ini juga memuat sistem manajemen kinerja berbasis hasil (result-based
planning) melalui penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja
Kegiatan (IKK) yang dilengkapi dengan target capaian tahunan dan lima tahunan.
Pendekatan ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa setiap program dan kegiatan tidak
hanya dilaksanakan secara administratif, tetapi juga menghasilkan dampak nyata terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kemajuan daerah. IKU dan IKK menjadi alat
ukur dalam pelaporan kinerja, bahan evaluasi berkala, serta dasar dalam pengambilan
kebijakan perbaikan dan peningkatan kualitas layanan publik. Pengelolaan kinerja yang
baik juga mendorong terciptanya tata kelola pemerintahan yang lebih transparan,

responsif, dan efisien.
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Sebagai penutup, Renstra ini bukan hanya menjadi dokumen perencanaan,
melainkan juga representasi dari tekad dan komitmen Dinas Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga untuk mendukung terwujudnya visi pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat yaitu “Berkah Madani” sebuah visi yang mencerminkan harapan akan daerah yang
Berkualitas, Ekonomi maju, Religius, Kompetitif, Aman, dan Harmonis, serta Mandiri
dan Inovatif. Diharapkan, seluruh program dan kebijakan yang tertuang dalam dokumen
ini dapat menjadi instrumen perubahan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Dengan
dukungan semua pihak,pemerintah, masyarakat, dunia usaha, dan pemangku kepentingan
lainnya. Renstra ini menjadi landasan untuk membangun masa depan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yang lebih maju, inklusif, dan sejahtera dalam naungan keberkahan dan

nilai-nilai kemadaniannya.

Kuala Tungkal, 2025
Plt. Kepala Dinas Parpora
Kab. Tanjung Jabung Barat
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